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ABSTRAK 

Musthofiyah, Dewi Nur. 2023. Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Menumbuhkan Budaya Kerja Produkti di MTs Khadijah Malang. 

Tesis, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 

Pembimbing : (I) Dr. Moh Padil, M.Pd.I. (II) Dr. H. Marno, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Budaya Kerja Produktif 

 

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi, membimbing, 

mengontrol pikiran, perasaan dan tingkah laku orang lain atau kelompok dalam 

bertindak secara efektif dan efisien untuk mencapi tujuan sebuah organisasi. 

Keberhasilan dalam mencapai tujuan lembaga pendidikan, tidak terlepas dari 

kepemimpinan seorang kepala madrasah yang mampu menumbuhkan budaya kerja 

yang produktif.  

Peneltian ini bertujuan untuk  mengungkapkan kepemimpinan kepala 

madrasah dalam menumbuhkan budaya kerja produktif di MTs Khadijah Malang, 

dengan 3 sub fokus diantaranya yaitu: (1) Budaya kerja produktif di MTs Khadijah 

Malang, (2) Strategi kepemimpinan kepala madrasah, (3) Implikasi strategi 

kepemimpinan kepala madrasah dalam menumbuhkan budaya kerja produktif di 

MTs Khadijah Malang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi pengumpulan data, 

kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi / penarikan kesimpulan. Pengecekan 

keabsahan data dilakukan dilakukan melalui teknik triangulasi teknik, sumber, dan 

waktu penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala MTs 

Khadijah Malang mempunyai gaya kepemimpinan transformasinal. Hal tersebut 

diperoleh dari pemaparan data terkait temuan penelitian diantaranya yaitu: (1) 

Budaya kerja yang terdapat di MTs Khadijah Malang antara lain; tanggungjawab, 

disiplin waktu, pelayanan prima, dan bekerja sama (2) Strategi kepemimpinan 

kepala madrasah dalam menumbuhkan budaya kerja produktif yang dilakukan oleh 

kepala MTs Khadijah Malang dilakukan dengan cara; a) Menyusun struktur 

organisasi b) Merumuskan langkah strategis dalam rapat, d) Pembuatan Pakta 

Integritas, e) Melakukan Pengawasan / Monitoring, f) Peningkatan Sarana dan 

Prasarana, g) Memberikan Kesejahteraan. (3) Implikasi strategi kepemimpinan 

diantaranya yaitu penanaman sifat positif terhadap guru dan tenaga kependidikan 

dalam memberikan pelayanan kepada siswa dan kepuasan stakeholder sehingga 

mampu membangun branding image bagi madrasah. 
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ABSTRACT 

Musthofiyah, Dewi Nur. 2023. Leadership of the Head of Madrasah in Fostering a 

Product Work Culture in MTs Khadijah Malang. Thesis, Study 

program Islamic Education Management Postgraduate State Islamic 

University Maulana Malik Ibrahim of Malang, Supervisor : (I) Dr. 

Moh Padil, M.Pd.I. (II) Dr. H. Marno, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Budaya Kerja Produktif 

 

Leadership is the ability to influence, guide, control the thoughts, feelings 

and behavior of other people or groups in acting effectively and efficiently to 

achieve the goals of an organization. Success in achieving the goals of educational 

institutions is inseparable from the leadership of a madrasa head who is able to 

foster a productive work culture. 

This research aims to reveal the leadership of the madrasa head in 

cultivating a productive work culture at MTs Khadijah Malang, with 3 sub focuses 

including namely: (1), Productive work culture in MTs Khadijah Malang (2) 

Principal leadership strategy, (3) Implications of the principal's leadership strategy 

in fostering a productive work culture at MTs Khadijah Malang. 

This study uses a qualitative approach to the type of case study. Collecting 

data in this study using observation techniques, in-depth interviews, and 

documentation. Data analysis techniques include data collection, data 

condensation, data presentation, and verification/conclusion. Checking the validity 

of the data was carried out through triangulation techniques, sources, and research 

time. 

The results of this study indicate that the leadership of the head of MTs 

Khadijah Malang has a transformational leadership style. This was obtained from 

the presentation of data related to research findings including: 1) The work culture 

found at MTs Khadijah Malang includes; responsibility, time discipline, excellent 

service, and cooperation, (2) The leadership strategy of the head of the madrasa in 

cultivating a productive work culture carried out by the head of MTs Khadijah 

Malang is carried out by means of; a) Planning b) Updating Decrees, c) 

Implementation of Service Meetings, d) Making Integrity Pacts, e) Carrying out 

Supervision / Monitoring, f) Improvement of Facilities and Infrastructure, g) 

Providing Welfare, (3) The implications of the leadership strategy include 

cultivating positive attitudes towards teachers and education staff in providing 

services to students and stakeholder satisfaction so as to be able to build a branding 

image for madrasah. 
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 نبذةَمختصرة

ي.َالقيادةَالرئيسيةَللمدرسةَفيَتعزيزَثقافةَالعملَالمنتجَف٣٢٠٢مصطفيهَ،َديويَنور.َ  

مدرسةَتساناويةَخديجةَمالانج.َأطروحةَ،َبرنامجَالدراساتَالعلياَلإدارةَالتربيةَ

 الإسلاميةَ،َجامعةَمولاناَالإسلاميةَالحكوميةَ،َمالكَإبراهيمَمالانجَ،َالمشرف:

(َدكتور.َالحج.٢(َدكتور.َمحمدَباديلَ،َماجستيرَفيَالتربيةَالإسلامية.َ)١)َ  

مارنوَ،َسيدَالدينَ  

 

المفتاحية: القيادة ، ثقافة العمل المنتجالكلمات   

َوسلوكَالأشخاصَأوَ َومشاعر َفيَأفكار َوالتحكم َوالتوجيه َالتأثير َعلى َهيَالقدرة القيادة

النجاحَفيَتحقيقَأهداف لتحقيقَأهدافَالمنظمةَ.  المجموعاتَالأخرىَفيَالعملَبفعاليةَوكفاءةَ

المؤسساتَالتعليميةَلاَينفصلَعنَقيادةَرئيسَالمدرسةَالقادرَعلىَتعزيزَثقافةَالعملَالمنتجَ  

 يهدفَهذاَالبحثَإلىَالكشفَعنَقيادةَرئيسَالمدرسةَفيَغرسَثقافةَالعملَالمنتج

َ( (َثقافةَالعملَالمنتج١َفيَالمدارسَالمتوسطةَخديجةَمالانجَ،َمعَثلاثةَمحاورَفرعيةَتشملَ:

تداعياتََ(٣)(َاستراتيجيةَالقيادةَالرئيسيةَللمدرسةَ،٢َلتسناويةخديجةَمالانجَ،َ)فيَمدرسةَا

لمنتجَفيَالمدارسَالمتوسطةَخديجةاستراتيجيةَالقيادةَلمديرَالمدرسةَفيَتعزيزَثقافةَالعملَا  

 مالانج

َتستخدمَهذهَالدراسةَمقاربةَنوعيةَلنوعَدراسةَالحالة.َجمعَالبياناتَفيَهذهَالدراسة

َالبياناتَجمعَباستخد َتقنياتَتحليل َتشمل َوالتوثيق. َوالمقابلاتَالمتعمقة َتقنياتَالمراقبة ام

 البياناتَ،َوتكثيفَالبياناتَ،َوعرضَالبياناتَ،َوالتحققَ/َالاستنتاج.َتمَالتحققَمنَصحة

 البياناتَمنَخلالَتقنياتَالتثليثَوالمصادرَووقتَالبحث

 

(َ َيلي: َإلىَما َالدراسة َنتائجَهذه َت١تشير َخديجةَ( َفيَمدرسة َالموجودة َالعمل َثقافة شمل

والتعاونَ،َ) تنفيذ٢َالإعداديةَفيَمالانجَ؛َالمسؤوليةَوالانضباطَالزمنيَوالخدمةَالممتازةَ (َيتمَ

الإستراتيجيةَالقياديةَلمديرَالمدرسةَفيَتعزيزَثقافةَالعملَالمنتجَمنَقبلَمديرَمدرسةَخديجةَ

،َج(َتنفيذَاجتماعاتَالخدمةَ،َد(َعقدَاتفاقياتََعنَطريق:َأ(َالتخطيطَب(َتحديثَالمراسيم

َتوفيرَ َز( َالتحتيةَ، َالمراقبةَ،َو(َتحسينَالمرافقَوالبنية َإجراءَالإشرافَ/ َهـ( النزاهةَ،

(َ َتجاه٣َالرفاهية َالمواقفَالإيجابية َتنمية َالقيادة َعلىَاستراتيجية َتتضمنَالآثارَالمترتبة )

تَللطلابَورضاَأصحابَالمصلحةَحتىَيكونواالمعلمينَوموظفيَالتعليمَفيَتقديمالخدما  

قادرينَعلىَبناءَصورةَالعلامةَالتجاريةَللمدارسَالدينيةَ   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Budaya organisasi merupakan hal penting yang berkaitan dengan 

peningkatan kinerja anggota didalamnya, karena kebiasaan-kebiasaan dalam 

sebuah organisasi menjadi akar dalam melaksanakan pekerjaan. Salah satu budaya 

dalam sebuah organisasi yaitu budaya kerja produktif. Munculnya budaya kerja 

karena adanya ketidakpuasan terhadap kinerja atau tujuan yang telah dicapai. Hal 

tersebut dipicu oleh cara bekerja dalam organisasi yang identik dengan birokrasi 

yang berbelik-belik, kurang terbuka dengan orang lain, lamban dalam bekerja, kaku 

serta kurang percaya pada kemampuan setiap individu. Semua ini mengakibatkan 

organisasi tidak mampu mencapai tujuan yang direncanakan, mengecewakan 

pelanggan, dan tidak mampu memenuhi tuntutan kebutuhan masa depan.1  

Pencapaian tujuan di lembaga pendidikan, khususnya madrasah juga perlu 

diperhatikan. Adanya dua kompetensi sekaligus; yakni Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK) dan nilai-nilai spiritualitas keagamaan (IMTAQ) menjadikan 

tanggungjawab madrasah lebih besar karena harus menyeimbangkannya. Jika 

terjadi kelemahan di salah satu kompetensi tersebut akan berpengaruh terhadap 

perkembangan anak menjadi tidak seimbang, yang pada akhirnya akan 

                                                           
1 Dezonda R. Pattipawe, Penerapan Nilai-Nilai Dasar Budaya Kerja dan Prinsip-prinsip 

Organisasi Budaya Kerja Pemerintah dengan Baik dan Benar, Jurnal Sasi Vol. 17 No. 3 Bulan Juli 

– September 2011, hlm. 31 
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menciptakan pribadi yang pincang (split personality), dan dianggap tujuan 

madrasah tidak tercapai. 

Ketidakpuasan dan pencapaian tujuan madrasah, ditentukan oleh aktivitas-

aktivitas yang dilakukan dalam proses pencapaiannya. Hal ini menunjukkan adanya 

budaya kerja yang perlu diperbaiki untuk mencapai kepuasan dan tujuan madrasah. 

Membentuk dan membiasakan budaya kerja membutuhkan waktu untuk 

menentukan keberhasilan suatu organisasi, apapun bentuk dan tujuannya. Dalam 

hal ini perlu adanya budaya kerja yang efektif dan efisien. Efektivitas adalah 

melakukan pekerjaan yang benar (doing the right things). Sedangkan efisiensi 

adalah melakukan pekerjaan dengan benar (doing things right). Melakukan 

pekerjaan yang benar berarti setiap anggota menjalankan tugas sesuai dengan yang 

diberikan serta didukung dengan melakukan pekerjaan dengan benar berarti dalam 

proses menjalankan tugas sesuai dengan aturan-aturan yang ada dalam proses 

pelaksanaannya. Hal tersebut dapat didukung dengan kebiasaan-kebiasaan yang 

positif agar tujuan organisasi bisa tercapai. Namun dalam kenyataannya, masih 

banyak anggota organisasi melakukan tugas atau pekerjaannya guna untuk 

menggugurkan tugasnya namun tidak memperhatikan kesesuaian dengan aturan 

pelaksanaannya. Sehingga banyak stakeholder yang tidak puas dengan output dan 

outcome yang dihasilkan.  

Upaya membangun budaya kerja di madrasah, terdapat beberapa hal yang 

dapat dilakukan yaitu dengan mekanisme utama dan mekanisme sekunder. 

Mekanisme utama yaitu adanya perhatian, reaksi terhadap krisis, pembuata model 

peran, alokasi penghargaan, dan kriteria untuk seleksi dan pemberhentian. 
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Sedangkan mekanisme sekunder bisa dilakukan oleh seorang pemimpin dengan 

cara merancang sistem dan prosedur, merancang struktur organisasi, merancang 

fasilitas, membangun cerita tentang peristiwa dan orang penting dalam organisasi, 

serta pernyataan formal dari pemimpin mengenai budaya kerja dalam organisasi 

tersebut.2 

Kepala madrasah dituntut untuk mempunyai kemampuan manajemen dan 

kepemimpinan agar mampu mengambil inisiatif dan prakarsa untuk meningkatkan 

kinerja dan mutu pendidikan di madrasah. Dalam hal ini kepemimpinan kepala 

madrasah dianggap penting dalam memperbaiki kualitas kerja secara terus menerus 

yang ditujukan kepada guru dan tenaga kependidikan agar lembaga pendidikan 

yang dipimpinnya dapat berjalan dengan baik.  

Peningkatan budaya kerja produktif yang efektif dan efisien serta 

pencapaian mutu pendidikan diperlukan tekat yang kuat, upaya yang tepat dan 

evaluasi secara terus menerus. Tri Noor Aziza mengatakan setiap kebijakan harus 

terencana, terstruktur, komprehensif dan berkelanjutan serta membutuhkan 

komitmen dan kedisiplinan, sumber daya yang besar, dan waktu yang panjang.3 

Penelitian yang dilakukan oleh William menemukan bahwa 

sekolah/madrasah yang berhasil dalam meningkatkan mutu dihasilkan dari 

sekolah/madrasah yang dipimpin oleh kepala madrasah yang memiliki 

                                                           
2 Gary Yukl, Kepemimpinan Dalam Organisasi (Jakarta:Gramedia, 2009), hlm. 336-337 
3 Tri Noor Aziza, Transformasi Budaya Kerja Di Lingkungan Pemerintah Penajam Paser 

Utara Melalui Pendekatan Six Thinking Hats, Jurnal Borneo Administrasi, Volume 11 No. 1 Tahun 

2015 
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kepemimpinan yang kuat. Kepala sekolah/madrasah merupakan faktor yang efektif 

dalam meningkatkan prestasi akademik.4 

Sementara Akmal Mundiri mengatakan bahwa konsep budaya kerja 

sekolah/madrasah mengintegrasikan pada nilai-nilai baru yang baik menjadi sikap 

serta perilaku manajemen dalam menghadapi tantangan baru. Selanjutnya, 

kepemimpinan kepala sekolah/madrasah berdampak pada komitmen afektif, 

komitmen normatif, dan kepuasan kerja serta adanya keterlibatan kerja secara fisik, 

emosional, dan kognitif.5 

Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

pengembangan budaya kerja adalah menumbuhkembangkan nilai-nilai moral 

budaya kerja produktif. Oleh karena itu, kepemimpinan kepala sekolah/madrasah 

harus memiliki strategi yang tepat untuk menumbuhkan budaya kerja produktif, 

memberikan kesempatan kepada pendidik untuk berkembang, sebagai motivator 

dan terlibat di seluruh kegiatan yang menunjang terhadap pengembangan guru 

maupun tenaga kependidikan. 

MTs Khadijah Malang merupakan salah satu madrasah swasta yang berada 

di tengah kota Malang tepatnya di Jalan Arjuno No 19 A Klojen Malang. Madrasah 

ini mengalami perkembangan pesat dalam pengembangan budaya kerja dengan 

adanya kepuasan yang disampaikan oleh masyarakat sekitar, wali siswa dan alumni 

MTs Khadijah Malang. Pergantian kepala madrasah menjadi pembanding 

                                                           
4 William, Principle As Efective Leaders (Brimigham; NASSP Bulletin, 2004), hlm. 48 
5 Akmal Mundiri, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Membangun Budaya Kerja 

Berbasis Pesantren, Tesis, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016 
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stakeholder bahwa MTs Khadijah Malang mengalami perubahan yang signifikan 

mulai dari sistem, pelayanan, sarana prasarana dan lulusan yang dihasilkan.   

Kepala MTs Khadijah Malang menjadikan kinerja guru lebih profesional 

dengan menyediakan berbagai kebutuhan-kebutuhan, ketersediaan sarana dan 

prasarana serta sumber lain yang mendukung terhadap produktivitas guru maupun 

tenaga kependidikan. Era digital menjadi tuntutan terhadap ketersediaan media 

elektronik menjadi salah satu pendukung dalam mewujudkan kinerja profesional. 

Namun, tidak dapat dihindari bahwa masih terdapat tenaga pendidik di MTs 

Khadijah Malang rendah akan pengetahuan teknologi. Kelengkapan kebutuhan 

yang ada belum mampu digunakan secara maksimal oleh beberapa tenaga pendidik. 

Memberikan dukungan yang progesif dan menciptakan hubungan yang erat dengan 

guru sehingga stabilitas birokrasi tetap berjalan secara optimal. Sebagai madrasah 

swasta percontohan, menjadi bukti bahwa madrasah ini mempunyai potensi 

berkembang dalam berbagai aspek secara berkala. 

Guru dan tenaga kependidikan di MTs Khadijah harus berkontribusi penuh 

terhadap kepentingan madrasah sebagai wujud komitmen yang dituliskan dalam 

pakta intregitas di setiap awal tahun pelajaran. Siswa mendapatkan pengawasan dan 

pelayanan penuh baik didalam maupun diluar madrasah. Karena hal tersebut 

merupakan bukti pelayanan prima yang diwujudkan oleh madrasah terhadap siswa 

maupun wali siswa. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik terhadap 

kepemimpinan kepala madrasah di MTs Khadijah dalam menumbuhkan budaya 
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kerja produktif. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti mengangkat 

pembahasan terkait dengan “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Menumbuhkan Budaya Kerja Produktif di MTs Khadijah Malang”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan 

beberapa rumusan masalah, yaitu: 

1. Apa budaya kerja produktif di MTs Khadijah Malang? 

2. Bagaimana strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam menumbuhkan 

budaya kerja produktif di MTs Khadijah Malang? 

3. Bagaimana implikasi kepemimpinan kepala madrasah dalam menumbuhkan 

budaya kerja produktif di MTs Khadijah Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi budaya kerja produktif di MTs Khadijah Malang. 

2. Menganalisis strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam menumbuhkan 

budaya kerja produktif di MTs Khadijah Malang. 

3. Menganalisis implikasi kepemimpinan kepala madrasah dalam 

menumbuhkan budaya kerja produktif di MTs Khadijah Malang. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagaimana 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat dengan 

bertambahnya khazanah ilmu pengetahan tentang manajemen pendidikan 
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Islam khususnya Kepemimpinan Manajemen Pendidikan Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber kajian 

penting bagi perpustakaan Pascasarjana Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

b. Bagi Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya informasi mengenai kepemimpinan kapala madrasah 

dalam menumbuhkan budaya kerja produktif di madrasah yang dapat 

dipakai sebagai bahan pembanding atau rujukan sekaligus dapat 

menyempurnakan penelitian ini. 

c. Bagi MTs Khadijah Malang, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi mengenai pengembangan budaya kerja 

produktif di madrasah seiring berjalannya waktu dan perubahan zaman 

d. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

masukan dan bahan untuk mengembangkan diri sebagai pendidik dan 

tenaga kependidikan profesional dengan mengetahui hal-hal penting 

yang berkaitan dengan kepemimpinan kepala madrasah di lembaga 

pendidikan. 

E. Orisinalitas Penelitian 

Penelitian ini lebih difokuskan pada Kepemimpinan Kepala Madrasah 

dalam membangun Budaya Kerja Produktif. Setelah pengecekan terhadap karya-

karya ilmiah terdahulu, terdapat kedudukan diantara hasil-hasil penelitian dan 
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tulisan-tulisan yang relevan. 

Hasil penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini 

antara lain: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Mu’tasim Billah dalam Tesisnya 

dengan judul Strategi Kepala Madrasah dalam Membangun Budaya Kerja 

Produktif Guru di Madrasah Aliyah Swasta (Studi Multisitus di Madrasah Aliyah 

An Nusyur dan Madrasah Aliyah Darul Ihsan Pragaan Sumenep). Hasil penelitian 

ini menyatakan terdapat beberapa konsep budaya kerja guru yang dikembangkan 

dari nilai-nilai sikap dan mental guru. Langkah strategis yang dilakukan oleh 

kepala madrasah dalam membangun budaya kerja produktif yaitu dengan 

memberikan motivasi atau stimulus. Namun, masih terdapat beberapa kesulitan 

dalam membangun budaya kerja yang dihadapi oleh kepala madrasah yakni terkait 

dengan sarana prasarana.6 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ach Muhtadi dalam Tesisnya yang 

berjudul Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

(Studi Kasus di Madrasah Ibtidaiyah Sabilul Muttaqen Pademawu Pamekasan). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Hasil 

penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam 

perubahan kinerja guru dengan strategi membangun disiplin kerja, sikap dan 

mental positif, serta memberikan tunjangan gaji dan kesehatan guru di Madrasah 

Ibtidaiyah Sabilul Muttaqien Pademawu Pamekasan sudah cukup baik. Namun, 

                                                           
6 Mu’tasim billah, Strategi Kepala Madrasah dalam Membangun Budaya Kerja Produktif 

Guru di Madrasah Aliyah Swasta (Studi Multisitus di Madrasah Aliyah An Nusyur dan Madrasah 

Aliyah Darul Ihsan Pragaan Sumenep), Tesis, Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 

2018 
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masih terdapat beberapa problematika dalam pelaksanaan strategi tersebut. 

Penelitian ini juga dapat menunjukkan implikasi kepemimpinan kepala sekolah 

dalam perubahan kinerja guru di madrasah.7 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Qudsiyah dalam Tesisnya yang 

berjudul Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Penerapan Budaya Religius (di 

MTs 1 An-Nuqayah Putri Guluk-Guluk Sumenep Madura). Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil 

penelitian ini menemukan bahwa terdapat kebijakan yang dilakukan oleh kepala 

madrasah dalam penerapan budaya religius. Penerapan budaya religius di MTs 1 

Putri An Nuqayah Guluk-guluk melalui bimbingan yang berbentuk ajakan, arahan, 

dan nasehat yang dilakukan oleh kepala madrasah. Disamping itu, kepala 

madrasah juga melakukan bimbingan dalam penerapan budaya religius dan 

menjadi sosok teladan di MTs 1 Putri An-Nuqayah Guluk-Guluk dalam penerapan 

budaya religius.8 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Eka Wulandari dalam Tesisnya 

yang berjudul Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pengembangan Budaya 

Religius di Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis 

pendekatan studi kasus deskriptif. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan 

landasan pengembangan budaya religius di MTs Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng 

                                                           
7 Ach. Muhtadi, Kepemimpininan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru, 

Tesis, Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 2021 
8 Qudsiyah, Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Penerapan Budaya Religius (Di MTs 

1 An-Nuqayah Putri Guluk-Guluk Sumenep Madura, Pascasarjana UIN Maulanan Malik Ibrahim 

Malang. 2017 
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Jombang yaitu; dukungan lingkungan, guru yang kompeten, dan berlandaskan 

pada prinsip MTs Salafiyah Syafi’iyah. Implikasi kepala madrasah terhadap 

pengembangan budaya religius adalah siswa mengalami perubahan sikap dan 

perilaku dalam keseharian, dan kepala madrasah menjadi tauladan guru dan 

peserta didik dan terbuka untuk mendengarkan ide dari guru di MTs Salafiyah 

Syafi’iyah.9 

Kelima, penelitian yang dilakukan ileh Mukhtasor dalam Tesis yang 

berjudul Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Penanaman Budaya Organisasi 

Berbasis Islam (Studi Multi Situs di SMK Negeri 1 dan MA-NU Kraksaan 

Kabupaten Probolinggo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

rancangan multikasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan yang 

digunakan oleh kepala sekolah sangat efektif dalam mengembangkan sekolah 

menjadi sekolah yang berprestasi, melalui upaya yang dilakukan kepala sekolah 

seperti mengembangkan visi dan misi sekolah.10 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini: 

NO 

Nama Peneliti, 

Judul dan Tahun 

penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

penelitian 

1 Mu’tasim billah, 

Strategi Kepala 

Madrasah dalam 

Membangun Budaya 

Kerja Produktif 

Guru di Madrasah 

Aliyah Swasta (Studi 

Budaya Kerja 

Produktif 

Menekankan 

kepada strategi 

kepala 

madrasah 

 

Penelitian ini 

fokus pada 

kepemimpinan 

kepala madrasah 

dalam 

meunmbuhkan 

budaya kerja 

                                                           
9 Eka Wulandari, Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pengembangan Budaya 

Religius di Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang, Pascasarjana UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 2022 
10 Makhtashor, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Penanaman Budaya Organisasi 

Berbasis Islam (Studi Multi Kasus di SMK Negeri I Kraksaan dan MA-NU Kraksaan Kabupaten 

Probolinggo, Tesis, Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 2016 
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Multisitus di 

Madrasah Aliyah An 

Nusyur dan 

Madrasah Aliyah 

Darul Ihsan Pragaan 

Sumenep), Tesis, 

Pascasarjana UIN 

Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 

2018 

produktif 

melalui strategi 

kepemimpinan 

dan 

implikasinya  

2 Ach. Muhtadi, 

Kepemimpininan 

Kepala Sekolah 

dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru, Tesis, 

Pascasarjana UIN 

Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

2021 

Kepemimpinan 

Kepala 

Sekolah 

Fokus terhadap 

peningkatan 

kinerja guru 

3 Qudsiyah, 

Kepemimpinan 

Kepala Madrasah 

dalam Penerapan 

Budaya Religius (Di 

MTs 1 An-Nuqayah 

Putri Guluk-Guluk 

Sumenep Madura, 

Pascasarjana UIN 

Maulanan Malik 

Ibrahim Malang. 

2017 

Kepemimpinan 

Kepala 

Madrasah 

Fokus dalam 

penerapan 

budaya religius 

4 Eka Wulandari, 

Kepemimpinan 

Kepala Madrasah 

dalam 

Pengembangan 

Budaya Religius di 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Salafiyah Syafi’iyah 

Tebuireng Jombang, 

Pascasarjana UIN 

Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

2022 

Kepemimpinan 

Kepala 

Madrasah 

Fokus dalam 

pengembangan 

budaya religius 
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5 Makhtashor, 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

dalam Penanaman 

Budaya Organisasi 

Berbasis Islam (Studi 

Multi Kasus di SMK 

Negeri I Kraksaan 

dan MA-NU 

Kraksaan Kabupaten 

Probolinggo, Tesis, 

Pascasarjana UIN 

Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

2016 

Kepemimpinan 

Kepala 

Sekolah 

Fokus dalam 

penanaman 

budaya 

organisasi 

berbasis Islam 

 

Berdasarkan paparan penelitian terdahulu diatas, penelitian ini memiliki 

perbedaan dan persamaan terkait metode, lokasi dan fokus penelitian dari 

penelitian sebelumnya. Posisi yang membedakan dari penelitian ini adalah budaya 

kerja yang tumbuh melalui strategi kepemimpinan kepala madrasah di MTs 

Khadijah Malang yang dikaji melalui kepala madrasah, wakil kepala madrasah, 

siswa, dan wali siswa. Adapun budaya kerja yang akan diteliti yaitu budaya kerja 

produktif. 

F. Definisi Istilah 

Definisi istilah berguna untuk menghindari kemungkinan-kemungkinan 

timbulnya interpretasi dalam judul tesis, maka dirasa perlu memberikan 

pengertian tentang istilah- istilah yang perlu untuk dijelaskan antara lain: 

1. Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Kepemimpinan bermakna suatu proses mempengaruhi, 

membimbing, menjadi teladan, memotivasi oleh atasan kepada bawahan 

untuk mewujudkan tujuan organisasi. Kepemimpinan kepala madrasah 
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merupakan sutu proses yang dilakukan oleh kepala madrasah dengan cara 

mempengaruhi, membimbing, memotivasi sekaligus menjadi teladan 

bawahannya untuk mencapai tujuan lembaga pendidikan Islam. 

2. Strategi Kepemimpinan 

Strategi kepemimpinan adalah kemampuan seorang pemimpin 

dalam menentukan rencana atau langkah untuk mempengaruhi anggotanya 

guna mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. 

3. Budaya Kerja Produktif 

Budaya adalah pola perilaku, kesenian, kepercayaan, kelembagaan, 

dan semua produk lain dari karya dan pemikiran manusia yang mencirikan 

kondisi suatu masyarakat atau penduduk yang ditransmisikan bersama. 

Budaya yang dimaksud dalam penilitian ini adalah pola perilaku atau 

kebiasaan yang dilakukan seluruh warga madrasah yang menjadi ciri khas 

lembaga tersebut. 

Budaya kerja produktif merupakan sekumpulan nilai-nilai yang 

melandasi perilaku kerja, tradisi, kebiasaan dan simbol-simbol yang 

dipraktekkan oleh pendidik dan tenaga kependidikan di MTs Khadijah 

Malang untuk melaksanakan tugas dengan baik dan kinerja yang maksimal 

sehingga menumbuhkan kepuasan kepada stake holders. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah 

a. Pengertian Strategi 

Kata “Strategy” berasal dari kata kerja bahasa Yunani, yakni 

“Stratego” yang berarti “merencanakan pemusnahan musuh lewat 

penggunaan sumber-sumber yang efektif”.11 Sedangkan menurut Crown yang 

dikutip Dirgantoro mengemukakan bahwa strategi berasal dari bahasa 

Yunani yang berarti “kepemimpinan dalam ketentaraan”.12 Strategi menurut 

kamus bahasa Indonesia adalah cara/siasat perang.13 Sedangkan strategi 

menurut Hasan Shadily berarti siasat/rencana.14 Sementara itu dalam kamus 

bahasa Indonesia pula terdapat kemiripan arti antara strategi dan taktik, 

dikarenakan taktik mengandung makna siasat, upaya, akal. 

Sedangkan Pearce dan Robin mengartikan strategi adalah rencana 

beskala besar, dengan orientasi masa depan, guna berinteraksi dengan kondisi 

persaingan untuk mencapai tujuan perusahaan/organisasi.15 Dirgantoro dalam 

bukunya mendefinisikan, bahwa strategi adalah hal menetapkan arah kepada 

manajemen dalam arti orang tentang sumber daya di dalam bisnis dan tentang 

                                                           
11 Azhar Arsyad, Pokok Managemen: Pengetahuan Praktis Bagi Pimpinan dan 

Eksekutif,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 26 
12 Dirgantoro, Manajemen Strategik, Konsep, Kasus dan Implementasi (Jakarta: Grasindo, 

2001), hlm. 5 
13 Sigit Daryanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Apollo, 1998), hlm. 527 
14 Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2003), hlm. 560 
15 John A. Pearce II dan Richard B. Robinson, Jr., Manajemen Strategis-Formulasi, 

Implementasi dan Pengendalian (Jakarta: Salemba Empat, 2008), hlm. 6 
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bagaimana mengidentifikasikan kondisi yang memberikan keuntungan 

terbaik untuk membantu memenangkan persaingan di dalam pasar. Dengan 

kata lain, definisi strategi mengandung dua komponen yaitu: future intentions 

atau tujuan jangka panjang dan competitive advantage atau keunggulan.16 

Drucker dalam Nisjar, mengartikan bahwa taktik adalah mengerjakan 

sesuatu yang benar (doing the thing right).17 Dengan seperti itu bisa juga kita 

maknai bahwa taktik adalah seni dalam sebuah pertempuran perang. Dalam 

dunia bisnis, taktik merupakan sekumpulan program yang dibentuk untuk 

melengkapi strategi bisnis. Taktik juga merupakan penjabaran operasional 

jangka pendek dari sebuah strategi agar sebuah strategi dapat 

diimplementasikan. 

b. Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan suatu wacana yang sangat menarik untuk 

dikaji secara ilmiah terlebih dikalangan akademisi, dan berbagai hasil 

penelitian telah banyak melahirkan teori-teori baru dan secara teoritik 

menjadi acuan ilmiah yang dapat diterapkan dan diaplikasikan ke dalam 

berbagai wadah organisasi, baik organisasi politik, sosial, keagamaan dan 

organisasi pendidikan. Secara konseptual ilmuwan bervariasi dalam 

mengartikan kepemimpinan. Dan diantara definisi di bawah ini setidaknya 

mewakili atau menjawab arti dari kata kepemimpinan, sebagaimana 

                                                           
16 Dirgantoro, Manajemen Strategik, Konsep, Kasus dan Implementasi (Jakarta: Grasindo, 

2001), hlm. 5 
17 Karhi Nisjar, Winardi, Manajemen Strategik (Bandung: Mandar Maju, 1996), hlm. 16 
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disampaikan oleh para ahli sebagai berikut: 

1) Menurut Mulyadi kepemimpinan adalah proses mempengaruhi dalam 

menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk 

mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan 

budayanya.18 

2) Menurut Robin seperti yang dikutip oleh Sudarmawan Danim dan 

Suparno, kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi 

kelompok ke arah pencapaian tujuan.19 

3) J. Salusu dalam Abd. Wahab dan Umiarso mendefinisikan 

kepemimpinan sebagai kekuatan mempengaruhi orang lain agar ikut 

serta dalam mencapai tujuan umum.20 

4) Demikian juga disampaikan oleh George R Terry dalam bukunya 

“Prinsip-Prinsip Manajemen”, kepemimpinan diartikan sebagai 

kemampuan mengarahkan pengikut-pengikutnya untuk bekerjasama 

dengan kepercayaan serta tekun mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan  oleh pemimpin mereka.21 

5) Menurut Suprayogo. Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi 

aktifitas individu atau kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu 

dalam situasi yang telah ditetapkan.22 

                                                           
18 Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Memebangun Budaya Mutu (Malang: 

UIN Maliki Press, 2010), hlm. 1 
19 Abd. Wahab dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spriritual 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 89 
20 Abd. Wahab dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan, ..., hlm. 89 
21 George R Terry, Prinsip-prinsip Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 152 
22 Imam Suprayogo, Reformasi Visi dan Misi Pendidikan Islam (Malang: STAIN Press, 

1999), hlm. 160 
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6) Prabowo menyatakan bahwa kepemimpinan semuanya mengarah pada 

adanya suatu proses untuk memberi pengaruh secara sosial kepada 

orang lain, sehingga orang lain tersebut menjalankan sesuatu 

sebagaimana yang diinginkan oleh pemimpin.23 

Dari teori kepemimpinan yang dikemukakan oleh para ahli di atas 

dapat dianalisis bahwa kepemimpinan bermakna suatu proses mempengaruhi, 

membimbing, menjadi teladan, memotivasi oleh atasan kepada bawahan 

untuk mewujudkan tujuan organisasi. Kata “proses” mengandung makna 

terjadinya “rangkaian tindakan, perbuatan atau pengolahan yang 

menghasilkan produk” dan terjadi secara rutin dan terus menerus. Dengan 

demikian proses mempengaruhi, membimbing, menjadi teladan oleh kepala 

madrasah kepada bawahan tidak akan berhenti sebelum tujuan yang 

ditetapkan menjadi kenyataan, dan produk dimaksud adalah tujuan 

organisasi.  

c. Gaya Kepemimpinan 

Thoha memaparkan tentang gaya kepemimpinan yang diterapkan 

dalam manajemen, yaitu managerial grid yang merupakan hasil penelitian 

Robert R. Blake dan Jane S. Mounton. Pendekatan managerial grid 

berhubungan dengan dua aspek, yaitu aspek produksi di satu pihak, dan 

orang-orang pihak lain. Blake dan Mounton membedakan fokus pemimpin 

                                                           
23 Sugeng Listyo Prabowo, Manajemen Pengembangan Mutu Madrasah/Madrasah 

(Malang:UIN Malang Press, 2008), hlm. 11 
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dalam bekerja antara fokus terhadap produksi atau fokus terhadap hubungan 

kerja dengan bawahannya. 

Pemimpin yang berorientasi produksi didefinisikan sebagai suatu 

sikap bagi seorang pemimpin untuk mengetahui luas dan ragam produksi 

maka perilaku yang ditunjukkan adalah: a) mengetahui kualitas keputusan 

dan kebijakan yang diambil; b) menjamin proses dan prosedur kerja 

terlaksana dengan baik; c) melakukan upaya penilitian dan kreatifitas untuk 

pengembangan; d) memahami kualitas pelayanan staf yang diberikan kepada 

konsumen; e) melakukan efisiensi dalam bekerja; dan f) meningkatkan 

kinerja/hasil yang dicapai. 

Pemimpin berorientasi hubungan dengan bawahan akan menunjukkan 

perilaku-perilaku sebagai berikut: 1) Berusaha  menjaga komitmen diri 

sendiri untuk mencapai tujuan organisasi; 2) Berusaha menjaga rasa harga 

diri bawahan dalam hubungan kerja; 3) Berusaha menumbuhkan 

tanggungjawab bawahan dengan memberikan kepercayaan; 4) Berusaha 

menciptakan lingkungan kerja yang nyaman bagi bawahan; 5) Berusaha 

membangun kedekatan/kepuasan hubungan interpersonal dengan bawahan. 

Gaya kepemimpinan managerial grid memiliki empat gaya, 

diantaranya yaitu: 

1) Grid 1.1 adalah manajer yang sedikit sekali memikirkan produksi yang 

dicapai, juga perhatian terhadap orang-orang (followers) di dalam 
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organisasinya. Dalam grid ini manajer hanya berfungsi sebagai 

perantara menyampaikan informasi dari atasan kepada bawahannya. 

2) Grid 9.9 adalah manajer mempunyai perhatian yang tinggi terhadap 

produksi yang akan dicapai juga terhadap orang-orang yang bekerja 

dengannya. Manajer seperti ini dapat dikatakan sebagai “manajer tim” 

yang riel (The Real Team Manajer) karena ia mampu menyatukan 

antara kebutuhan-kebutuhan produksi dan kebutuhan orang-orang 

secara individu. 

3) Grid 1.9 adalah manajer memiliki rasa tanggungjawab yang tinggi 

terhadap orang-orang dalam organisasi, tetapi perhatian terhadap 

produksi adalah rendah. Manajer seperti ini disebut sebagai “pemimpin 

club”. Gaya seperti ini lebih mengutamakan cara menyenangkan hati 

bawahannya agar bawahannya dapat bekerja rileks, santai, bersahabat, 

tetapi tidak ada seorang pun yang berusaha untuk mencapai 

produktivitas. 

4) Grid 9.1 adalah manajer yang menggunakan gaya kepemimpinan yang 

otokratis (autrocratic taks managers), karena manajer lebih 

menekankan produksi yang dicapai organisasinya, baik melalui 

efisiensi atau efektivitas pelaksanaan kerja, tetapi tidak mempunyai 

atau sedikit mempunyai perhatian terhadap bawahan. 

5) Grid 5.5 adalah gaya yang berada ditengah-tengah. Pemimpin 

mempunyai pemikiran yang medium baik pada produksi maupun 

kepada bawahan. Gaya ini berusaha menyeimbangkan produksi yang 
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akan dicapai dengan perhatian terhadap orang-orang dalam arti tidak 

terlalu mencolok.24 

Konsep seorang pemimpin pendidikan tentang kepemimpinan dan 

kekuasan yang memproyeksikan diri dalam bentuk sikap, tingkah laku dan 

sifat. Kegiatan kepemimpinan yang dikembangkan dalam lembaga 

pendidikan atau unit administrasi pendidikan yang dipimpinnya akan 

mempengaruhi situasi kerja, mempengaruhi kerja anggota staf, sifat, 

hubungan-hubungan kemanusian diantara sesama, dan akan mempengaruhi 

kualitas hasil kerja yang mungkin dapat dicapai oleh lembaga atau unit 

administrasi pendidikan tersebut.25 

Kegagalan atau keberhasilan yang dipimpin dalam melaksanakan 

tugas-tugas perkerjaannya menunjukkan kegagalan atau keberhasilan 

pemimpin itu sendiri. Raph White dan Ronald Lippitt menyatakan bahwa 

gaya kepemimpinan adalah suatu gaya yang digunakan oleh seorang 

pemimpin untuk mempengaruhi bawahan.  Ada beberapa gaya atau Style 

kepemimpinan yang banyak mempengaruhi keberhasilan seorang pemimpin 

dalam mempengaruhi perilaku pengikut-pengikutnya, diantaranya:26 

 

                                                           
24 Thoha, Perilaku Organisasi: Konsep dan Aplikasinya (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2004), 

hlm. 306 

25 Dirawat Dkk, Pemimpin Pendidikan Dalam Rangka Pertumbuhan Djabatan Guru- 

Guru (Malang; Terbitan ke-IV, 1971), hlm.  49 

26 Winardi, Kepemimpinan Dalam Manajemen (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 79 
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1) Tipe Otokrasi/ Otoriter 

Otokrasi berasal dari kata oto yang berarti sendiri dan kratos berarti 

pemerintah. Jadi otokrasi adalah mempunyai pemerintah dan menentukan 

sendiri.27 Otokrasi merupakan pemerintahan atau kekuasaan yang 

dipegang oleh seseorang yang berkuasa secara penuh dan tidak terbatas 

masanya. Sedangkan yang memegang kekuasaan disebut otokrat yang 

biasanya dijabat oleh pemimpin yang berstatus sebagai raja atau yang 

menggunakan sistem kerajaan.28 

Sedangkan di lingkungan sekolah bukan raja yang menjadi 

pemimpin akan tetapi kepala sekolah yang memiliki gaya seperti raja yang 

berkuasa mutlak dan sentral dalam menentukan kebijaksanaan sekolah. 

Adapun Secara sederhana, gaya kepemimpinan kepala sekolah yang 

bertipe otokrasi mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

a) Pemimpin (kepala sekolah) mempunyai wewenang penuh terhadap 

kebijakan dan penetapan peraturan sekolah 

b) Teknik dan langkah-langkah aktivitas ditentukan oleh pemimpin 

sehingga membatasi kreativitas. 

c) Pemimpin biasanya mendikte tugas pekerjaan khusus dan teman sekerja 

setiap anggota. 

                                                           
27 M.Moh. Rifa’I, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Jemmar, 1986), hlm. 

38 
28 Puis.A.Partanto Dan Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah (Surabaya: Arkola, 1994), hlm . 

952 
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d) Pemimpin cenderung bersikap pribadi atau tidak mau menerima 

kritikan dari bawahannya.29 

Jadi gaya otoriter, semuakebijaksanaan ditetapka pemimpin, 

sedangkan bawahan tinggal melaksanakan tugas. Semua perintah, 

pemberian dan pembagian tugas dilakukan tanpa ada konsultasi dan 

musyawarah dengan orang-orang yang dipimpin. Pemimpin juga 

membatasi hubungan dengan stafnya dalam situasi formal dan tidak 

menginginkan hubungannya yang penuh keakraban, keintiman serta 

ramah tamah. Kepemimpinan otokrasi ini mendasarkan diri pada 

kekuasaan dan paksaan yang selalu harus dipatuhi. Pemimpin selalu mau 

berperan sebagai pemain tunggal pada “one an show”.30 Pemimpin 

otokrasi, dalam membawa pengikutnya ketujuan dan cita-cita bersama, 

memegang kekuasaan yang ada pada gaya secara mutlak. Dalam gaya ini 

pemimpin sebagai penguasa dan yang dipimpin sebagai yang dikuasai. 

Termasuk dalam gaya ini adalah pemimpin yang mengatakan segala 

sesuatu harus dikerjakan oleh pengikutnya. Pemimpin model ini, hanyalah 

memberi perintah, aturan, dan larangan. Para pengikutnya harus tunduk, 

taat dan melaksanakan tampa banyak pertanyaan. Dalam gaya ini, mereka 

yang dipimpin dibiasakan setia kepada perintah dan dengan betul-betul 

                                                           
29 Anggraini Naskawati.. Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan Kepala sekolah, 

Kemampuan Mengajar dan Disiplin kerja guru dengan Prestasi Belajar Siswa Lanjutan Tingkat 

Pertama Negeri Dikota Mataram NTB, Tesis, Universitas Negeri Malang, 2003, hlm. 94 
30 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta: Rajawali Press, 1998), hlm. 38 
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kritis, dimana kesempatan mereka yang dipimpin dibawah kekuasaan 

orang yang memimpin.31 

Seseorang dengan gaya kepemimpianan seperti ini umumnya 

merasa menang sendiri karena mempunyai keyakinan ia tahu apa yang 

harus dilakukannya dan merasa jalan pikirannya paling benar. Dalam 

situasi kerja sama, ia berusaha mengambil peran sebagai pengambil 

keputusan dan mengharapkan orang lain mendukung ide dan gagasannya, 

Ia tidak ingin dibantu apalagi dalam menentukan apa yang seharusnya ia 

lakukan.32 

2) Tipe Laissez-Faire 

Dalam tipe kepemimpinan ini sebenarnya pemimpin tidak 

memberikan kepemimpinannya, dia membiarkan bawahannya berbuat 

sekehendaknya. Pemimpin sama sekali tidak member control dan koreksi 

terhadap pekerjaan bawahannya. Pembagian tugas dan kerjasama 

diserahkan sepenuhnya kepada bawahannya tanpa petunjuk dan saran-

saran dari pemimpin.33 

Kepala sekolah sebagai pemimpin bertipe laissez faire 

menghendaki semua komponen pelaku pendidikan menjalankan tugasnya 

dengan bebas. Oleh karena itu tipe kepemimpinan bebas merupakan 

kemampuan mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerja sama untuk 

                                                           
31 Imam Suprayogo, Revormulasi Visi Pendidikan Islam (Malang: UIN Maliki Press, 2020) 

hlm. 166 
32 Panji Anoraga Dkk, Psikologi Industri dan Sosial (Jakarta: Pustaka Jaya, 1995) hlm.113 
33 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta: Rajawali Press, 1998), hlm. 271 
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara berbagai kegiatan 

diserahkan pada bawahan. Karena arti lassez sendiri secara harfiah adalah 

mengizinkan dan faire adalah bebas. Jadi pengertian laissez-faire adalah 

memberikan kepada orang lain dengan indikator kebebasan, termasuk 

bawahan untuk melaksanakan tugasnya dengan bebas sesuai dengan 

kehendak bawahan dan tipe ini dapat dilaksanakan di sekolah yang 

memang benar–benar mempunyai sumber daya manusia maupun alamnya 

dengan baik dan mampu merancang semua kebutuhan sekolah dengan 

mandiri.34 

Pemimpin laissez-faire merupakan kebalikan dari kepemimpinan 

otokratis, dan sering disebut liberal, karena ia memberikan banyak 

kebebasan kepada para tenaga pendidikan untuk mengambil langkah- 

langkah sendiri dalam menghadapi sesuatu.35 Jika pemimpin otokratis 

mendominasi, maka tipe pemimpin laissez-faire ini menyerahkan 

persoalan sepenuhnya pada anggota. 

Kepala sekolah yang memiliki laissez-faire biasanya 

memposisikan diri sebagai penonton, meskipun ia berada ditengah-tengah 

para tenaga pendidikan dalam rapat sekolah, karena ia menganggap 

                                                           
34 Tim Dosen Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfa 

Beta, 2011) hlm.127 
35 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011),  hlm. 271 
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pemimpin jangan terlalu banyak mengemukakan pendapat, agar tidak 

mengurangi hak dan kebebasan anggota.36 

Dalam suasana kerja yang dihasilkan oleh kepemimpinan 

pendidikan semacam itu, tidak dapat dihindarkan timbulnya berbagai 

masalah, misalnya berupa konflik-konflik kesimpang siuran kerja dan 

kesewenang-wenangan oleh karena masing-masing individu mempunyai 

kehendak yang berbeda-beda menuntut untuk dilaksanakan sehingga 

akibatnya masing-masing adu argumentasi, adu kekuasaan dan adu 

kekuatan serta persaingan yang kurang sehat diantara anggota disamping 

itu karena pemimpin sama sekali tidak berperan menyatukan, 

mengarahkan, mengkoordinir serta menggerakkan anggotanya.37 

Adapun ciri-ciri khusus gaya kepemimpinan laissez faire yaitu: 

a) Pemimpin memberikan kebebasan penuh dalam mengambil keputusan 

baik secara kelompok atau individual dengan minimum partisipasi 

pemimpin bahkan terkesan acuh tak acuh. 

b) Pemimpin memberikan kebebasan mutlak kepada stafnya dalam 

menentukan segala sesuatu yang berguna bagi kemajuan organisasinya 

tanpa bimbingan darinya 

c) Pemimpin tidak berpartisipasi sama sekali dalam organisasi yang 

dipimpinnya. 

                                                           
36 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta: Rajawali Press, 1998), hlm. 38 
37 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1991), hlm. 51 
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d) Pemimpin memberikan komentar spontan atas aktivitas-aktivitas 

anggota dan ia tidak berusaha sama sekali untuk menilai atau tidak 

melakukan evaluasi terhadap kinerja guru.38 

Beberapa sebab timbulnya “laissez   faire” dalam kepemimpinan 

pendidikan Indonesia antara lain:  

a) Karena kurangnya semangat dan kegairahan kerja pemimpin sebagai 

penanggung jawab utama dari pada sukses tidaknya kegiatan kerja 

suatu lembaga 

b) Karena kurangnya kemampuan dan kecakapan pemimpin itu sendiri. 

Apalagi jika ada bawahan yang lebih cakap, lebih berbakat memimpin 

dari pada dirinya, sehingga si pemimpin cenderung memilih alternatif 

yang paling aman bagi dirinya dan prestise jabatan menurut 

anggapannya, yaitu dengan memberikan kebebasan seluas-luasnya 

kepada setiap anggota staf, kepada kelompok sebagai satu kesatuan, 

untuk menetapkan policy dan program serta cara-cara kerja menurut 

konsepsi masing-masing yang dianggap baik dan tepat oleh mereka 

sendiri. 

c) Masalah sulitnya komunikasi, misalnya karena letak sekolah yang 

terpencil jauh dari kantor P dan K tersebut terpaksa mencari jalan 

sendiri-sendiri, sehingga sistem pendidikan atau tata cara kerjanya, 

                                                           
38 25Anggraini Naskawati, Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan Kepala sekolah, 

Kemampuan Mengajar dan Disiplin kerja guru dengan Prestasi Belajar Siswa Lanjutan Tingkat 

Pertama Negeri Dikota Mataram NTB. Tesis. Universitas Negeri Malang , 2003, hlm. 94 
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mungkin sangat menyimpang atau sangat terbelakang jika 

dibandingkan dengan sekolah- sekolah yang banyak mendapat 

bimbingan dari petugas-petugas teknis kantor departemen P dan K.39 

Dari gaya kepemimpinan laissez faire diatas dalam kontek 

pendidikan indonesia sangat sulit untuk dilaksanakan karena keadaan 

pendidikan kita masih mengalami beberapa kendala mulai dari masalah 

pendanaan, sumber daya manusia, kemandirian, dan lain sebagainya. 

Dalam tipe kepemimpinan ini setiap kelompok bergerak sendiri-sendiri 

sehingga semua aspek kepemimpinan tidak dapat diwujudkan dan 

dikembangkan. Menurut Imam Suprayogo, Tipe kepemimpinan ini sangat 

cocok sekali untuk orang yang betul-betul dewasa dan benar-benar tau apa 

tujuan dan cita-cita bersama yang harus dicapai.27 Sehingga 

kepemimpinan seperti disebutkan diatas pada dasarnya kurang tepat jika 

dilaksanakan secara murni dilingkungan lembaga pendidikan. Dalam 

kepemimpinan ini setiap anggota kelompok bergerak sendiri-sendiri 

sehingga semua aspek manajemen administratif tidak dapat diwujudkan 

dan dikembangkan. 

3) Tipe Demokratis 

Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan berdasarkan 

demokrasi yang pelaksanaannya disebut pemimpin partisipasi 

(partisipative leadership). Kepemimpinan partisipasi adalah suatu cara 

                                                           
39 Dirawat Dkk, Pemimpin Pendidikan Dalam Rangka Pertumbuhan Djabatan Guru- 

Guru (Malang; Terbitan ke-IV, 1971), hlm.  55 
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pemimpin yang kekuatannya terletak pada partisipasi aktif dari setiap 

warga kelompok.40 

Bentuk kepemimpinan ini menempatkan manusia sebagai faktor 

utama dan terpenting. Setiap orang akan dihargai dan dihormati sebagai 

manusia yang memiliki kemampuan, kemauan, pikiran, minat, perhatian 

dan pendapat yang berbeda antarsatu dengan yang lainnya. Oleh karena itu 

setiap orang harus dimanfaatkan dengan mengikutsertakannya dalam 

semua kegiatan organisasi. Keikutsertaan itu disesuaikan dengan posisinya 

yang masing-masing memiliki wewenang dan tanggung jawab bagi 

tercapaianya tujuan bersama. 

Kepala sekolah yang demokratis menyadari bahwa dirinya 

merupakan bagian dari kelompok, memiliki sifat terbuka, dan memberikan 

kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk ikut berperan aktif 

dalam membuat perencanan, keputusan, serta menilai kinerjanya. 

Kepala sekolah yang demokratis memerankan diri sebagai 

pembimbing, pengarah pemberi petunjuk, serta bantuan kepada para 

tenaga pendidikan. Oleh karena itu dalam rapat sekolah, kepala sekolah 

ikut melibatkan diri secara langsung dan membuka interaksi dengan tenaga 

pendidikan, serta mengikuti berbagai kegiatan rapat sekolah. 

Dalam suasana kerja kepemimpinan yang demokratis sebagian 

besar atau hampir seluruh kebijakan dan keputusan-keputusan penting 

                                                           
40 Kartini Kartono, op.cit., hlm. 73 
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berasal dan disesuaikan dengan tuntutan-tuntutan situasi kelompok, 

dimana pemimpin bersama-sama dengan anggota kelompok ambil bagian 

secara aktif di dalam perumusan kebijakan umum, keputusn-keputusan 

penting dan program lembaga kerja itu.41 

Kepala sekolah dalam melaksankan tugasnya hendaknya atas dasar 

musyawarah, unsur-unsur demokrasinya harus nampak dalam seluruh tata 

kehidupan di sekolah, ciri-ciri dari gaya kepemimpinan demokratis adalah 

sebagai berikut: 

a) Pemimpin bersama-sama guru berperan aktif dalam perumusan dan 

penetapan peraturan secara umum dan keputusan-keputusan penting 

dalam sekolah. 

b) Pemimpin selalu berupaya menghargai potensi setiap individu. 

c) Para anggota bebas untuk bekerja dengan siapa yang mereka kehendaki 

tanpa membatasi kreativitas yang dilakukan oleh bawahannya 

d) Pemimpin bersifat obyektif dalam pujian dan kritiknya.42 

Selanjutnya dalam kepemimpinan yang demokrasi pemimpin 

dalam memberikan penilaian, kritik atau pujian, ia berusaha 

memberikannya atas dasar kenyataan yang seobyektif mungkin. ia 

berpedoman pada kriteria- kriteria yang didasarkan pada standar hasil yang 

                                                           
41 Dirawat Dkk, Pemimpin Pendidikan Dalam Rangka Pertumbuhan Djabatan Guru- 

Guru (Malang; Terbitan ke-IV, 1971), hlm.  58 
42 Anggraini Naskawati, Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan Kepala sekolah, 

Kemampuan Mengajar dan Disiplin kerja guru dengan Prestasi Belajar Siswa Lanjutan Tingkat 

Pertama Negeri Dikota Mataram NTB, Tesis, Universitas Negeri Malang. 2003, hlm.94 
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semestinya dapat dicapai menurut ketentuan target program umum sekolah 

yang telah ditetapkan mereka bersama.43 

4) Gaya Transformasional 

Konsepsi kepemimpinan transformasional pertama kali 

dikemukakan oleh James McGregor Burns. Dalam kaitannya dengan 

kepemimpinan transformasional, Bernard Bass mengatakan sebagai 

Transformational leaders transform the personal values of followers to 

support the vision and goals of the organization by fostering an 

environment where relationships can be formed and by establishing a 

climate of trust in which visions can be shared. Selanjutnya, secara 

operasional Bernard Bass memaknai kepemimpinan transformasional 

sebagai Leadership and performance beyond expectations. Sedangkan 

Tracy and Hinkin memaknai kepemimpinan transformasional sebagai The 

process of influencing major changes in the attitudes and assumptions of 

organization members and building commitment for the organization’s 

mission or objectives.44 

Gaya kepemimpinan transformasional adalah tipe pemimpin yang 

menginspirasi para pengikutnya untuk mengenyampingkan kepentingan 

pribadi mereka dan memiliki kemampuan mempengaruhi yang luar biasa. 

Kepemimpinan transformasional menginspirasi pengikut mereka tidak 

                                                           
43 Ibid., 
44 Shalahuddin, Karakteristik Kepemimpinan Transformasional, Al-Fikrah: Jurnal 

Kependidikan Islam IAIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2015. hlm, 49 
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hanya untuk mempercayai dirinya sendiri secara pribadi, tetapi juga 

mempercayai potensi mereka sendiri untuk mebayangkan dan 

menciptakan masa depan organisasi yanh lebih baik. Pemimpin 

transformasional mencipkan perubahan besar, baik dalam diri maupun 

organisasi mereka.45 

Karakteristik Gaya Kepemimpinan Transformasional mempunyai 

empat ciri yang dimiliki oleh seorang pemimpin sehingga memiliki 

kualitas transformasional, antara lain: 

a) Pengaruh Ideal (Idealized influence) yaitu perilaku yang 

membangkitkan emosi dan identifikasi yang kuat dari para pengikut 

terhadap pemimpin. 

b) Pertimbangan Individual (Individualized consideration) meliputi 

pemberian dukungan, dorongan, dan pelatihan bagi para pengikut. 

c) Motivasi Inspirasional (Inspirational motivation) meliputi 

penyampaian visi yang menarik, dengan menggunakan simbol untuk 

memfokuskan upaya bawahan. 

d) Stimulasi Intelektual (Intellectual stimulation) yaitu perilaku yang 

meningkatkan kesadaran pengikut akan permasalahan dan 

mempengaruhi para pengikut untuk memandang masalah dari 

perspektif yang baru. 

                                                           
45 Emron Edison, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia (Alfabeta: Bandung, 2016), hlm. 

58 
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Ada beberapa karakteristik kepemimpin transformasional yaitu:46 

a) Memiliki strategi yang jelas. Pemimpin melakukan dan memiliki 

rencana perubahan beasar dan terarah terhadap visi, misi dan strategi 

organisasi serta dikomunikasi dengan baik kepada anggotanya. 

b) Kepedulian. Pemimpin memiliki kepedulian terhadap setiap 

permasalahan yang dihadapi oleh para anggota dan memotivasi serta 

perduli. 

c) Merangsang anggota. Permimpin merangsang dan membantu anggota 

untuk tujuan-tujuan positif dan menghindari hal-hal yang tidak 

produktif. 

d) Menjaga kekompakan tim. Pemimpin selalu menjaga kekompakan tim 

dan tidak ingin terjebak dalam pemikiran anggota. 

e) Menghargai perbedaan dan keyakinan. Pemimpin menghargai setiap 

perbedaan pendapat untuk tujuan ke arah yang lebih baik, dan mengajak 

seluruh anggotanya untuk menghormati perbedaan dan keyakinan. 

Ada beberapa indikator gaya kepemimpinan transformasional:47 

a) Kharisma 

Karisma dianggap sebagai kombinasi dari pesona dan daya tarik 

pribadi yang berkontribusi terhadap kemampuan luar biasa untuk 

                                                           
46 Ibid., hlm. 99 
47 Indra Kharis, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja 

Karyawan dengan Motivasi Kerja sebagai Variabel Interving (Studi pada Karyawan Bank Jatim 

Cabang Malang, Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)| Vol. 3  No. 1  Maret 2015 
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membuat orang lain mendukung visi dan juga mempromosikannya 

dengan bersemangat. 

b) Motivasi Inspiratif 

Motivasi inspiratif menggambarkan pemimpin bergairah dalam 

mengkomunikasikan masa depan organisasi yang idealis. Pemimpin 

menggunakan komunikasi verbal atau penggunaan simbol-simbol yang 

ditujukan untuk memacu semangat bawahan. Pemimpin memotivasi 

bawahan akan arti penting visi dan misi organisasi sehingga seluruh 

bawahannya terdorong untuk memiliki visi yang sama. Kesamaan visi 

ini memacu bawahan untuk bekerja sama mencapai tujuan jangka 

panjang dengan optimis. Sehingga pemimpin tidak saja 

membangkitkan semangat individu tapi juga semangat tim. 

c) Stimulasi Intelektual 

Stimulasi intelektual menggambarkan pemimpin mampu 

mendorong karyawan untuk memecahkan masalah lama dengan cara 

yang baru. Pemimpin berupaya mendorong perhatian dan kesadaran 

bawahan akan permasalahan yang dihadapi. Pemimpinan kemudian 

berusaha mengembangkan kemampuan bawahan untuk menyelesaikan 

permasalahan dengan pendekatan-pendekatan atau perspektif baru. 

d) Perhatian yang Individual 

Perhatian yang individual menggambarkan bahwa pimpinan 

selalu memperhatikan karyawannya, memperlakukan karyawan secara 

individual, melatih dan menasehati. Pemimpin mengajak karyawan 
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untuk jeli melihat kemampuan orang lain. Pemimpin memfokuskan 

karyawan untuk mengembangkan kelebihan pribadi. 

d. Prinsip Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang membuat orang 

lain bersedia mengikutinya. Organisasi manapun membutuhkan pemimpin 

disetiap tingkatan. Pemimpin bisa jadi karena hasil pemilihan atau 

penunjukan, yang jelas pemimpin yang berkualitas akan dapat ditemukan dan 

dipelihara apabila kriteria yang dikehendaki benar-benar mendapatkan 

perhatian, yaitu memenuhi prinsip-prinsip kepemimpinan. 

Untuk membantu seorang pemimpin mengetahui dan melakukan 

tindakan kepemimpinan yang baik, Sudarwan Danim mengemukakan prinsip 

kepemimpinan sebagai berikut:48 

1) Mengenal diri sendiri dan mencintai diri sendiri. 

2) Mahir secara teknis. Seseorang harus mengetahui pekerjaan sendiri 

dan memiliki keakraban yang solid dengan bawahan. 

3) Mengambil tanggungjawab/tindakan sebagai pemimpin. Seorang 

pemimpin harus mencari cara untuk membimbing organisasi agar 

sampai pencapaian baru yang lebih tinggi. Ketika terjadi masalah 

seorang pemimpin menganalisis situasi, mengambil tindakan korektif 

dan beralih pada tantangan berikutnya. 

4) Membuat keputusan tepat waktu. Pemimpin harus melakukan 

                                                           
48 Hendiyat Sutopo, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 

1984), hlm. 24 
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perencanaan, pemecahan masalah dan membuat keputusan secara baik. 

5) Menetapkan contoh. Menjadikan diri sendiri sebagai teladan yang baik 

bagi karyawan. Pemimpin harus menjadi sumber perubahan seperti 

yang ingin kita lihat. 

6) Mengenal semua karyawan serta melihat keluar, memikirkan 

kesejahteraan karyawan. Mengetahui sifat manusia dan pentingnya 

merawat bawahan. 

7) Menjaga komunikasi dengan karyawan. Mengetahui bagaimana 

berkomunikasi yang baik terhadap bawahan juga dengan senior dan 

orang-orang penting lainnya. 

8) Mengembangkan rasa tanggungjawab pada pekerjaaan sebagai 

pemimpin. 

9) Memastikan bahwa tugas-tugas yang diberikan kepada bawahan 

dapat dimengerti. 

10) Menggunakan kemampuan penuh untuk mencapai tujuan organisasi. 

Ada beberapa prinsip kepemimpinan dalam Islam adalah: 

1) Amanah 

Diartikan sebagai kejujuran, kepercayaan (hal yang dapat dipercaya). 

Bahwa hanya manusia yang mampu mengemban amanah karena 

manusia diberi kemampuan itu oleh Allah, walaupun mereka ternyata 

berbuat dzalim terhadap dirinya sendiri maupun orang lain serta 

bertindak bodoh dengan menghianati amanah tersebut. 
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2) Adil 

Allah mewajibkan umat manusia agar setiap memutuskan perkara 

dengan adil, tidak berat sebelah, baik perlakuan adil tersebut kepada 

musuh, agama, ras, teman akrab, dan kerabat keluarga. Pelaksanaan 

keadilan dalam kepemimpinan pendidikan diawali dengan uswatun 

hasanah oleh pemimpin dengan berbuat adil pada diri sendiri kerena 

pemimpin pendidikan menjadi suri tauladan terhadap pemimpin yang 

lain. 

3) Musyawarah 

a. Saling berinteraksi antara yang di atas dan yang di bawah. 

b. Tidak selamanya pemimpin harus mendengarkan bawahannya, 

pemimpin harus bisa memilih situasi da kondisi kapan dia harus 

mendengarkan bawahannya dan kapan pula dia harus memutuskan 

secara mandiri. 

c. Menerima asas musyawarah untuk mufakat. 

4) Amar Ma’ruf Nahi Munkar 

Diartikan sebagai suruhan untuk berbuat baik serta mencegah dari 

perbuatan jahat. Ma’ruf diartikan sebagai segala perbuatan yang 

mendekatkan diri kepada Allah sedangkan munkar adalah segala 

perbuatan yang menjauhkan diri dari pada-Nya. 
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e. Pendekatan Kepemimpinan 

Pendekatan yang tepat sangat diperlukan oleh seorang pemimpin agar 

apa yang disampaikan kepada bawahan dapat tersosialisasi ke dalam setiap 

pribadinya masing-masing. 

Moedjiono mengemukakan terdapat 3 pendekatan yaitu: (1) 

pendekatan sifat, (2) pendekatan perilaku, dan (3) pendekatan kontigensi.49  

1) Pendekatan Sifat (Trait Approach) 

Pendekatan ini menekankan pada kualitas pemimpin. 

Keberhasilan pemimpin ditandai oleh daya kecakapan luar biasa yang 

dimiliki oleh pemimpin.50 Pendekatan berdasarkan sifat mengkaji tentang 

perangai dan kemampuan yang menandai karakteristik pemimpin yang 

berhasil dan tidak berhasil.51 Teori-teori yang mencari ciri kepribadian, 

sosial, fisik, atau intelektual yang membedakan pemimpin dan bukan 

pemimpin. Dasar dari teori/pendekatan ini adalah asumsi bahwa beberapa 

orang merupakan pemimpin alamiah yang dianugerahi dengan beberapa 

ciri yang tidak dipunyai orang lain.52 

Menurut Mar’at dalam Moedjiono beberapa ahli teori dipengaruhi 

oleh hasil penelitian Galton (1879) tentang latas belakang keturunan dari 

orang-orang terkemuka, yang mencoba menerangkan kepemimpinan 

berdasarkan warisan. Selanjutnya mengutip Mar’at, Moedjiono 

                                                           
49 Moedjiono, Kepemimpinan dan Keorganisasian (UII Press, 2022), hlm. 12 
50 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Madrasah, Tujuan Teoritik dan 

Permasalahannya (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 22 
51 Moedjiono, Kepemimpinan dan Keorganisasian (UII Press, 2022), hlm. 13 
52 Robbins, Perilaku Organisasi (Prentice Hall, edisi kesepuluh: Sabardini, 2006), hlm. 433 
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menyatakan bahwa Woods tahun 1913 mempelajari empat belas bangsa 

dalam kurun waktu lima sampai sepuluh abad. Kaum kerabat para raja 

juga memiliki kecenderungan untuk menjadi orang yang berkuasa dan 

berpengaruh. Tahun 1931 Wiggams melanjutkannya dengan proposisi 

bahwa kelangsungan hidup buat yang terbaik, dan perkawinan campuran 

di antara mereka menghasilkan kelas aristokrat yang secara biologis 

berbeda dengan kelas yang lebih rendah. Jadi, pemimpin yang superior 

sangat bergantung pada keturunannya. Tahun 1935 Down 

mengemukakan bahwa individu-individu dalam masyarakat memiliki 

tingkat yang berbeda dalam intelegensi, energi dan kekuatan moral, dan 

apapun arah pengauh yang ditimbulkan oleh massa, mereka selalu 

dipimpin oleh orang yang bena-benar superior. 

Robbins menyatakan bahwa terdapat ciri-ciri unik yang akan 

berlaku secara universal pada semua pemimpin, yaitu: ambisi dan energi, 

hasrat untuk memimpin, kejujuran dan integritas (keutuhan), percaya diri, 

kecerdasan, dan pengetahuan yang relavan dengan pekerjaan.53 Di 

samping itu, riset baru-baru ini memberikan bukti kuat bahwa orang-

orang yang mempunyai sifat pemantauan diri yang tinggi artinya sangat 

luwes dalam menyesuaikan perilaku mereka dalam situasi yang berlainan 

jauh lebih besar kemungkinannya untuk muncul sebagai pemimpin dalam 

kelompok-kelompok ketimbang yang pemantau dirinya rendah. 

Banyak studi yang menunjukan bahwa faktor-faktor yang 

                                                           
53 Ibid., 
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membedakan antara pemimpin dan pengikut dalam satu studi tidak 

konsisten dan tidak didukung dengan hasil-hasil studi yang lain. 

Disamping itu, watak pribadi bukanlah faktor yang dominan dalam 

menentukan keberhasilan kinerja manajerial para pemimpin. Hingga 

tahun 1950-an, lebih dari 100 studi yang telah dilakukan untuk 

mengidentifikasi watak atau sifat personal yang dibutuhkan oleh 

pemimpin yang baik, dan dari studi-studi tersebut dinyatakan bahwa 

hubungan antara karakteristik watak dengan efektivitas kepemimpinan, 

walaupun positif, tetapi tingkat signifikasinya sangat rendah.54 Bukti-bukti 

yang ada menyarankan bahwa “kepemimpinan adalah suatu hubungan 

yang muncul antara orang-orang dalam suatu situasi sosial, dan orang yang 

menjadi pemimpin dalam satu situasi belum tentu menjadi pemimpin 

dalam siatuasi yang lain”. Apabila kepemimpinan didasarkan pada faktor 

situasi, maka pengaruh watak yang dimiliki oleh para pemimpin 

mempunyai pengaruh yang tidak  signifikan. 

2) Pendekatan Perilaku (Behavior Approach) 

Pendekatan berdasarkan perilaku memusatkan perhatian pada 

tindakan yang dilakukan pemimpin di dalam melaksanakan pekerjaan 

manajerial. Robbins menyatakan bahwa teori-teori yang mengemukakan 

bahwa perilaku spesifik membedakan pemimpin dan bukan pemimpin.55 

Pada tahun 1950-an ketika para peneliti menjadi kecewa dengan 

                                                           
54 Yukl, Kepemimpinan dalam Organisasi. Alih Bahasa: Budi Supriyanto. (Indeks. 2001), 

hlm. 15 
55 Robbins, Perilaku Organisasi (Prentice Hall, edisi kesepuluh: Sabardini, 2006), hlm. 434 
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pendekatan sifat tersebut, mereka mulai mengamati perilaku (behaviors) 

yang khususnya ditampilkan para pemimpin. Perbedaan antara teori ciri 

dan teori perilaku dalam penerapan, terletak dalam pengandaian yang 

mendasari. Seandainya teori itu sahih (valid), maka kepemimpinan secara 

dasar dibawa lahir dan pemimpin dapat ditunjuk dengan cara 

penyeleksian. Di pihak lain, seandainya ada perilaku spesifik yang 

menunjukan pemimpin, maka kepemimpinan dapat diajarkan dapat 

dirancang program-program yang menanamkan pola perilaku ini ke 

dalam diri individu yang berhasrat untuk menjadi pemimpin yang efektif. 

Tentu ini merupakan suatu jalur yang lebih menggairahkan karena itu 

berarti suplai pemimpin dapat diperbesar. Jika pelatihan tersebut berhasil, 

maka dapat diperoleh tidak terhingga banyaknya suplai pemimpin yang 

efektif56. 

Dua studi mengenai teori perilaku (behaviors) terkenal yang 

berasal dari Kelompok Ohio State University dan Kelompok Michigan 

University diuraikan berikut:57 

a) Kelompok Ohio State University 

Teori perilaku yang paling menyeluruh dan paling sering ditiru 

dihasilkan dari riset yang dimulai pada Ohio State University pada 

akhir dasawarsa 1940-an. Teori path-goal sendiri yang dikembangkan 

oleh Martin G. Evans dan Robert J. House menggunakan hasil studi 

                                                           
56 Ibid., hlm. 435 
57 Yukl, Kepemimpinan dalam Organisasi. Alih Bahasa: Budi Supriyanto. (Indeks. 2001), 

hlm. 62 
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Ohio sebagai landasan pengembangan teorinya. Para peneliti ini 

berusaha mengidentifikasi dimensi-dimensi independent dari perilaku 

pemimpin. Diawali dengan lebih dari 1.000 dimensi, akhirnya 

dipersempit menjadi dua (2) kategori yang secara hakiki menjelaskan 

kebanyakan perilaku kepemimpinan yang dicirikan oleh bawahan. 

Kedua dimensi ini disebut sebagai Consideration (perhatian, 

pertimbangan) dan Initiating Structure (struktur kelembagan). 

Consideration adalah tingkat sejauh mana seorang pemimpin 

bertindak dengan cara ramah dan mendukung, memperlihatkan 

perhatian terhadap bawahan, dan memperhatikan kesejahteraan 

mereka. Contohnya termasuk melakukan kebaikan kepada bawahan, 

mempunyai waktu untuk mendengarkan masalah para bawahan, 

mendukung atau berjuang untuk seorang bawahan, berkonsultasi 

dengan bawahan mengenai hal yang penting sebelum dilaksanakan, 

bersedia untuk menerima saran dari bawahan, dan memperlakukan 

bawahan sebagai sesamanya. 

Initiating structure adalah tingkat sejauh mana seorang 

pemimpin menentukan dan menstruktur perannya sendiri dan peran 

dari para bawahan ke arah pencapaian tujuan-tujuan formal kelompok. 

Contohnya termasuk memberi kritik kepada pekerjaan yang jelek, 

menekankan pentingnya memenuhi batas waktu, menugaskan 

bawahan, mempertahankan standar-standar kinerja tertentu, meminta 

bawahan untuk mengikuti prosedur-prosedur standar, menawarkan 
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pendekatan baru terhadap masalah mengkoordinasi kegiatan-kegiatan 

bawahan, dan memastikan bahwa bawahan bekerja sesuai dengan 

batas kemampuannya. 

Consideration dan initiating structure ditemukan sebagai 

kategori perilaku yang relatif berdiri sendiri. Ini berarti bahwa 

beberapa orang pemimpin mempunyai consideration yang tinggi 

initiating structure yang rendah; beberapa orang pemimpin 

mempunyai consideration yang rendah dan initiating structure yang 

tinggi; beberapa pemimpin lainnya mempunyai kedua-duanya yang 

tinggi dan pada beberapa pemimpin yang kedua-duanya rendah. 

Sebuah riset mengatakan bahwa para pemimpin yang tinggi 

dalam initiating structure dan consideration cenderung lebih sering 

mencapai kinerja dan kepuasan bawahan yang tinggi daripada mereka 

yang rendah dalam hal consideration, initiating structure, atau 

keduanya. Tetapi gaya “tinggi-tinggi” tidak selalu menghasilkan 

konsekuensi yang positif. Misalnya perilaku pemimpin yang dicirikan 

sebagai tinggi pada initiating structure mendorong tingginya tingkat 

keluhan, kemangkiran, serta keluarnya karyawan dan tingkat 

kepuasan kerja yang lebih rendah pada pekerja yang mengerjakan 

tugas-tugas rutin. 

b) Kelompok Michigan University 

Sebuah program penelitian kedua mengenai perilaku 

kepemimpinan telah dilakukan oleh para peneliti pada Michigan 
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University pada kira-kira waktu yang sama dengan studi-studi 

kepemimpinan dari Ohio State University. Fokus penelitian Michigan 

University adalah identifikasi mengenai hubungan (relationship) 

diantara perilaku pemimpin, proses kelompok, dan ukuran-ukuran 

mengenai kinerja kelompok. Penelitian tersebut menemukan bahwa 

tiga jenis perilaku kepemimpinan saling berbeda diantara para manajer 

yang efektif dan tidak efektif. 

a. Perilaku yang Berorientasi pada Tugas (Task-oriented Behavior). 

Para manajer yang efektif tidak menggunakan waktu dan 

usaha-usahanya dengan melakukan pekerjaan yang sama seperti 

bawahannya. Sebaliknya, para manajer yang lebih efektif 

berkonsentrasi pada fungsi-fungsi yang berorientasi pada tugas 

seperti misalnya merencanakan dan mengatur pekerjaan, 

mengkoordinasi kegiatan para bawahan, dan menyediakan 

keperlian, peralatan, dan bantuan teknis yang dibutuhkan. Di 

samping itu, para manajer efektif memandu para bawahan dalam 

menetapkan tujuan-tujuan kinerja (performance goals) yang tinggi, 

namun realistis. Perilaku yang berorientasi pada tugas yang 

ternyata penting pada studi-studi Michigan kelihatannya sama pada 

initiating structure, seperti yang ditentukan oleh para peneliti dari 

Ihaio State. 
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b. Perilaku yang Berorientasi pada Hubungan (Relationship-oriented 

Behavior) 

Bagi para manajer yang efektif, perilaku yang berorientasi 

pada tugas tidak terjadi dengan mengorbankan perhatian terhadap 

hubungan antar manusia. Para manajer yang efektif lebih penuh 

perhatian (considerate), mendukung, dan membantu para bawahan. 

Jenis perilaku yang berorientasi pada hubungan ternyata 

berkolerasi dengan kepemimpinan yang efektif termasuk 

memperlihatkan kepercayaan dan rasa dipercaya, bertindak ramah 

tamah dan penuh perhatian, mencoba untuk mengerti masalah 

bawahan, membantu untuk mengembangkan para bawahan dan 

meningkatkan karir mereka, selalu memberi informasi kepeada 

bawahan, memperlihatkan apresiasi terhadap ide-ide para bawahan, 

dan memberi pengkuan terhadap kontribusi dan keberhasilan 

bawahan. Di samping itu, para manajer yang efektif cenderung 

menggunakan pengontrolan secara umum daripada pengontrolan 

yang ketat. Artinya, para manajer menetapkan tujuan-tujuan dan 

pedoman umum bagi para bawahan, namun memberi kepada 

mereka beberapa otonomi dalam menentukan kecepatan kerja 

mereka. Likert (1961) menganjurkan agar seorang manajer harus 

memperlakukan tiap bawahan dengan cara yang sedemikian rupa 

sehingga orang tersebut akan melihat pengalaman tersebut sebagai 

yang mendukung dan hal tersebut akan membangun dan 
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mempertahankan rasa harga diri dan rasa dipentingkan. Perilaku-

perilaku yang berorientasi pada hubungan yang dinilai penting pada 

studi-studi Michigan kelihatannya sama dengan consideration. 

c. Kepemimpinan Partisipatif. 

Likert menganjurkan agar para manajer menggunakan secara 

ektensif supervisi kelompok daripada mengontrol tiap bawahan 

sendiri-sendiri. Pertemuan berkelompok memudahkan partisipasi 

bawahan dalam pengambilan keputusan, meperbaiki komunikasi, 

mendorong kerjasama, dan memudahkan pemecahan konflik. Peran 

dari para manajer dalam pertemuan kelompok pertama-tama harus 

memandu diskusi dan membuatnya mendukung, konstruktif, dan 

berorientasi kepeada pemecahan masalah. Namun, penggunaan 

partisipasi bukan secara tidak langsung menghilangkan tanggung 

jawab, dan manajer tersebut tetap bertanggung jawab atas semua 

keputusan dan hasilnya. Penekanan pada perbaikan dari kelompok 

mencerminkan penemuan- penemuan dari bebrapa eksperimen 

lapangan oleh para peneliti dari University of Michigan bahwa 

partisipasi dari para bawahan dalam pengambilan keputusan 

cenderung akan menghasilkan kepuasan dan kinerja yang lebih 

tinggi. 

3) Pendekatan Situasional (Situational Approach) 

Pendekatan kontingensi menekankan pada ciri-ciri pribadi 

pemimpin dan situasi, mengemukakan dan mencoba untuk mengukur 
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atau memperkirakan ciri-ciri pribadi ini dan membantu pimpinan dengan 

garis pedoman perilaku yang bermanfaat yang didasarkan kepada  

kombinasi dari kemungkinan yang bersifat kepribadian dan situasional. 

Menurut Moedjiono pendekatan kontingensi mengkaji kesesuaian antara 

perilaku pemimpin dengan karakteristik situasional terutama tingkat 

kematangan bawahan.58 

Pendekatan situasional mengasumsikan bahwa kondisi (situation) 

yang menentukan efektivitas pemimpin bervariasi menurut situasi, 

kematangan atau kedewasaan bawahan. Menurut Moedjiono, situasi yang 

mendesak perlunya kehadiran pemimpin bila (1) keadaan kacau (chaos) 

tidak menentu dan kelompok tidak mampu mengatasi konflik yang 

disebabkan oleh faktor internal dan eksternal organisasi, (2) anggota 

organisasi secara perorangan ataupun secara kelompok belum mampu 

mengambil keputusan penting untuk pencapaian tujuan organisasi, (3) 

perubahan lingkungan organisasi yang cepat sehingga kelompok tidak 

mampu mengendalikan keadaan terutama dalam menangkap pesan dari 

perubahan yang belum pernah terjadi sebelumnya, (4) munculnya 

kompetitor baru yang dapat menggeser peran kelompok. 

2. Budaya Kerja Produktif 

Adapun konsep budaya kerja produktif yang dapat ditumbuhkan 

melalui strategi kepemimpinan kepala madrasah melalui pemahaman tentang 

konsep budaya kerja produktif. 

                                                           
58 Moedjiono, Kepemimpinan dan Keorganisasian (UII Press, 2022), hlm. 15 
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a. Pengertian Budaya Kerja Produktif 

Kata budaya itu sendiri adalah sebagai suatu perkembangan dari 

bahasa sansekerta “budhayah” yaitu bentuk jamak dari buddhi atau akal, dan 

kata majemuk budi-daya, yang berarti daya dari budi, dengan kata lain 

”budaya adalah daya dari budi yang berupa cipta, karsa dan rasa. Sedangkan 

kebudayaan merupakan pengembangan dari budaya yaitu hasil dari cipta, 

karsa dan rasa tersebut”.59 

Budaya adalah seluruh cara kehidupan masyarakat dan tidak hanya 

mengenai sebagian tata cara hidup saja yang dianggap lebih tinggi dan lebih 

diinginkan. Budaya menunjuk pada berbagai aspek kehidupan. Istilah ini 

meliputi cara-cara berlaku, kepercayaan-kepercayaan dan sikap-sikap, dan 

juga hasil dari kegiatan manusia yang khas untuk suatu masyarakat atau 

kelompok penduduk tertentu.60 

Budaya Kerja adalah kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang oleh 

pegawai dalam suatu organisasi, pelanggaraan terhadap kebiasaan ini 

memang tidak ada sangsi tegas, namun dari pelaku organisasi secara moral 

telah menyepakati bahwa kebiasaan tersebut merupakan kebiasaan yang 

harus ditaati dalam rangka pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan.61 

Dari uraian di atas bahwa, budaya kerja merupakan perilaku yang 

dilakukan berulang-ulang oleh setiap individu dalam suatu organisasi dan 

                                                           
59 Djoko Widagdo, Ilmu Budaya Dasar (Jakarta: PT. Bumi Aksara, Cet. 9, 2004), hlm. 20 
60 Leonard Siregar, Antropologi dan Konsep Kebudayaan Antrologi Papua (ISSN: 1693 – 

2099) Volume 1 Nomor 1, Agustus 2002 
61 Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, Cetakan Kelima, 2003), hlm. 65 
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telah menjadi kebiasaan dalam pelaksanaan pekerjaan. 

Budaya Kerja adalah suatu falsafah yang didasari oleh pandangan 

hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, dan kekuatan 

pendorong, membudaya dalam kehidupan suatu kelompok masyarakat atau 

organisasi yang  tercermin dari sikap menjadi perilaku, kepercayaan, cita-cita, 

pendapat dan tindakan yang terwujud sebagai kerja atau bekerja.62 

Budaya kerja, yaitu: “Budaya kerja merupakan sekelompok pikiran 

dasar atau program mental yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

efisiensi kerja dan kerjasama manusia yang dimiliki oleh suatu golongan 

masyarakat”.63 

Sedangkan Menurut Osborn dan Plastrik menerangkan bahwa: 

“Budaya kerja adalah seperangkat perilaku perasaan dan kerangka psikologis 

yang terinternalisasi sangat mendalam dan dimiliki bersama oleh anggota 

organisasi”.64 

Kekuatan yang paling kuat mempengaruhi budaya kerja adalah 

kepercayaan dan juga sikap para pegawai. Budaya kerja dapat positif, namun 

dapat juga negatif. Budaya kerja yang bersifat positif dapat meningkatkan 

produktifitas kerja, sebaliknya yang bersifat negatif akan merintangi perilaku, 

menghambat efektivitas perorangan maupun kelompok dalam organisasi. 

Produktivitas dapat diartikan sebagai perbandingan antara output 

                                                           
62 Triguno Prasetya, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 

hlm. 13 
63 Taliziduhu Ndraha, Teori Budaya Organisasi (Jakarta: PT. Rineka Cipta, Cetakan 

Kedua, 2003), hlm. 80 
64 Osborn dan Plastrik, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: BPFE, 2002), hlm 

252 
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(keluaran) dengan input (masukan). Produktivitas berarti kemampuan 

menghasilkan sesuatu. Sedangkan kerja berarti kegiatan melakukan sesuatu 

yang dilakukan untuk mencari nafkah mata pencaharian.65 Produktivitas kerja 

adalah kemampuan menghasilkan suatu kerja yang lebih banyak daripada 

ukuran biasa yang telah umum.66 

Secara teknis produktivitas adalah suatu perbandingan antara hasil 

yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang diperlukan 

(input). Produktivitas mengandung pengertian perbandingan antara hasil 

yang dicapai dengan peran tenaga kerja persatuan waktu.67 

Produktivitas menyangkut masalah hasil akhir, yakni seberapa besar 

hasil  akhir yang diperoleh di dalam proses produksi. Dalam hal ini tidak 

terlepas dengan efisiensi dan efektivitas. Berbicara tentang produktivitas 

tidak dapat terlepas dari kedua hal tersebut. Efisiensi diukur dengan output 

dan input. Atau dengan kata lain mengukur efisiensi memerlukan 

identifikasi dari hasil kinerja.68 

Disamping adanya pengertian produktivitas diatas, dari dalam negeri 

juga  telah merumuskan pengertian produktivitas tersebut, seperti yang telah 

dirumuskan Dewan Produktivitas Nasional Republik Indonesia Tahun 1983 

yaitu: 

Produksi dan produktivitas merupakan dua pengertian yang berbeda. 

                                                           
65 Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm 70 
66 The Liang Gie, Ensiklopedia Administrasi (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1987), hlm. 3 
67 Riyanto, Produktivitas dab Tenaga Kerja (Jakarta: SIUP, 1989), hlm. 22 
68 Ambar Teguh Sulistiyani dan Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia (Konsep, 

Teori dan Pengembangan dalam Konteks Organisasi Publik) (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2003), hlm. 

199 
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Peningkatan produksi menunjukkan pertambahan jumlah hasil yang dicapai, 

sedangkan peningkatan produktivitas mengandung pengertian pertambahan 

hasil dan perbaikan cara produksi. Peningkatan produksi tidak selalu 

disebabkan oleh peningkatan produktivitas, karena produksi dapat saja 

meningkat walaupun produktivitasnya tetap atau menurun. 

Aktualisasi budaya kerja produktif sebagai ukuran sistem nilai 

mengandung komponen-komponen yang dimiliki seorang karyawan, yakni : 

1) Pemahaman substansi dasar tentang makna bekerja 

2) Sikap terhadap pekerjaan dan lingkungan pekerjaan 

3) Perilaku ketika bekerja 

4) Etos Kerja 

5) Sikap terhadap waktu 

6) Cara atau alat yang digunakan untuk bekerja. 

Semakin positif nilai komponen-komponen budaya tersebut dimiliki 

oleh seseorang karyawan, maka akan semakin tinggi kinerjanya.  

Agar   budaya kerja dapat tumbuh berkembang dengan subur 

dikalangan karyawan dan staf, maka dibutuhkan pendekatan-pendekatan 

melalui tindakan manajemen puncak dan proses sosialisasi 

1) Tindakan manajemen puncak 

a) Apa yang dikatakan manajemen puncak akan menjadi panutan. 

b) Bagaimana manajemen puncak berperilaku akan menunjukkan 

karyawan bersikap dalam berkomunikasi dan berprestasi untuk 

mencapai standar kerja perusahaan. 
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c) Bagaimana manajemen puncak menegakkan norma-norma kerja 

akan menumbuhkan integritas dan komitmen karyawan yang tinggi. 

d) Imbalan dan hukuman yang diberikan manajemen puncak akan 

memacu karyawan untuk meningkatkan semangat dan disiplin kerja. 

2) Proses Sosialisasi 

Proses sosialisasi dilakukan dalam bentuk advokasi bagi 

karyawan baru untuk penyesuaian diri dengan budaya organisasi. 

Sosialisasi dilakukan ketika mereka sedang dalam tahap penyeleksian 

atau pra tanda tangan. 

Tiap calon karyawan mengikuti pembelajaran sebelum diterima. 

Setelah diterima para karyawan baru melihat kondisi organisasi 

sebenarnya dan menganalisis harapan-kenyataan, antara lain lewat 

proses orientasi kerja. Pada tahap ini para karyawan berada dalam tahap 

“perjuangan” untuk menentukan keputusan apakah sudah siap menjadi 

anggota sistem sosial perusahaan, ragu- ragu ataukah mengundurkan 

diri. 

Secara keseluruhan keberhasilan proses sosialisasi akan sampai 

pada tahap internalisasi yang diukur dari (1) Produktivitas Kerja, 

(2) Komitmen pada tujuan organisasi, dan (3) Kebersamaan dalam 

organisasi.69 

Jadi budaya kerja yang dibentuk dari budaya organisasi akan 

                                                           
69 Taliziduhu Ndraha, Teori Budaya Organisasi (Jakarta: PT. Rineka Cipta, Cet. 2, 2003), 

hlm. 80 
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berdampak pada kinerja dan produktivitas. Hal ini tercermin dari sikap 

karyawan dalam memandang pekerjaannya, sikap dalam bekerja, etos 

kerja, dan pemanfaatan waktu dalam bekerja. Agar dapat terlaksana 

dengan baik, harus ada langkah- langkah yang harus diambil dari pihak 

manajemen dan proses sosialisasi, sehingga budaya kerja yang ada 

dapat terinternalisasi dalam setiap kegiatan pekerjaan sehari-hari. 

b. Karakteristik Budaya Kerja Produktif 

Ada banyak pendapat yang berusaha untuk mencirikan budaya kerja 

suatu organisasi. Robbin mengemukakan tujuh karakteristik primer yang 

digunakan secara bersama untuk memahami hakikat dan budaya suatu 

organisasi. Ketujuh karakteristik primer tersebut adalah sebagai berikut:70 

1) Inovasi dan pengambilan resiko (motivation and risk taking), suatu 

keleluasan bagi anggota organisasi sehingga terdorong untuk 

melakukan tindakan-tindakan yang inovatif dan berani mengambil 

resiko. 

2) Perhatian pada rincian (attention to detail), harapan organisasi kepada 

anggotanya agar bertindak secara cermat, analitis dan memperhatikan 

kepada rincian 

3) Orientasi pada hasil (outcome orientation), sejauh mana pihak 

manajemen organisasi lebih memperhatikan hasil kerja anggota 

anggota organisasi dari pada teknik atau proses yang dilakukan untuk 

mencapai hasil tersebut. 

                                                           
70 Robbin P. Stephen, Perilaku Organisasi (Jakarta: Edisi 9, PT. Indeks Kelompok) 
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4) Orientasi pada orang (people orientation), bagaimana organisasi 

memperlakukan anggota-anggotanya secara manusiawi. 

5) Orientasi pada tim (tim orientation), menunjukkan apakah proses kerja 

dalam organisasi dilaksanakan dalam kelompok-kelompok kerja, 

bukan pada individu. 

6) Agresivitas (aggresiveness), sejauh mana anggota organisasi 

berperilaku agresif dan kompetitif dalam proses kerjanya. 

7) Kemantapan (stability) 

Kreitner mendefinisikan beberapa karakteristik umum dari budaya 

kerja organisasi, yaitu:71 

1) Collective, ini mengandung makna bahwa budaya organisasi 

merupakan  entitas sosial 

2) Emotionally charged, manusia cendrung memperoleh budaya 

organisasi untuk suatu perlindungan atau keamanan, karena bukan hal 

yang mustahil dihadapkan pada ketidak-amanan dan ketidak-pastian. 

3) Historically based. Pengalaman-pengalaman bersama, dalam waktu 

yang panjang, mengikat kelompok  orang secara bersama-sama. 

Kecendrungan yang ada adalah orang-orang mengidentifikasikan 

dengan orang lain yang mempunyai pengalaman hidup yang sejenis. 

Kepercayaan dan kesetiaan merupakan dua komponen kunci budaya, 

diperoleh melalui pola-pola dalam perkataan dan tindakan yang secara 

                                                           
71 Krietner, Robert, dan Kinichi, Perilaku Organisasi (Organisasi Behavior), Buku 1 Edisi 

5 Diterjemahkan Oleh Erly Sunandy (Jakarta: Penerbit Salemba Empat, 2005) hlm. 285-286 
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konsisten dilakukan. 

4) Inherently symbolic. Seringkali tindakan dianggap lebih keras dari pada 

kata-kata. Beberapa kata atau slogan bisa memberikan makna simbolik 

yang besar. Tetapi seringkali perlu menelaah untuk menemukan pesan-

pesan budaya yang tepat. 

5) Dynamic. Ini berarti bahwa budaya organisasi yang merupakan 

pedoman bertingkah laku bersifat dinamis, dan dalam jangka panjang 

dapat meningkatkan daya ramal, konformitas dan stabilitas. 

6) Inherently fuzzy, kemerduaan, kontradiksi dan banyaknya pengertian 

merupakan hal yang mendasar pada budaya organisasi. 

Hasil riset terbaru mengatakan tujuh karakteristik primer yang 

merupakan hakikat dari budaya organisasi, yaitu:72 

1) Inovasi dan pengambilan resiko, sejauh mana para karyawan didorong 

untuk inovatif dan mengambil resiko. 

2) Perhatian, sejauh   mana   karyawan   diharapkan   memerhatikan   

presisi (kecermatan dan analisis). 

3) Orientasi hasil, sejauh mana manajemen memfokuskan pada hasil, 

bukan pada teknik dan proses. 

4) Orientasi pada orang, sejauh mana keputusan manajemen 

memperhitungkan  efek keberhasilan orang-orang di dalam organisasi. 

5) Orientasi tim, sejauh mana orang-orang itu agresif (kreatif) dan 

                                                           
72 Moeldjono D. Cultured, Budaya Organisasi dalam Tantangan (Jakarta: PT. Elek Media 

Komputindo Kelompok Gramedia, 2003), hlm. 374 
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kompetensi. 

6) Kemantapan, sajauh mana kegiatan organisasi menekankan 

dipertahankannya status qou. 

7) Budaya organisasi ini berhubungan dengan bagaimana karyawan 

mempersepsikan karakteristik dari budaya suatu organisasi, tidak 

dengan apakah mereka manyukai budaya itu atau tidak. Jadi, organisasi 

menyatakan  suatu persepsi bersama yang dianut oleh anggota-anggota 

organisasi tersebut. 

Luthans dalam Anwar mengatakan bahwa organisasi mempunyai 

sejumlah karakteristik penting. Beberapa karakteristik penting tersebut 

adalah sebagai berikut:73 

1. Observed behavioral regulities. Pada saat para anggota organisasi 

berinteraksi antara yang satu dengan yang lain, dipastikan 

menggunakan bahasa, terminologi yang umum dan ritual-ritual yang 

berhubungan dengan penghormatan. 

2. Norms. Standar-standar perilaku yang ada, meliputi petunjuk 

seberapa banyak pekerjaan dikerjakan. 

3. Dominant values. Ada beberapa nilai di mana organisasi ingin agar 

para karyawan memilikinya. 

4. Philosophy. Beberapa filosofi organisasi mengenai bagaimana para 

karyawan dan atau konsumen dihormati 

                                                           
73 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia perusahaan (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 122 
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5. Rules. Ada beberapa aturan yang harus dipenuhi para anggota 

organisasi  selama berada dalam organisasi. 

6. Organizational climat. Ini mengandung makna bahwa budaya 

organisasi memberikan pedoman bertingkah laku karyawan, dan 

bagaimana para karyawan bertingkah laku menghadapi konsumen atau 

pihak luar. 

Karakteristik di atas, tidak bisa dipisah-pisah, masing-masing tidak 

dapat berdiri sendiri, melainkan saling terkait dan secara kolektif akan 

menunjukkan suatu budaya organisasi. 

Adapun menurut Robert Kreitner dan Angelo Kinicki yang dikutip 

oleh wibowo menunjukkan tiga karakteristik penting budaya organisasi, 

yaitu; (1) budaya organisasi diteruskan kepada pekerja baru melalui proses 

sosialisasi, (2) budaya organisasi mempengaruhi kinerja kita di pekerjaan, 

dan (3) budaya organisasi bekerja pada dua tingkatan yang berbeda.74 

Budaya organisasi inilah yang menumbuh suburkan bagaimana mutu 

dan kinerja dilaksanakan oleh para anggotanya. Bagaimana kebiasaan bekerja 

memperbaiki diri dirasakan sebagai bagian dari kehidupannya. Budaya ini 

dalam kaitannya dengan penciptaan kepuasan pihak yang dilayani sangat 

penting, sebab setiap personil madrasah merasakan peningkatan diri 

dan memperbaiki diri bukan lagi paksaan yang datang dari supervisior 

sebagai suatu pembinaan, melainkan dirasakan sebagai suatu bagian integral 

                                                           
74 Wibowo, Budaya Organisasi: Sebuah Kebutuhan untuk Meningkatkan Kinerja Jangka 

Panjang (Jakarta: Rajawali Press, 2010), hlm. 17 
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dari keharusan dirinya memecahkan masalah kerja demi kepuasan peserta 

didik. 

c. Macam-macam Budaya Kerja Produktif 

Adapun macam-macam budaya kerja berdasarkan proses informasi 

dan  tujuannya menurut Tika adalah :75 

1) Berdasarkan Proses Informasi 

Robert E. Quinn dan R. McGrath (dalam buku Arie Indra 

Chandra) membagi budaya organisasi berdasarkan proses informasi terdiri 

dari: 

a) Budaya rasional 

Dalam budaya ini, proses informasi individual (klarifikasi 

sasaran pertimbangan logika, perangkat pengarahan) diasumsikan 

sebagai sarana bagi tujuan kinerja yang ditunjukkan (efisiensi, 

produktivitas dan keuntungan atau dampak) 

b) Budaya ideologis 

Dalam budaya ini, pemrosesan informasi intuitif (dari 

pengetahuan yang dalam, pendapat dan inovasi) diasumsikan 

sebagai sarana bagi tujuan revitalisasi (dukungan dari luar, 

perolehan sumber daya dan pertumbuhan) 

c) Budaya konsensus 

Dalam budaya ini, pemrosesan informasi kolektif (diskusi, 

partisipasi dan konsensus) diasumsikan untuk menjadi sarana bagi 

                                                           
75 Moh. Pabundu Tika, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008), hlm. 7 
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tujuan kohesi (iklim, moral dan kerja sama kelompok) 

d) Budaya hierarkis  

Dalam budaya hierarkis, pemrosesan informasi formal 

(dokumentasi, komputasi dan evaluasi) diasumsikan sebagai sarana 

bagi tujuan kesinambungan (stabilitas, control, dan koordinasi) 

2) Berdasarkan Tujuannya 

Talizuduhu Ndraha membagi budaya kerja berdasarkan 

tujuannya, yaitu:76 

a) Budaya organisasi perusahaan, 

b) Budaya organisasi publik 

c) Budaya organisasi sosial. 

d. Budaya Kerja Produktif Dalam Perspektif Islam 

Budaya kerja dalam perspektif Islam terbentuk dari sifat-sifat utama 

kepribadian dalam bahasa psikologi menurut komaruddin hidayat disebut 

primary of personality traits. Menurut psikologi, sifat-sifat utama 

kepribadian yang membuat sebuah kepribadian kuat dalam arti positif adalah 

sifat berani, jujur, tanggung jawab, bersemangat ramah, cenderung 

memegang pimpinan, cerdas, pemurah, ringan bicara, gigih, rendah hati, 

dapat dipercaya (reliable). Seandainya semua sifat utama tersebut menjadi 

karakter dalam jiwa individu berarti kepribadian individu tersebut terbentuk 

oleh sifat-sifat utama yang positif, dan berarti pula akan mudah diketahui 

melalui gejala gejala penampilan  individu. Begitu pun sifat-sifat terpuji yang 

                                                           
76 Talizidyhu Ndraha, Teori Budaya Organisasi, ... hlm. 81 
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diajarkan Al-Qur’an, sesungguhnya semuanya merupakan taklif (beban 

kewajiban) bagi jiwa individu. Semua perintah agama adalah perintah 

kepada jiwa individu, bukan perintah kepada ranah fisik. Jiwalah yang 

mempunyai kesadaran untuk menjalankan atau tidak menjalankan seegala 

perintah agama itu. Jiwa pula yang diminta pertanggung jawaban atas 

pelaksanaan semua titah atau keharusan-keharusan yang diajarkan agama, 

yang rumusan resminya terdapat dalam Al-Qur’an al-karim.77 

Budaya kerja Islam haruslah bermotivasikan, dinamisme dan 

memupuk sifat dinamik untuk memimpin. Pekerja akan menyadari potensi 

dan kekuatan yang dikaruniakan Allah kepadanya seperti daya cipta, akal, 

pemikiran asli, bakat yang tersendiri, kemampuan menggunakan alat-alat 

tertentu dan sebagainya. Itulah yang dinamakan budaya bekerja dalam 

perspektif Islam. Kerja pada hakekatnya adalah manifestasi amal kebajikan. 

Sebagai sebuah amal, maka niat dalam menjalankannya akan menentukan 

penilaian. Dalam sebuah hadits, Nabi Muhammad bersabda, “Sesungguhnya 

nilai amal itu ditentukan oleh niatnya”. 

Islam mengajarkan agar umatnya melakukan kerja keras baik dalam 

bentuk ibadah ataupun amal shaleh. Budaya kerja bagi umat Islam dalam 

masa globalisasi saat ini, banyak perusahaan yang mengadopsi budaya-

budaya asing karena diyakini begitu maju dan berkembang. Budaya asing 

tidak selamanya negatif ataupun positif, budaya asing boleh diadopsi dengan 

                                                           
77 Komaruddin Hidayat, Kata Pengantar Buku Kepribadian Qur’ani, Dalam Rif’at Syauqi 

Nawawi, Kepribadian Qur’ani (Tanggerang: Wni Press, 2009), hlm IX 
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catatan memang sesuai dengan Islam. Budaya penghargaan atas waktu 

dan ketepatan dalam memenuhi janji, selalu dianggap sebagai budaya asing, 

padahal hal itu adalah bagian dari ajaran Islam.78 

Contoh budaya kerja yang diterapkan di institusi syariah adalah 

“SIFAT” yang merupakan singkatan dari Siddiq, Isiqomah, Fathanah, 

Amanah, dan Tablig. Hal inilah yang diterapkan di Bank Syari’ah Mandiri.79 

Siddiq berarti memiliki kejujuran dan selalu melandasi ucapan, 

keyakinan, serta perbuatan berdasarkan ajaran Islam. Tidak ada kontradiksi 

dan pertentangan yang disengaja antara ucapan dan perbuatan. Oleh karena 

itu, Allah memerintahkan orang-orang yang beriman untuk senantiasa 

memiliki sifat siddiq dan menciptakan lingkungan yang Siddiq. Firman Allah 

At-Taubah: 11980, yang berbunyi: 

دِقيَِۡ َالصٰٰ ع  وۡن وۡاَم  ك  و   َ
ن واَاتَّق واَاٰللّٰ َاٰم  ـا يُّه اَالَّذِيۡن 

 يٰٰۤ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah, dan 

bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar (Q.S. At-

Taubah:119). 

Istiqomah, artinya konsisten dalam iman dan nilai-nilai yang baik 

meskipun menghadapi berbagai godaan dan tantangan. Isiqomah dalam 

kebaikan ditampilkan dengan keteguhan, kesabaran, serta keuletan, sehingga 

menghasilkan sesuatu yang optimal. Istiqomah merupakan hasil dari suatu 

proses yang dilakukan secara terus – menerus. Misalnya, interaksi yang kuat 

                                                           
78 Didin Hafidhuuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syari’ah dalam Praktik (Jakarta: 

Gema Insani Press, Cet. Ke I, 2003), hlm. 64 
79 Didin Hafidhuuddin, Islam Aplikatif (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), hlm. 36 
80 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Juz 11 (Surabaya: 

CV. Karya Utama, 2005), hlm. 276 
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dengan Allah dalam bentuk shalat, zikir, membaca Al Qur’an, dan lain-lain. 

Semua proses itu akan menumbuhkembangkan suatu sistem yang 

memungkinkan kebaikan, kejujuran, dan keterbukaan teraplikasi dengan 

baik. 

Fathanah berarti mengerti, memahami, dan menghayati secara 

mendalam segala hal yang menjadi tugas dan kewajiban. Sifat ini akan 

menumbuhkan kreativitas dan kemampuan untuk melakukan berbagai 

macam inovasi yang bermanfaat. Kreatif dan inovatif hanya mungkin 

dimiliki ketika seorang selalu berusaha untuk menambah berbagai ilmu 

pengetahuan, peraturan, dan informasi, baik yang berhubungan dengan 

pekerjaannya maupun perusahaan secara umum. Sesuai dengan firman Allah 

dalam Q.S. Surat Yusuf :55, yang berbunyi: 

آٮ ِنَِالۡا رۡضَِ ز  لٰىَخ  لۡنىَِۡع  َاجۡع  ليِۡمَ ق ال  ع  فيٌَِۡ  َانِىىَۡح   

Artinya: Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); 

Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi 

berpengetahuan". (QS. Yusuf : 55)81 

Amanah, berarti memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan setiap 

tugas dan kewajiban. Amanah ditampilkan dalam keterbukaan, kejujuran, 

pelayanan yang optimal, dan ihsan (berbuat yang terbaik) dalam segala hal. 

Sifat amanah harus dimiliki oleh setiap mukmin, apalagi yang memiliki 

pekerjaan yang berhubungan dengan pelayanan bagi masyarakat. Sesuai 

dengan firman Allah dalam Q.S. An-Nisā’: 58, yang berbunyi: 

مَۡا نَۡ ك  ر  ي اۡم   َ
َاٰللّٰ دۡلَِانَّ وۡاَباِلۡع  َالنَّاسَِا نَۡت حۡك م  مۡت مَۡب يۡن  ك  اَح  اذِ  ىَا هۡلهِ اََۙو 

واَالۡا مٰنٰتَِاِلٰٓ دُّ َ َؕت ؤ 
َاٰللّٰ َانَِّ

                                                           
81 Departemen Agama Republik Indonesia, ... , hlm. 326 
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مَۡبهَِ  اَي عِظ ك  اَؕنعِِمَّ اَب صِيۡرا مِيۡعا  َس  ان  ك   َ
َاٰللّٰ َانَِّ  

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 

apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 

menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.” (An-Nisā’ 

: 58)82 

Tablig, berarti mengajak sekaligus memberikan contoh kepada pihak 

lain untuk melaksanakan ketentuan-ketentuan ajaran Islam dalam kehidupan 

kita sehari-hari. Tablig yang disampaikan dengan hikmah, sabar, 

argumentatif, dan persuasif akan menumbuhkan hubungan kemanusiaan yang 

semakin solid dan kuat. 

Senada dengan pernyataan Imam Suprayogo yang menyatakan bahwa 

budaya kerja dalam perspektif Islam adalah meningkatkan kualitas keIslaman 

itu sendiri yang meliputi keimanan, keIslaman, amal shaleh dan akhlakul 

karimah.83 

1) Ikhlas 

Ikhlas merupakan nilai ketulusan mengabdi kepada Allah swt. 

Dengan segenap hati dan jiwa. Dalam hal ini, perilaku kerja ikhlas yang 

menjadi budaya kerja dalam perspektif Islam mempunyai tiga tingkatan; 

1) tidak melihat amal sebagai amal, tidak mencari imbalan dari amal, dan 

tidak puas terhadap amal, 2) malu terhadap amal sambil berusaha sekuat 

tenaga membenahi amal, dan 3) memurnikan amal dengan membiarkan 

                                                           
82 Ibid., hlm. 113 
83 Imam Suprayogo, Pendekatan Agama Secara Sempurna dalam Membangun Budaya 

Kerja, diakses dari http://imamsuprayogo.com/viewd_artikel.php?pg=297 pada tanggal 3 Agustus 

2022 Pukul 7.37 WIB 

http://imamsuprayogo.com/viewd_artikel.php?pg=297
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amal berlalu berdasarkan ilmu dan tunduk kepada hukum kehendak Allah 

swt.84 

2) Tawakkal 

Kata “tawakkal” berasal dari tawakkala-yatawakkalu-tawakkulan, 

yakni tawakkul. Sebutan yang benar seharusnya tawakkul, bukannya 

tawakkal. Tetapi bangsa Indonesia nampaknya lebih familiar dengan term 

tawakkal. Kata tawakkal merupakan transitif yang memerlukan obyek 

yang pasti, semacam fi’il madli muta’ady (kata kerja yang memerlukan 

obyek). Berbeda halnya dengan fi’il lazim (kata kerja yang tak perlu 

obyek). Dalam Al-Qur’an, obyek tawakkal adalah “al-Wakil”, yakni tuhan 

sebaik-baik tempat bersandar yaitu Allah swt. Tidak ada sesuatu pun selain 

Dia yang dijadikan tempat menyadarkan segala urusan, menyangkut 

segala aspek kehidupan manusia, selain Allah swt.85 

3) Syukur 

Perilaku syukur dalam budaya kerja, hal ini berupa sumber 

pendorong untuk mengelola mentasharrufkan segala yang telah 

dianugerahkan untuk mencapai keridhaan Allah swt. Menurut Nawawi 

kata “syukur” berasal dari syakara-yaskuru-syukran, yang artinya “terima 

kasih”. Ungkapan terima kasih tersebut tidak sekedar berupa ucapan, akan 

tetapi syukur yang diperintahkan Al-Qur’an memiliki konsep yang 

dalam, terkait dengan konsep pengelolaan berbagai nikmat yang 

                                                           
84 M Abdul Mujieb, Ahmad Ismail, Syafi’ah, Ensiklopedia Tasawuf Imam Ghazali, hlm. 

180-182 
85 Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani (Jakarta: Amzah, 2011), hlm. 90 
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diberikan Allah swt baik berupa nikmat material dan non material.86 

4) Istiqamah 

Istiqamah artinya taat asas atau teguh pendirian, tidak mudah 

terpengaruh oleh situasi yang berkembang, sehingga tetap pada apa yang 

diyakini sebelumnya. Sikap jiwa yang teguh pendirian sangat penting 

dalam segala aspek kehidupan. dalam berkeyakinan, bergama, belajar, 

berkarir, berumah tangga dan berbisnis. Tegasnya istiqamah perlu 

diterapkan dalam semua bentuk perjuangan manusia.87 

  

                                                           
86 Ibid., hlm. 109 
87 Ibid., hlm. 156 
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B. Kerangka Penelitian 
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Fokus Penelitian 
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di MTs Khadijah Malang? 
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Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi Budaya 

Kerja Produktif di MTs 

Khadijah Malang 

2. Menganalisis Strategi 

Kepemimpinan Kepala 

Madrasah dalam 

Menumbuhkan Budaya Kerja 

Produktif di MTs Khadijah 

Malang 

3. Menganalisis Implikasi 

Kepemimpinan Kepala 

Madrasah dalam 

Menumbuhkan Budaya Kerja 

Produktif di MTs Khadijah 

Malang 

Manfaat Teoritis 

Manfaat Praktis 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Tujuan penelitian ini secara garis besar adalah mendeskripsikan 

bagaimana kepemimpinana kepala madrasah dalam membangun budaya kerja 

produktif di MTs Khadijah Malang. Penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field research) dan menggunakan pendekatan kualitatif dengan data yang 

diuraikan secara deskriptif. Penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah 

sebagai keutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, mengadakan 

analisis data secara induktif, mengarahkan sasaran penelitian pada usaha 

menemukan teori dari dasar, dan bersifat deskriptif berarti lebih mementingkan 

proses dari pada hasil, membatasi studi dengan fokus memiliki seperangkat 

kriteria untuk memeriksa keabsahan data.88 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus (case study), yang mana 

merupakan bagian daripada metode kualitatif. Secara umum, studi kasus 

merupakan strategi penelitian yang menggunakan how dan why dalam pokok 

pertanyaannya, peneliti memiliki sedikit peluang mengontrol peristiwa-

peristiwa yang akan diselidiki, fokus penelitian terletak pada fenomena 

kontemporer.89 Studi kasus yang dimaksud adalah studi kasus tunggal (single 

case study). Peneliti menggunakan desain studi kasus tunggal (single case 

                                                           
88 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: Rosdakarya, 

2007), hlm. 103 
89 Robert K. Yin, Case Study Research Design and Methods, terj. M. Djazuli Mudzakir, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 1. 
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study) karena kasus yang diteliti mampu membuktikan teori yang telah disusun 

dengan baik.  

Penelitian deskriptif analisis ini dipandang relavan mengingat masalah 

yang dikaji dalam penelitian ini menyangkut masalah yang sedang berlangsung 

yakni tentang kepemimpinan kepala madrasah dalam menumbukan budaya kerja 

produktif di MTs Khadijah Malang. Dengan adanya penelitian ini diharapkan 

dapat mendeskripsikan segala fenomena dengan detail, kemudian menganalisis 

dan menginterprestasikan maknanya. 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti sendiri atau bantuan orang lain merupakan alat 

pengumpul data utama. Adapun bentuk praktek yang akan dilakukan peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan konsultasi dengan Kepala MTs Khadijah Malang untuk 

menyampaikan maksud dan tujuan penelitian. 

2. Melakukan pertemuan dengan kepala madrasah dan beberapa pihak yang 

terkait untuk menentukan langkah-langkah pelaksanaan penelitian, 

khususnya kepada para informan yang akan di wawancarai. 

3. Melakukan pengambilan data sesuai fokus penelitian secara langsung di 

MTs Khadijah Malang. 

4. Melakukan observasi dan wawancara kepada kepala madrasah, wakil 

kepala madrasah, siswa, serta wali siswa MTs Khadijah Malang serta 

mengambil dokumentasi sebagai pendukung data primer yang sudah 

ditentukan. 
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C. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian ini bertempat di tingkat SMP/MTs Kota Malang 

tepatnya di MTs Khadijah Malang. Lembaga tersebut merupakan lembaga 

pendidikan jenjang SMP/MTs swasta Unggul. Alasan pemilihan lokasi ini 

adalah MTs Khadijah Malang merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

memperhatikan betul terhadap budaya kerja pendidik. Pelayanan prima menjadi 

dasar setiap aktivitas yang dilakukan oleh pendidik dan tenaga kependidikan di 

MTs Khadijah Malang. Beberapa persepsi mengatakan bahwa tenaga pendidik 

dan kependidikan yang memiliki semangat kerja produktif akan melahirkan 

lulusan yang bermutu dan bermanfaat bagi masyarakat. Hal lain yang menjadi 

alasan yaitu kualifikasi akademik guru yang mayoritas sarjana strata satu (S1) 

linier yang menunjang terhadap kompetensi mengajar guru dengan baik. 

Didukung dengan ketersediaan sarana dan prasarana yang lengkap, 

menjadi salah satu faktor untuk menumbuhkan budaya kerja produktif di MTs 

Khadijah Malang. Setiap pekan kepala madrasah melakukan evaluasi dan 

pembinaan terhadap hal-hal yang mendukung terhadap kinerja guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. 

D. Data dan Sumber Data 

Data yang digali dalam penelitian ini adalah informasi atau keterangan 

yang berkaitan dengan tujuan/objek penelitian dan data yang sesuai dengan 

fokus penelitian, yaitu kepemimpinan kepala madrasah meliputi strategi 

kepemimpinan kepala madrasah dalam menumbuhkan budaya kerja produktif di 
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MTs Khadijah Malang. Data yang digali dalam penelitian ini terdiri dari dua 

macam yaitu: 

1. Data primer dalam penelitian ini adalah strategi kepemimpinan kepala 

madrasah dalam menumbuhkan budaya kerja produktif di MTs Khadijah 

Malang. Data ini diperoleh dari kepala madrasah, wakil kepala madrasah, 

siswa, dan wali siswa MTs Khadijah. 

2. Data sekunder adalah gambaran lokasi penelitian yang diperoleh dari tulisan, 

rekaman, gambar-gambar atau foto-foto yang berhubungan dengan strategi 

kepemimpinan kepala madrasah dalam menumbuhkan budaya kerja produktif 

di MTs Khadijah Malang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Observasi 

Teknik untuk mendapatkan data menggunakan observasi tak hanya 

terbatas pada individu atau kelompok, tetapi juga objek-objek alam dan 

fenomena lainnya lain. Sutrisno Hadi menuturkan bahwa, kegiatan observasi 

adalah suatu proses biologis dan psikologis. Diantara dua hal itu yang 

terpenting adalah kinerja pengamatan dan ingatan. Tindakan pengumpulan 

data dengan cara observasi digunakan apabila, penelitian dengan objek 

perilaku manusia, gejala-gejala alam, proses kerja dan bila responden yang 

akan di jadikan pengamatan tidak begitu besar.90 

                                                           
90 Sugiyono, op.cit., hlm. 203 
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Observasi yang lakukan peneliti pada penelitian adalah: 

a. Observasi kepemimpinan kepala madrasah dalam menumbuhkan budaya 

kerja produktif di MTs Khadijah Malang. Hal ini berguna untuk 

mencaritahu strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam 

menumbuhkan budaya kerja produktif di MTs Khadijah Malang 

b. Observasi budaya kerja produktif yang tumbuh dari strategi 

kepemimpinan kepala madrasah di MTs Khadijah Malang. 

2. Wawancara Mendalam 

Wawancara ditujukan sebagai cara pengumpulan data yang bertujuan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, kemudian, apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.91 

Kegiatan ini dilakukan secara terstruktur dan terencana sesuai dengan teknik 

pengumpulan data yang sudah direncanakan oleh peneliti. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dalam penelitian 

ini meliputi beberapa objek wawancara, yaitu kepala madrasah, wakil kepala 

madrasah, siswa, dan wali siswa MTs Khadijah. 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi yaitu, mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat, 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya92. 

Begitu pula dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode dokumentasi 

                                                           
91Ibid., hlm. 194 
92 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) 

hlm. 274 
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guna memperoleh data-data yang berupa dokumen tertulis yang berkaitan 

dengan budaya kerja produktif di MTs Khadijah Malang. 

F. Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

menganalisis data secara kritis dalam penelitian. Penulis menggunakan teknik 

analisis data deskriptif kualitatif. Analisis data dilakukan dengan menata dan 

menelaah secara sistematis semua yang dapat diperoleh.93 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Miles 

and Huberman. Berikut adalah beberapa langkahnya:94 

1. Pengumpulan Data 

Tahap ini merupakan tahap awal pengumpulan data hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang diperoleh dari lapangan. Tahap ini 

digunakan untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya yang dianggap 

membantu dalam penelitian ini. 

2. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Data kondensasi mengacu pada proses-proses pemilihan atau seleksi, 

fokus, menyederhadanakan serta melakukan pergantian data yang terdapat 

pada catatan lapangan, transkip wawancara, dokumentasi maupun data 

empiris yang telah didapatkan. Data kualitatif tersebut dapat diubah dengan 

cara seleksi, ringkasan, atau uraian menggunakan kata-kata sendiri dan lain-

                                                           
93 Lexy j. moleong. Metode penelitian kualitatif edisi revisi, (Bandung: Rosdakarya, 2007), 

hlm. 103 
94 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet Ke-2: Bandung: CV 

Alfabeta, 2015), hlm. 246 
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lain. Berdasarkan data yang dimiliki, peneliti akan mencari data, tema dan 

pola nama yang penting, sedangkan data yang dianggap tidak penting akan 

dibuang. 

3. Data Display 

Menurut Miles dan Huberman bahwa penyajian data adalah 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan alasan data yang diperoleh 

selama proses penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif, sehingga 

memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi isinya. Penyajian data 

dilakukan untuk dapat melihat gambarankeseluruhan atau bagian-bagian 

tertentu dari gambaran keseluruhan. Pada tahap ini peneliti berupaya 

mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok permasalahan 

yang diawali dengan pengkodean pada setiap subab pokok permasalahan. 

4. Conclusion Drawing / Verification 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisis 

data. Pada bagian ini peneliti mengeluarkan kesimpulan dari data-data yang 

telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang 

dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan. 

Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan membandingkan kesesuaian 

pernyataan dari subyek penelitian dengan makna yang terkadang dengan 

konsep-konsep dasar dalam penelitian. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan temuan dalam penelitian adalah tahapan penting 

bagi peneliti sebagai upaya menjamin dan meyakinkan orang lain bahwa 

penelitian yang dilakukan ini benar-benar absah. Moleong menyebutkan bahwa 

dalam penelitian diperlukan suatu teknik pemeriksaan keabsahan data. 

Sedangkan untuk memperoleh keabsahan temuan, peneliti perlu meneliti 

kreabilitasnya dengan menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluan pengecekan atau 

pembanding terhadap data sederajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh. Teknik ini peneliti membandingkan antara wawancara suatu dengan 

wawancara lainnya.95 

Pengujian keabsahan data pada metode penelitian kualitatif ini dengan 

memilih menggunakan triangulasi data. Triangulasi merupakan cara pengecekan 

data dari berbagai sudut pandang, diantaranya triangulasi sumber, triangulasi 

tekhnik, dan triangulasi waktu.  

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber merupakan pengujian kredibilitas data. Untuk 

mengambil data yang valid terhadap sumber data maka peneliti melakukan 

wawancara terhadap beberapa orang, diantaranya kepala madrasah, wakil 

kepala madrasah, siswa, dan wali siswa MTs Khadijah Malang. 

 

                                                           
95Ibid., hlm.330 
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2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji keabsahan data. Dalam 

hal ini tidak satu teknih pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan tiga 

teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 

3. Triangulasi Waktu 

Waktu juga merupakan hal penting dalam penelitian. Maka peneliti 

akan melakukan pengumpulan data diberbagai waktu yang tepat tidak hanya 

satu waktu saja. 

H. Prosedur Penelitian 

Prosedur dalam penelitian meliputi beberapa tahap, yaitu: 

1. Tahap Pra-lapangan 

Pada tahap Pra-lapangan kegiatan yang dilakukan peneliti antara lain: 

a. Melakukan observasi sekaligus menjajaki atau melakukan  pengenalan 

tempat yang digunakan untuk penelitian yang mana  tempatnya adalah di 

MTs Khadijah Malang. 

b. Menyusun rancangan penelitian yang berupa proposal penelitian dan 

instrument penelitian. 

c. Memilih tempat penelitian, yang sebelumnya dilakukan observasi awal 

sebelum membuat proposal tesis. 

d. Mengurus surat-surat perizinan yang berkaitan dengan kegiatan penelitian 

yang dilakukan. 
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e. Menentukan siapa saja yang akan menjadi yang akan menjadi narasumber 

dalam penelitian dimana peneliti memilih kepala madrasah, guru, 

karyawan, siswa, dan wali siswa MTs Khadijah Malang. 

f. Menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan saat penelitian nanti, misalnya 

alat tulis, alat komunikasi, dan alat dokumentasi. 

2. Tahap Pengerjaan lapangan  

Pada tahap pengerjaan lapangan, kegiatan yang dilaksanakan 

peneliti adalah terjun langsung ke lapangan untuk melakukan pengamatan 

dan pengumpulan data yang barkaitan dengan topik penelitian sebanyak-

banyaknya. 

3. Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data dilakukan untuk mengecek atau 

memeriksa keabsahan data yang fenomena yang ada, dan dokumentasi 

untuk keabsahan data. Setelah data terkumpul dilakukan analisis 

untuk mengungkapkan hal-hal yang perlu digali lebih dalam lagi. 

Setelah melakukan penelitian lapangan, hasil penelitian dianalisis 

sesuai dengan metode yang digunakan. Setelah itu peneliti menyusun hasil 

laporan penelitian.  
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

Pada bagian ini peneliti menyajikan data hasil penelitian yang diperoleh 

melalui beberapa teknik penelitian yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data yang disajikan relevan dengan fokus penelitian terkait 

dengan Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Menumbuhkan Budaya Kerja 

Produktif di MTs Khadijah Malang. Dari data tersebut kemudian diuraikan 

sehingga dapat ditarik pengertian dari data yang diperoleh. Paparan data 

disajikan antara lain sebagai berikut; Pertama, strategi kepemimpinan kepala 

madrasah dalam menumbuhkan budaya kerja produktif di MTs Khadijah 

Malang. Kedua, implementasi strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam 

menumbuhkan budaya kerja produktif di MTs Khadijah Malang. Ketiga, 

implikasi strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam menumbuhkan budaya 

kerja produktif di MTs Khadijah Malang. 

1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

       Undang–Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Tujuan Pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan manusia 

Indonesia dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan mempunyai budi pekerti yang 

luhur, mandiri, kepribadian yang mantap, kesehatan rohani, dan jasmani, 

keterampilan dan pengetahuan, dan mempunyai rasa tanggung jawab untuk 

bangsa dan bermasyarakat. 
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Profil MTs Khadijah Malang 

Nama Sekolah  : MTSS KHADIJAH 

Alamat   : Jl. Arjuno 19 A Malang 

Kelurahan /Kecamatan : Kel. Kauman / Kec. Klojen 

Kota/ Provinsi  : Kota Malang / Jawa Timur 

No Telp.   : (0341)354361 

Email   : mtskhadijahmalang@gmail.com 

Status Sekolah  : swasta 

NSM   : 121235730010 

NPSN   : 20583815 

Kategori Madrasah : Madrasah Akademik (MAN IC) 

Penyelenggara Lembaga : Yayasan  

Nama Penyelenggara Lembaga : Masjid Khadijah 

Waktu Belajar  : Pagi 

Status KKM  : Anggota 

Komite Lembaga  : Sudah terbentuk 

Visi  Madrasahَ 

Menyiapkan tamatan yang mampu bersaing di era global dengan 

membekali landasan yang kokoh  di bidang IMTAQ dan IPTEK 

Indikator : 

a) Berakhlak Mulia 

b) Berprestasi di bidang akademis 

c) Berprestasi di bidang non akademis 
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d) Memberikan Pelayanan Prima  

Misi Madrasah 

a) Menerapkan pendidikan yang berorientasi pada pembentukan insan yang 

beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia. 

b) Melaksanakan KBM secara tertib, efisien dan efektif. 

c) Memberi dorongan serta bantuan kepada setiap peserta didik untuk 

berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimiliki. 

d) Menumbuh kembangkan semangat berfastabiqul khairat. 

Tujuan Madrasah 

Kurikulum MTs Khadijah Kota Malang disusun sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidkan di 

MTs Khadijah Kota Malang yang mencakup pengembangan potensi yang ada 

di lingkungan MTs Khadijah dan untuk meningkatkan kualitas satuan 

pendidikan, baik dalam bidang akademis maupun nonakademis, memelihara 

budaya daerah, mengikuti perkembangan iptek yang dilandasi iman dan takwa 

kepada Allah SWT. 

Tujuan MTs Khadijah  Kecamatan  Klojen Kota Malang  adalah sebagai 

berikut: 

a) Membiasakan melaksanakan sholat dhuhur dan Ashar berjamaah di 

sekolah 

b) Membiasakan diri membaca Al-Quran, Dzikir pagi dan sore hari 

c) Membiasakan sholat dhuha 

d) Gemar membaca buku  
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e) Membiasakan bersodaqoh pada hari Jum’at dan hari-hari tertentu  

f) 90 % guru dapat menerapkan berbagai metode dalam pembelajaran  

g) Meningkatnya  perolehan nilai rata-rata Ujian Nasional  

h) Mampu bersaing dalam kompetisi Olimpiade IPA maupun Matematika 

i) Mampu bersaing dalam kompetisi Story telling, Speech Contest 

j) Mampu bersaing dalam kompetisi bidang keolahragaan 

k) Setiap guru dan tata usaha dapat mengoperasikan komputer dengan 

baik 

l) Memiliki lab komputer dengan jaringan internet yamg memadai  

m) Mengoptimalkan peran serta warga sekolah dalam perencanaan 

kegiatan sekolah 

Target Madrasah 

Tabel 4.1 Target Madrasah Tahun Pelajaran 2022/2023 

No TARGET MADRASAH UPAYA YANG DILAKUKAN 

1. 
Lima besar Aksioma 

tingkat kota 

 Menjaring siswa yang berpotensi di 

bidang seni dan olahraga, dimulai sejak 

awal siswa masuk (pada waktu Matsama) 

 Mempersiapkan pembina yang  

berkompeten sesuai dengan bidang 

masing-masing. 

 Mempersiapkan program  latihan jangka 

panjang (satu tahun sebelum hari H) dan 

program jangka pendek. 

 Program latihan sudah mencakup teori, 

fisik maupun mental siswa. 

 Mengatur jadwal latihan yang lebih 

intensif minimal 3x latihan dalam satu 

minggu. 

 Mengatur jadwal Uji coba atau gladi 

bersih. 

 Mempersiapkan fasilitas yang di 

butuhkan untuk menunjang program 
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latihan. 

 

Mencetak siswa-siswi MTs 

Khadijah menjadi lulusan 

yang berkualitas, unggul, 

dan berakhlakmulia. 

 Menyiapkan fasilitas media 

pembelajaran dan alat peraga penunjang 

pembelajaran. 

 Menciptakan suasana kompetisi di 

madrasah, dengan mengadakan lomba 

mata pelajaran disetiap 3 buan sekali. 

 Membudayakan pembelajaran berbasis 

inovasi.  

 Membiasakan siswa-siswi dengan 

membaca Basmalah dalam setiap 

memulai suatu pekerjaan 

 Membiasakan siswa-siswi dengan 

membaca Hamdalah setiap 

menyelesaikan suatu pekerjaan. 

 Mebiasakan siswa-siswi untuk memberi 

dan menjawab salam kepada segenap 

keluarga besar MTs Khadijah. 

 Membiasakan siswa-siswi dengan 

membaca dzikir pagi dan sore hari. 

 Setiap hari  siswa-siswi membaca Al-

Qur’an minimal 5 ayat secara 

berkesinambungan. 

 Mewajibkan siswa-siswi dengan 

melaksanakan shalat wajib berjama’ah di 

awal waktu. 

 Membiasakan siswa-siswi dengan 

membaca dzikir setelah shalat wajib. 

 Membiasakan siswa-siswi dengan 

melaksanakan shalat sunnah rawatib 

ketika berada  di madrasah dan 

menghimbau kepada siswa-siswi untuk 

sholat rawatib ketika berada di rumah.  

 Membiasakan siswa-siswi dengan 

melaksanakan shalat Dhuha 

 

Mencetak siswa-siswi MTs 

Khadijah menjadi kader-

kader dakwah yang 

berkompeten dalam bidang 

IPTEK dan IMTAQ 

 Mengajarkan pengetahuan ilmu agama 

dan umum secara terintegrasi dan 

seimbang. 

 Mengadakan pembinaan Tilawatil 

Qur’an secara murottal dan mujawwada 

dengan rutin sebagai pembiasaan di 

madrasah sebelum jam pertama dimulai. 
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 Mengadakan pembinaan Tahfidzul 

Qur’an Juz 30 dan surat-surat pilihan 

kepada siswa-siswi yang mempunyai 

potensi melalui bimbingan khusus oleh 

guru agama. 

 Sekurang-kurangnya siswa dapat 

menghafal minimal Surat An Naba dan 

An Naziat serta surat surat pendek 

lainya.  

 Hafal juz 29-30. 

  Meningkatkan jumlah hafalan bagi 

siswa-siswi yang sudah mempunyai 

hafalan lebih dari 2 juz.    

 Melatih siswa-siswi dengan membaca 

dan mengkaji literatur keagamaan. 

 Melatih siswa-siswi dengan latihan 

berpidato dalam 3 Bahasa (Indonesia, 

Arab dan Inggris). 

 Gerakan Literasi Madrasah 

 Bulan pertama pemahaman teori 

meliputi, literasi, bacaan dan penulisan. 

 Bulan kedua dan selanjutnya, berlatih 

membuat karya meliputi, essai, cerpen, 

cergam, poster, slogan, komik dan 

sebagainya dalam berbagai bahasa 

(Bahasa Indonesia, Bahasa Jawa, Bahasa 

Arab dan Bahasa Inggris). 

 Setiap 3  bulan sekali mengadakan 

perlombaan untuk ditampilkan 

kemading kelas dan madding utama. 

 Setiap 6 bulan sekali mengadakan 

pameran hasil karya terbaik siswa dan 

perlombaan yang meliputi pembacaan 

puisi, pidato, story telling (berbagai 

bahasa), bermain peran (berbagai 

bahasa). 

 Tindak lanjutnya membuat tim mading 

dibawah naungan waka kesiswaan untuk 

membantu tim literasi. 

 

Masuk 10 besar olimpiade 

IPA, Matematika, dan 

Bahasa Inggris tingkat 

Malang Raya. 

 

 Dimulai di awal tahun ajaran baru. 

 Bimbingan khusus kepada siswa-siswi 

yang akan mengikuti olimpiade dengan 

lembaga pembimbing Olimpiade 2 bulan 

sebelum penyelenggaraan lomba.  

 Pembinaan ekstrakulikuler Olimpiade 

setiap seminggu sekali pada hari Rabu. 
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 Mengadakan olimpiade antar kelas 

selama 6 bulan sekali. 

 

 

2. Budaya Kerja Produktif di MTs Khadijah Malang 

Budaya kerja merupakan kebiasaan yang dilakukan secara berulang 

oleh anggota organisasi dalam mencapai sebuah tujuan yang telah ditentukan. 

Salah satu budaya kerja yang diterapkan di MTs Khadijah Malang adalah 

budaya kerja yang berorientasi pada produktivitas kerja untuk mencapai 

kepuasan kinerja yang dapat dirasakan oleh stakeholder. Adapun budaya 

kerja produktif yang ada di MTs Khadijah Malang sebagai berikut: 

a. Tanggungjawab 

Keberhasilan dalam mencapai tujuan madrasah merupakan hasil 

dari proses yang dilaksanakan oleh setiap komponen dalam lembaga 

pendidikan. Ketuntasan program pembelajaran dan kinerja yang 

memuaskan berasal dari sikap tanggungjawab tenaga pendidik dari setiap 

tugas yang telah diamanahkan.  

Tanggungjawab sudah menjadi hal yang seharusnya ada dalam diri 

bapak ibu guru dan tenaga kependidikan MTs Khadijah Malang. Terlihat 

dari ketercapaian target madrasah seperti Masuk 10 besar olimpiade 

tingkat Malang Raya menjadi bukti bahwa guru sudah menjalankan 

tugasnya dengan baik.96 Selain itu juga terlihat keberhasilan siswa dalam 

                                                           
96 Data Prestasi Siswa (Dokumentasi Terlampir) 
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menghafal juz 30 yang dibimbing oleh seluruh bapak ibu guru.97 Adanya 

sikap tanggungjawab yang diterpakan dilingkungan kerja MTs Khadijah 

Malang, menjadi faktor pendorong terbentuknya kepercayaan masyarakat. 

Dianggap sudah mampu mengemban amanah sebagai lembaga pendidikan 

Islam yang baik, keberadaan madrasah masih terus berkembang hingga 

saat ini. 

b. Disiplin Waktu 

Ketentuan waktu dalam bekerja merupakan hal yang umum ada 

karena dari adanya waktu bekerja menunjukkan adanya proses kerja. 

Pelaksaanaan kerja sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Apabila seseorang mampu 

disiplin dalam waktu bekerja, berarti waktu yang telah ditentukan berguna 

untuk produktivitas dengan baik. Budaya kedisiplinan terhadap waktu 

sudah muncul di lingkungan kerja MTs Khadijah Malang. Kehadiran guru 

dan tenaga kependidikan sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan 

menunjukkan adanya budaya disiplin waktu di madrasah ini. Hal ini 

terbukti dari observasi yang dilakukan oleh peneliti di lapangan 

menunjukkan kedatangan bapak ibu guru dan tenaga kependidikan di MTs 

Khadijah Malang sebelum jam 07.00 atau bel jam pelajaran pertama 

dimulai.98 

                                                           
97 Daftar Guru Pendamping Hafalan Terpadu (Dokumentasi Terlampir) 
98 Peneliti, Observasi Lapangan (Malang, 19 Oktober 2022) 
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Disiplin waktu sudah menjadi hal yang lumrah bagi bapak ibu guru 

MTs Khadijah Malang. Sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh 

wakil kepala bagian humas mengatakan; 

“jam belajar anak-anak di sekolah mulai dari jam 07.00. Bapak ibu 

guru dan karyawan datangnya sebelum jam 07.00. Karena kalau 

sudah jam 07.00 dan bel masuk jam pertama sudah berbunyi 

menandakan seluruh aktivitas di madrasah ini sudah dimulai, baik 

tenaga pendidik maupun siswa.”99 

 

Kententuan waktu kerja yang sudah ditetapkan menjadi pemicu 

aktivitas kerja yang akan dilakukan. Tidak hanya kedatangan di madrasah 

yang terdapat budaya disiplin waktu. Namun juga pada seluruh aktivitas 

kerja yang ada di madrasah seperti jam mengajar di kelas, Istirahat Sholat 

Makan (Ishoma), dan kepulangan. Pada saat jam mengajar dikelas, bapak 

ibu guru menggunakan waktu dengan semestinya. Hal ini terlihat dari 

rekaman cctv madrasah pada saat jam pelajaran tidak ada ruang kelas tanpa 

bapak/ibu guru.100 Hal tersebut juga disampaikan oleh wakil kepala bagian 

kurikulum, beliau mengatakan; 

“pembagian jadwal mengajar dan pembagian jadwal piket sudah 

ditentukan sesuai dengan beban tugas dan aktivitas yang lainnya. 

Seluruh bapak ibu guru sudah mengetahui jam mengajar di kelas 

sehingga kegiatan didalam di madrasah efektif dan efisien. Apabila 

ada jam bapak ibu guru yang ditinggalkan karena ada kepentingan 

yang tidak bisa diwakilkan, ada penukaran jam mengajar atau 

digantikan oleh guru piket.”101 

 

Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu yang sudah 

ditentukan sudah mampu menunjukkan disiplin waktu yang sudah 

                                                           
99 Burhannudin, Wawancara (Malang,  26 Oktober 2022) 
100 Observasi Lapangan (Malang,  19 Oktober 2022) 
101 Ananda Thria, Wawancara (Malang,  Oktober 2022) 
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membudaya. Terlihat juga ketika jam pelajaran berganti, bapak ibu guru 

MTs Khadijah Malang berpindah dari satu kelas ke kelas lainnya setalah 

bel pergantian jam berbunyi. Bahkan terkadang ada beberapa bapak ibu 

guru yang sebelumnya tidak ada jam mengajar dikelas, 5 menit sebelum 

bel pergantian jam berbunyi guru tersebut sudah berada didepan kelas 

menunggu pergantian guru pengajar.102 

c. Pelayanan Prima 

Memberikan pelayanan merupakan salah satu senjata yang dapat 

dijadikan modal bersaing di dunia pendidikan saat ini. Memberikan 

pelayanan yang maksimal sudah menjadi dasar awal komitmen tenaga 

pendidik MTs Khadijah Malang dalam melaksanakan tugas. Madrasah 

atau lembaga pendidikan merupakan organisasi yang memberikan jasa 

dalam produktivitasnya, yakni berupa pelayanan. Pelayanan yang baik 

terlihat dari kepuasaan stakeholder sesudah menggunakan jasa dari suatu 

lembaga pendidikan. Hal ini dapat dilihat melalui hasil survey kepuasan 

wali siswa yang dilakukan oleh madrasah bahwa masyarakat puas terhadap 

pelayanan yang telah diberikan oleh MTs Khadijah Malang.103 

Pelayanan prima merupakan salah satu aktivitas kerja yang 

dilakukan oleh guru dan tenaga kependidikan di MTs Khadijah Malang. 

Hal ini bisa dibuktikan dengan beberapa aktivitas kerja yang dilakukan 

oleh bapak ibu guru ketika kegiatan pembelajaran baik di dalam maupun 

                                                           
102 Observasi Lapangan (Malang, 19 Oktober 2022) 
103 Hasil Survey Kepuasan Madrasah, Dokumentasi Terlampir 
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di luar kelas. Terlihat ketika kepulangan siswa dari madrasah, bapak ibu 

guru mendampingi siswa didepan madrasah dan memastikan siswa 

dijemput oleh orang tua atau anggota keluarga lainnya serta menjamin 

siswa sampai rumah dengan selamat. Apabila memerlukan komunikasi 

dengan orang tua, wali kelas menjadi fasilitator bagi siswa agar bisa 

terhubung dengan orang tua. Sesuai dengan pengakuan salah satu siswa 

sebagai berikut; 

“Waktu kepulangan semua bapak ibu guru ada diantara kami untuk 

membantu mencari siapa yang menjemput. Kalau orang tua saya 

tidak bisa menjemput laporan ke wali kelas dan meminta tolong 

untuk dipesankan gojek.”104 

 

Tidak hanya itu, setiap kegiatan siswa di madrasah, selalu ada 

pendampingan bapak ibu guru seperti sholat berjamaah di masjid. 

Pengkondisian siswa di luar jam pelajaran sudah terjadwal dengan rapi 

untuk tetap menjaga aktivitas siswa selama di madrasah.105 Pada jam 

istirahat, ketika siswa membutuhkan bantuan seperti minta obat-obatan 

ringan, kehilangan barang, atau yang lainnya siswa tetap terlayani oleh 

guru piket yang berada di depan ruang Tata Usaha.106 Hal ini ditegaskan 

oleh wakil kepala kurikulum kepada peneliti, beliau menyampaikan; 

“Pertimbangan dalam penentuan jadwal piket sangat dibutuhkan 

agar diluar jam pelajaran, anak-anak yang membutuhkan 

pelayanan bisa terlayani oleh guru yang sedang tidak mengajar 

didalam kelas.”107 

 

                                                           
104 Nadia Zahra, Wawancara (Malang, 28 Oktober 2022) 
105 Daftar Piket Pengkondisian Siswa di Masjid (Dokumentasi Terlampir) 
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Kaitannya dengan disiplin waktu, apabila kita mampu 

menggunakan waktu kerja dengan baik, maka kita dapat memberikan 

pelayanan baik terhadap pengguna jasa dari sebuah lembaga pendidikan. 

d. Bekerja sama 

MTs Khadijah Malang merupakan salah satu lembaga pendidikan 

swasta yang mampu bersaing dengan sekolah umum lainnya melalui 

output yang dihasilkan. Tentunya tidak terlepas dari adanya proses yang 

dilakukan kepala madrasah serta guru dan tenaga kependidikan. Dalam 

proses bekerja, guru dan tenaga kependidikan bekerjasama untuk 

mewujudkan cita-cita madrasah. Karena hal tersebut sudah menjadi tugas 

bersama tidak hanya dibebankan kepada beberapa orang atau kepala 

madrasah. Pembagian tugas sudah diberikan kepada guru dan tenaga 

kependidikan. Dalam pelaksanaannya, perlu adanya dukungan dan 

kontribusi bersama-sama agar mendapatkan hasil yang maksimal. Terkait 

budaya bekerja sama disampaikan oleh wakil kepala bagian humas kepada 

peneliti; 

“kemajuan madrasah ini ditopang oleh seluruh bapak ibu guru dan 

karyawan MTs Khadijah. Contoh kecilnya dalam mempromosikan 

madrasah yang sudah menjadi tugas saya selaku humas. Namun 

saya tidak bisa bekerja sendiri, perlu bantuan bapak ibu guru yang 

lain seperti menyebarkan browsur ke sekolah, memposting di 

media sosial, ke lembaga-lembaga masyarakat dan lainnya. Semua 

bapak ibu bergerak dalam kemajuan madrasah.”108 

 

Tidak hanya itu, peneliti juga melihat kebersamaan bapak ibu guru 

dalam memberikan pelayanan terhadap siswa. Pengkondisian siswa diluar 
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kelas yang seharusnya tugas guru piket, namun bapak ibu guru yang 

lainnya ikut andil dalam aktivitas tersebut. Hal ini merupakan bentuk 

pelayanan prima yang berasal dari kerja sama yang dilakukan warga MTs 

Khadijah Malang. Terlihat juga ketika kepulangan dari madrasah. Keluar 

madrasah bersama-sama tanpa adanya kepentingan individu. Apabila 

masih ada salah satu guru yang belum menyelesaikan pekerjaannya seperti 

wali kelas yang masih menemani siswa belum dijemput, bapak ibu guru 

yang lain juga tetap di madrasah sampai seluruh tugas dan tanggungjawab 

selesai dilaksanakan.109 Semua itu membuktikan bahwa kebiasaan bekerja 

sama sudah menjadi budaya di MTs Khadijah Malang. 

3. Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Menumbuhkan 

Budaya Kerja Produktif di MTs Khadijah Malang 

Kepala madrasah berperan penting dalam mewujudkan visi dan misi 

madrasah. Menumbuhkan budaya kerja produktif di madrasah merupakan 

salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang kepala madrasah. 

Adanya budaya kerja produktif yang efektif dan efisien akan dapat 

menciptakan kebiasaan yang mampu mencapai tujuan madrasah sehingga 

terdapat kepuasaan kinerja. Untuk menumbuhkan budaya kerja produktif di 

lingkungan kerja madrasah, seorang kepala madrasah harus mempunyai cara 

atau strategi. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan kepala madrasah 

kepada peneliti dalam wawancara: 

“Saya selaku pemimpin mempunyai empat kewenangan yaitu 

planning, organizing, actuating dan controlling. Tentunya saya 
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mempunyai cara tersendiri untuk menjalankan itu semua intinya guna 

untuk kemajuan madrasah dan pencapaian tujuan madrasah yang 

nantinya bisa dilihat dari kepuasaan kinerja yang ada.”110 

 

Pernyataan diatas menunjukkan bahwa seorang kepala madrasah 

mempunyai kemampuan yang digunakan untuk memimpin lembaga yang 

dipimpin. Kepuasan kinerja yang mampu mewujudkan tujuan madrasah 

diraih melalui proses kerja dalam kurun waktu tertentu. Dalam proses kerja 

ini tentunya tidak terlepas dari kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang 

dan sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan. Mengenai hal tersebut, 

tidak semua anggota dalam lembaga pendidikan mampu melakukannya 

dengan baik. Oleh karena itu, kepala MTs Khadijah menentukan cara agar 

mampu menumbuhkan budaya kerja produktif dalam lingkungan madrasah 

yang akan diterapkan oleh guru maupun tenaga kependidikan yang ada di 

madrasah tersebut. 

Langkah awal yang dilakukan oleh kepala madrasah adalah 

perencanaan pembagian tugas kepada setiap masing-masing anggota. 

Perencanaan adalah suatu langkah dalam mengatur alur dari sebuah proses 

yang akan dilaksanakan. Dalam menumbuhkan budaya kerja produktif, 

perencanaan penting dilakukan untuk mengetaui kedudukan yang akan 

diberikan sesuai dengan kemampuan untuk mempertanggungjawabkan tugas 

sesuai dengan posisi tersebut. Dalam hal ini, kepala MTs Khadijah 

mengevaluasi kinerja dari program di periode sebelumnya dan di 
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musyawarahkan bersama dengan  jajaran pengurus yang berwenang. Bapak 

Eko Wardoyo menyampaikan bahwa; 

“Di awal sebelum seluruh kegiatan madrasah dilaksanakan, diadakan 

rapat penentuan struktur organisasi madrasah. Dalam forum rapat 

tersebut akan membahas mengenai posisi beserta tugas yang akan 

diberikan sesuai dengan yang kita butuhkan, tidak semata-mata 

langsung menunjuk seseorang untuk menduduki posisi tersebut. 

Kebetulan madrasah ini masih dalam naungan Yayasan yang mana 

dalam rapat tersebut melibatkan pengurus Yayasan. Saya selaku 

kepala madrasah mempromosikan beberapa orang untuk menduduki 

posisi yang dibutuhkan111 dengan melihat dari kinerja sebelumnya. 

Jadi, penunjukan tugas-tugas itu kita bersama-sama mereview dari 

kinerja 1 tahun kebelakang apakah orang tersebut sudah 

melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai dengan surat keputusan 

atau bahkan orang tersebut mendapat tambahan tugas lain karena 

dianggap mampu melaksanakannya.”112 

 

Perencanaan pembagian tugas pokok perlu dilakukan agar pembagian 

tugas dan tanggungjawab sesuai dengan kemampuan setiap anggota. Hal ini 

diharapkan agar seluruh kewajiban yang harus dilakukan bisa terlaksana 

dengan baik dan menghasilkan kinerja yang memuaskan.  

Budaya kerja produktif berarti melaksanakan kebiasaan-kebiasaan 

kerja yang dianggap efektif dan efisien. Setiap guru dan tenaga kependidikan 

di madrasah harus mengetahui dan memahami tugas yang dilaksanakan 

selama di madrasah. Kepala madrasah bertugas untuk memahamankan hal 

tersebut, karena kebijakan yang diputuskan oleh kepala madrasah harus bisa 

diteruskan kepada guru dan tenaga kependidikan. Memberikan surat 

keputusan secara tertulis, merupakan salah satu cara untuk memberikan arah 

atau panduan terhadap pekerjaan yang harus dilakukan pada masa kerja 
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tersebut. Hal ini bertujuan agar guru dan tenaga kependidikan bisa melakukan 

pekerjaannya sesuai dengan tugas yang telah diberikan. Selaras dengan 

pertanyataan Bapak Eko Wardoyo selaku Kepala MTs Khadijah Malang 

kepada peneliti dalam wawancara;    

“Setelah tersusun struktur organisasi melalui proses yang panjang, 

setiap tahun di awal tahun pelajaran pihak yang berwenang 

membuatkan surat keputusan yang didalamnya memuat tugas inti dan 

tugas tambahan masing-masing. Jadi tugas pokok dan fungsi sekaligus 

tugas tambahan lainnya sudah secara tertulis di dalam surat keputusan 

yang diterima setiap bapak ibu guru dan pegawai. Untuk penekannya, 

kami laksanakan rapat dinas setiap awal tahun pelajaran guna untuk 

menjelaskan kembali terkait dengan tupoksi masing-masing pegawai 

di madrasah ini”.113 

Dalam hal ini, kepala MTs Khadijah Malang secara rutin 

menyelenggarakan rapat dinas di awal tahun pelajaran sebagai langkah untuk 

memahamkan guru dan tenaga kependidikan akan tugas yang diberikan di 

madrasah ini. Terbukti dengan adanya daftar hadir dan notulensi rapat yang 

dihadiri oleh seluruh pendidik di MTs Khadijah Malang.114 

Bapak Burhannudin selaku Wakil Kepala bagian Humas juga 

menyampaikan terkait dengan pembagian tugas; 

“Tugas masing-masing bapak ibu guru sudah ditetapkan diawal tahun 

pelajaran baik itu tugas pokok atau tugas tambahan. Dan semua itu 

sudah disampaikan secara terbuka dalam forum rapat dinas di awal 

tahun pelajaran. Sehingga kita semua tahu apa yang kita laksanakan 

selama 1 tahun pelajaran ini”.115 

 

Pembagian tugas sangat membantu aktivitas yang harus dilakukan 

guru dan tenaga kependidikan di madrasah. Dalam pelaksanaannya, kepala 
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madrasah berperan penting untuk selalu menumbuhkan semangat guna 

menumbuhkan budaya kerja di madrasah untuk mencapai kepuasaan kinerja 

baik internal maupun eksternal.  

Pelaksanaan tugas dengan baik, tidak terlepas dari bentuk 

tanggungjawab yang dilakukan. Saat menerima tugas, berarti saat itu juga 

guru dan tenaga kependidikan menerima amanah dari madrasah yang 

bertujuan memberikan jasanya untuk mencapai tujuan madrasah. Dengan 

memonitoring pelaksanaan kerja, tindakan tersebut merupakan bentuk 

perhatian agar bawahan selalu Amanah terhadap tugas yang diembannya. 

Pelaksanaan kerja adalah bukti nyata komitmen guru dan tenaga 

kependidikan dalam mengabdikan dirinya di madrasah. Bentuk komitmen di 

MTs Khadijah Malang tidak hanya mengerjakan tugas sesuai tugas pokok dan 

fungsi yang diemban, melainkan realisasi komitmen yang dituangkan secara 

tertulis dalam pakta integritas yang ditulis oleh seluruh pegawai di MTs 

Khadijah Malang.116 Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Eko Wardoyo: 

“Kenapa bapak ibu guru selalu diawasi? Karena memang untuk 

menghindari kelalaian dalam Amanah yang harus dilaksanakan. 

Setelah memperoleh surat keputusan, selain membuat program kerja 

yang akan dilaksanakan, bapak ibu guru dan pegawai membuat 

komitmen tertulis dalam pakta integritas yang didalamnya memuat 

kesanggupan melaksanakan tugas dan bersama-sama mewujudkan 

tujuan madrasah. Itulah kenapa, sebisa mungkin secara rutin madrasah 

mengadakan rapat koordinasi guna menganalisa dan mengevaluasi 

selama proses berjalannya program yang sudah direncakan dan 

mengingatkan kembali Amanah yang harus kita 

pertanggungjawabkan”.117 
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Mempertanggungjawabkan tugas di madrasah bukan hal yang mudah. 

Perlu waktu dan tenaga yang harus diperjuangkan agar tugas bisa 

dilaksanakan dengan baik. Memberikan motivasi ataupun dukungan terhadap 

anggota dalam bekerja sangat diutamakan oleh Bapak Eko Wardoyo selaku 

kepala MTs Khadijah Malang. Karena kinerja yang bagus merupakan 

kekuatan bagi madrasah untuk membangun kepercayaan dan memberikan 

kepuasan terhadap stakeholder. Hal tersebut beliau sampaikan kepada 

peneliti dalam wawancara; 

“Madrasah kita adalah madrasah swasta, namun tidak menutup 

kemungkinan bahwa kita bisa seimbang dengan madrasah negeri 

lainnya dari sisi yang berbeda, yaitu tentang pelayanan. Pelayanan 

sangat kami utamakan disini. Dalam proses kerja, saya menyebut 

semua pegawai disini adalah team yang harus bekerja sama. Saya 

selalu mengingatkan dan terus memotivasi agar kita memberikan 

pelayanan yang maksimal kepada siswa dan juga wali siswa. Selain 

mengerjakan tugas masing-masing, pelayanan menjadi tugas bersama 

di madrasah ini.”118 

 

Kepala madrasah di MTs Khadijah Malang tidak hanya seorang 

pemimpin namun juga sebagai role model dalam melaksanakan tugas di 

madrasah sesuai dengan tugas pokok dan fungsi secara efektif dan efisien. 

Sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Eko Wardoyo selaku 

kepala MTs Khadijah menyampaikan: 

“Saya selaku kepala madrasah menginginkan bapak/ibu guru dan 

tenaga kependidikan di MTs Khadijah melakukan pekerjaan dengan 

baik sesuai tugas yang sudah diamanahkan dari madrasah. Dengan 

adanya keinginan tersebut, saya tidak melulu memerintahkan dan 

memperingatkan saja, sebisa mungkin saya memberi contoh kepada 

tim di madrasah bagaimana seharusnya menjalankan tugas dengan 
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baik. Datang ke madrasah lebih awal dan tidak terlambat, contoh 

bahwa kita harus disiplin waktu.”119 

 

Hal tersebut ditemukan oleh peneliti dalam observasi dimana Bapak 

Eko Wardoyo datang lebih awal dilanjutkan dengan menyambut dan 

mentertibkan siswa datang bersama bapak ibu guru piket pada hari itu.120 

Membangun budaya kerja produktif dalam bentuk keteladanan yang 

dipaparkan diatas menjadi salah satu strategi kepala madrasah. Menjadikan 

diri sebagai teladan bagi bapak ibu guru dan tenaga kependidikan di 

madrasah, merupakan hal yang harus dilakukan karena kepala madrasah 

adalah sosok yang menjadi sorotan dalam mengambil kebijakan yang 

diputuskan. Kepala madrasah memberikan teladan dengan tujuan agar 

kebijakan yang ditetapkan bisa dilaksanakan dengan baik di MTs Khadijah 

Malang. Serupa dengan pendapat dari Wakil Kepala Bagian Humas 

menyampaian; 

“Bapak Eko Wardoyo adalah sosok kepala madrasah yang tegas dan 

disiplin. Beliau mencontohkan kepada kami bagaimana menjadi 

seseorang yang bertanggungjawab, terutama dengan tugas masing-

masing yang sudah diamanahkan. Ketika beliau membuat kebijakan, 

kami akan ikut andil didalam pelaksanaan kebijakan tersebut karena 

beliau selalu bersemangat dan menjadi contoh dalam menjalankan 

kebijakannya.”121 

 

Pelaksanaan tugas yang telah ditentukan akan menghasilkan warna 

yang beragam atas dasar kepribadiaan masing-masing setiap anggota. 

Kepribadian individu muncul dari sifat yang terdapat dalam dirinya dan 
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menjadi dasar seseorang untuk bertindak. Apabila seseorang memiliki sifat 

yang positif dalam dirinya tentu seorang tersebut akan menjadi pribadi yang 

baik dengan segala tingkah lakunya. Begitu juga dengan budaya kerja. 

Kebiasaan dalam bekerja terbentuk dari sifat-sifat utama yang dimiliki oleh 

setiap individu. Perlu adanya sifat positif agar pekerjaan yang dilakukan 

bernilai baik. Kepala MTs Khadijah menjelaskan terkait dengan pekerjaan 

yang dilakukan oleh guru dan tenaga kependidikan disini harus berawal dari 

hati, tentu hati yang bersih dan bersifat positif. Dalam wawancara Bersama 

peneliti, Bapak Eko Wardoyo menyampaikan; 

“Saya suka dengan orang yang kerja secara professional, tetapi saya 

lebih suka dengan orang yang bekerja dengan hati. Karena apa, kalau 

professional terkadang hanya sebatas menyelesaikan tugas, entah itu 

tugasnya dilakukan dengan baik atau tidak intinya tugas selesai. 

Tetapi berbeda kalau orang yang bekerja secara professional dan juga 

dengan hati, apalagi kita seorang pendidik ya. Tanggungjawab kita 

tidak hanya sebatas menyampaikan kepada anak-anak seputar materi 

pelajaran, disamping itu juga kita harus membentuk karakter anak-

anak menjadi baik, bagaimana menerapkan ilmu dengan baik. Itu 

semua tidak bisa dilakukan hanya di jam pelajaran saja secara 

professional. Kita juga harus punya tanggungjawab kita terhadap anak 

didik kita, baik itu didalam madrasah maupun diluar madrasah. Hal-

hal seperti inilah yang harus dijalankan dari hati kita, secara 

professional memang kita mendidik di jam pelajaran yang sudah 

ditentukan. Tetapi kembali ke marwah kita sebagai seorang pendidik, 

memberikan pelayanan dan perhatian kepada siswa baik di jam 

pelajaran maupun diluar jam pelajaran. Bekerja professional belum 

tentu dengan hati, tetapi bekerja dengan hati sudah pasti 

professional”.122 

 

Bekerja secara profesional dan menggunakan hati, mampu 

menghasilkan tindakan-tindakan yang melebihi batas namun masih dalam 

prosedur yang ditentukan. Hal ini bisa terlihat dari pemberian pelayanan yang 
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dilakukan oleh guru dan tenaga kependidikan ketika kegiatan di madrasah 

berlangsung. Menjadikan hati yang bersih guna menumbuhkan kepribadian 

yang positif diperlukan kebiasaan yang bersifat terpuji. Adapun beberapa 

pembiasaan-pembiasaan yang diterapkan oleh bapak kepala madrasah di 

lingkungan MTs Khadijah. Berikut pernyataan Bapak Eko Wardoyo terkait 

dengan pembiasaan-pembiasaan di MTs Khadijah: 

“Jiwa yang bersih, hati yang bersih bisa diciptakan oleh setiap 

individu melalui kebiasaan yang dilakukannya. Tentunya kebiasaan 

yang bernilai rohani. Setiap pagi dan sore, semua warga di madrasah 

membaca dzikir yang dipandu oleh center, menghimbau untuk selalu 

sholat berjamaah di masjid, ikut berperan dalam kegiatan siswa 

membaca Al-Qur’an yang sebelumnya di madrasah kami 

menggunakan jasa dari Lembaga luar madrasah tapi sekarang 

melibatkan semua bapak ibu guru agar kegiatan kita sehari-hari 

senantiasa diiringi dengan membaca Al-Qur’an, dan 1 hal yang tidak 

lupa kita selalu meluangkan waktu disela kegiatan kita yakni 

musahabah diri dari kultum yang disampaikan oleh bapak ibu guru 

secara bergantian pada rapat koordinasi”.123 

Selain mendengar penjelasan dari Bapak Kepala Madrasah, peneliti 

juga melihat secara langsung di lapangan terkait kegiatan-kegiatan 

Keagamaan yang dilakukan oleh warga MTs Khadijah Malang.124 

Pembiasaan yang positif tentu akan berpengaruh terhadap pembentukan 

kebiasaan atau budaya kerja guru dan tenaga kependidikan di MTs Khadijah 

Malang. Oleh karena itu, kepala MTs Khadijah Malang menerapkan beberapa 

kebiasaan yang bernilai keagamaan guna menumbuhkan kepribadiaan yang 

positif. 
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Proses kerja yang baik tidak hanya dipengaruhi oleh faktor invividu 

namun terdapat seperangkat yang mendukungnya, seperti halnya sarana dan 

prasarana. Sarana prasarana merupakan salah satu penunjang dalam 

menumbuhkan budaya kerja produktif. Penyediaan sarana dan prasarana 

menjadi bagian penting dalam kelancaran pelaksanaan kerja guru dan tenaga 

kependidikan di madrasah. Kondisi sarana dan prasarana MTs Khadijah 

Malang sebagai berikut diungkapkan oleh Bapak Eko Wardoyo; 

“Kelengkapan sarana dan prasarana disini sudah bisa dikatakan 

memenuhi karena memang dari sarana dan prasarana itulah bisa 

membantu guru dan karyawan bekerja dengan baik. Contoh kecilnya 

saja kalau semisal guru mengajarkan pelajaran komputer, kalau tidak 

ada laboratorium komputer dan seperangkat komputer apakah 

mungkin anak-anak paham akan mengoperasikan komputer jika 

hanya diterangkan teorinya saja.”125 

 

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MTs Khadijah Malang sudah 

lengkap.126 Semua yang dibutuhkan dalam pelaksanaan tugas guru dan tenaga 

kependidikan tersedia. Peningkatan dan pembaruan sarana dan prasaranapun 

terus dilakukan guna menunjang proses kerja mengikuti perkembangan zaman 

dan tuntutan pendidikan. Sesuai dengan yang diungkapkan bapak kepala 

madrasah; 

“Sekolah ataupun madrasah diharapkan mampu mememenuhi 

kebutuhan masyarakat yang ada sekarang ini. Seiring berjalannya 

waktu, kebutuhan yang diharapkan dari madrasah pun meningkat. 

Contohnya yaitu fenomena minimnya minat baca di negara kita ini. 

Akhirnya Kemenag menggalakkan program Gelem (Gerakan Literasi 

Madrasah). Tentu ini membutuhkan peran dari bapak ibu guru untuk 

menghimbau anak-anak agar gemar membaca. Tapi kalau hanya 

disuruh memberikan dukungan saja tanpa adanya fasilitas, tentu akan 

sia-sia. Akhirnya kami buatkan sarana pojok baca untuk menunjang 
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program tersebut. Itulah kenapa perlu adanya peningkatan sarana dan 

prasarana sesuai dengan kebutuhan”.127 

 

Selain peningkatan sarana dan prasarana, perawatan terhadap fasilitas 

juga rutin dilakukan. Hal ini disampaikan oleh Bapak Eko Wardoyo 

mengenai perawatan sarana dan prasarana: 

“Saya menyampaikan kepada bapak ibu guru dan seluruh karyawan 

apabila menemukan kendala dalam pemakaian fasilitas madrasah bisa 

langsung disampaikan agar cepat tertangani dan tidak menjadi 

penghambat proses kerja kita. Terkadang juga di hari sabtu dan 

minggu ketika libur sekolah, tim sarpras mengecek fasilitas di 

madrasah.”128 

 

Produktivitas dalam bekerja didukung dengan beberapa hal yang 

menyempurnakan kerja seperti halnya sarana dan prasarana. Peningkatan 

sarana dan prasarana harus dilakukan agar mampu menciptakan kinerja yang 

memuaskan sesuai dengan tuntutan pendidikan dan perkembangan zaman. 

Mengingat perjuangan dan pengorbanan bapak ibu guru dan tenaga 

kependidikan dalam kepentingan madrasah, bapak kepala madrasah juga 

memperhatikan kebutuhan-kebutuhan bapak ibu guru dan tenaga 

kependidikan baik di dalam madrasah atau di luar madrasah. Selain 

kebutuhan dalam madrasah, bapak kepala MTs Khadijah Malang juga 

memperhatikan terhadap kebutuhan diluar madrasah, seperti halnya 

pemberian kesejahteraan. Madrasah harus bisa menjamin kesejahteraan para 

anggotanya baik itu di madrasah maupun di luar madrasah. Hal ini 

disampaikan oleh bapak Eko Wardoyo kepada peneliti dalam wawancara: 
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“Kita meminta kepada semua tenaga pendidik disini memberikan 

perhatian penuh terhadap kepentingan madrasah,  sebagai timbal 

baliknya kita juga memberikan kesejahteraan yang cukup kepada 

mereka. Dengan hal itu, mereka akan merasa bahwa antara kewajiban 

yang diminta oleh madrasah akan dibalas dengan hak sebagai balas 

jasa madrasah kepada mereka.”129 

 

Setiap manusia selalu berusaha untuk mencapai kesejahteraan 

hidupnya, salah satunya yaitu bekerja. Dengan bekerja, seseorang mampu 

memenuhi kebutuhan hidupnya hingga mencapai kesejahteraan. Apabila dari 

bekerja dapat memperoleh kesejahteraan hidup yang cukup, seseorang akan 

fokus dalam pekerjaan dan melakukan pekerjaan dengan baik. Namun, 

apabila seseorang belum memperoleh kesejahteraan dari pekerjaannya, tentu 

akan membuat seseorang tersebut memikirkan hal lain yang dapat memenuhi 

kesejahteraannya.  Hal ini sangat diperhatikan oleh Bapak Eko Wardoyo 

selaku Kepala MTs Khadijah Malang. Beliau menyampaikan bahwa antara 

kewajiban dan hak yang diberikan harus seimbang, seperti halnya yang sudah 

disampaikan kepada peneliti dalam wawancara; 

“Perolehan hak tentu sudah sesuai dengan tugas yang diemban di 

madrasah ini. Tetapi karena kita juga mengutamakan untuk 

memberikan pelayanan meskipun itu diluar tupoksi yang terkandung 

dalam Surat Keterangan asalkan masih sesuai prosedur, kami 

memberikan hak yang cukup bagi kesejahteraan guru untuk 

menghargai usaha dan mungkin waktu yang dikorbankan guna 

memberikan pelayanan diluar jam kerja kami.”130 

 

Mengharapkan kerja yang produktif berarti harus mampu memberikan 

kesejahteraan kepada guru dan tenaga kependidikan di madrasah. Beliau 

menuturkan; 
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“Kesejahteraan berimbas kepada prestasi kerja. Madrasah 

mengusahakan untuk selalu bisa memberikan imbalan yang bisa 

menunjang perekonomian keluarganya. Semua guru dan pegawai 

disini pun sepakat bahwa madrasah akan memberikan balas jasa yang 

cukup dengan perjuangan yang dilakukan bapak ibu di madrasah ini. 

Artinya, kinerja yang dihasilkan oleh bapak ibu guru dan pegawai 

akan dibalas dengan hak yang memang seharusnya diterima. Dan 

Insya Allah yang diberikan pun sudah cukup untuk kesejahteraan 

sehingga bapak ibu guru dan pegawai bisa fokus dalam pekerjaannya 

dan tidak lagi merisaukan hal lain untuk mengusahakan 

kesejahteraannya lagi.”131 

 

Dari pernyataan yang disampaikan Bapak Eko Wardoyo 

menunjukkan bahwa pemberian kesejahteraan merupakan hal yang 

semestinya ada dan dijalankan agar guru dan tenaga kependidikan lebih bisa 

fokus dalam bekerja sehingga dapat melahirkan budaya kerja produktif. 

Berdasarkan pemaparan data diatas, dapat dilihat mengenai strategi 

yang dilakukan oleh bapak kepala MTs Khadijah Malang. Budaya kerja 

produktif tidak dapat terjadi begitu saja. Perlu adanya langkah-langkah 

khusus yang mampu diterapkan oleh seorang pemimpin guna mempengaruhi 

bawahannya agar tercipta budaya kerja yang diinginkan. 

4. Implikasi Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Menumbuhkan Budaya Kerja Produktif di MTs Khadijah Malang 

Implikasi strategi kepala madrasah dalam menumbuhkan budaya kerja 

produktif berpengaruh kepada madrasah baik secara internal (madrasah dan 

siswa) maupun eksternal yakni masyarakat secara luas. Kebijakan yang 

diputuskan oleh kepala madrasah mempunyai implikasi di keadaan sekarang 
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maupun masa depan. Oleh karena itu, peneliti akan memaparkan data sebagai 

berikut; 

a. Implikasi bagi Madrasah 

Implementasi strategi kepala madrasah dalam menumbuhkan 

budaya kerja produktif di MTs Khadijah Malang berdampak terhadap 

kemajuan madrasah. Hal ini terjadi karena budaya kerja produktif dapat 

melahirkan kepuasan terhadap masyarakat terutama wali siswa. Salah satu 

wali siswa selaku komite madrasah menyampaikan; 

“Saya sangat puas dengan Pendidikan yang diberikan MTs 

Khadijah kepada anak saya. Perbedaan sangat terlihat sekali 

sebelum dan sesudah anak saya sekolah di MTs Khadijah. 

Meskipun anak saya sudah lulus, tetapi perubahan masih melekat 

pada anak saya dan saya masih senang ikut serta kalau semisal di 

minta madrasah untuk membantu kepentingan madrasah, karena 

memang saya puas dengan pelayanan madrasah ini dan itu bentuk 

terima kasih saya kepada madrasah. Saya juga tidak berhenti untuk 

selalu merekomendasikan kepada kerabat dan teman saya kalau 

tanya sekolah SMP akan selalu saya sarankan ke MTs Khadijah 

karena saya menjamin akan dapat kepuasaan dari kita menitipkan 

anak disana.”132 

 

Kepercayaan yang terlahir dari kepuasan tersebut sudah dapat 

dirasakan oleh madrasah, hal ini disampaikan oleh bapak Eko Wardoyo 

kepada peneliti menyatakan; 

“Contoh sederhananya kepuasan terhadap kinerja kami bisa dilihat 

dari bentuk kepercayaan masyarakat kepada kita. Tidak sedikit 

orang tua yang segan menitipkan anak-anaknya kepada madrasah 

kita. Ada yang kakaknya kelas 9 adeknya kelas 7. Ada yang sudah 

alumni dan adeknya masuk ke MTs Khadijah ini.”133 
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Pernyataan diatas menggambarkan hasil dari kepuasan terhadap 

kinerja MTs Khadijah Malang. Kepuasan tersebut berdampak bagi 

madrasah. Seperti ungkapan kepala madrasah mengenai implikasi; 

“Penerapan strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam 

menumbuhkan budaya kerja produktif di MTs Khadijah Malang 

membawa dampak positif bagi kemajuan madrasah. Budaya kerja 

produktif dengan pelayanan maksimal akan memunculkan 

kepuasan bagi madrasah dan masyarakat lebih utamnya. Dengan 

adanya kepuasan tersebut akan menumbuhkan kepercayaan bagi 

masyarakat agar menitipkan anak-anaknya di madrasah ini dan 

merekomendasikan ke orang lain untuk memilih madrasah ini”.134 

 

Senada dengan ungkapan oleh wakil kepala bagian humas; 

“Banyak sekali manfaat yang kita dapatkan dengan 

memaksimalkan pelayanan sebagai bentuk budaya kerja produktif 

kita. Bagi madrasah, itu merupakan branding image, tanpa kita 

menjelaskan tentang pelayanan yang kita berikan dengan 

sendirinya image tentang madrasah kami tersampaikan oleh wali 

murid yang sudah merasa puas dengan pelayanan kami di 

madrasah.”135 

 

Implikasi ke madrasah sangat diharapkan oleh kepala madrasah 

demi kemajuan madrasah. Menumbuhkan budaya kerja produktif berarti 

menumbuhkan kepuasaan dan kepercayaan masyarakat kepada madrasah 

dan menjadi branding image yang kuat dalam mempromosikan madrasah. 

b. Implikasi bagi Siswa 

Implementasi strategi kepala madrasah dalam menumbuhkan 

budaya kerja produktif tidak hanya berdampak bagi madrasah. Target 

utama penerapan tersebut adalah implikasi bagi siswa. Budaya kerja 

produktif dalam kegiatan pembelajaran di madrasah memberi dampak 
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kepada siswa, baik ketika berada di lingkungan madrasah atapun diluar 

madrasah. Seperti ungkapan salah satu siswa MTs Khadijah Malang 

sebagai berikut; 

“Saya bisa belajar dimanapun dan kapanpun selama saya 

bersekolah disini, karena memang bapak ibu guru disini selalu 

mengawasi kami. Mulai dari datang di madrasah, di halaman sudah 

ada bapak ibu guru yang mentertibkan kelengkapan dan kerapian 

kami. Pada saat pembelajaran, bapak ibu guru selalu datang tepat 

waktu dan setiap jadwalnya, tidak pernah ada jam kosong. Pada 

waktu istirahat, ada bapak ibu guru yang selalu mengingatkan 

semisal ada yang ngomong tidak sopan atau makan dan minum 

sambal berdiri. Ketika di masjid, ditertibkan pada saat wudhu dan 

tertib ketika masuk masjid dan juga dibantu dalam menata shaf 

sholat”.136 

 

Pelayanan terhadap siswa menjadi kesempatan bagi madrasah 

untuk mampu membimbing baik di bidang ilmu pengetahuan dan cara 

bertingkah laku. Selain mampu mendidik siswa, madrasah juga mampu 

menciptakan kenyamanan bagi siswa, seperti yang disampaikan oleh 

Denting Kalbu Akbar selaku siswa kelas 8 MTs Khadijah; 

“saya sekolah disini karena kakak saya juga sekolah disini tapi 

sudah lulus. Orang tua saya bilang kepada saya kalau sekolah disini 

itu enak kayak ada cctv 24 jam bergantian sama bapak ibu di 

rumah. Dan itu saya buktikan ketika sudah sekolah disini. Tiada 

waktu tanpa diawasi. Contohnya pas pandemi kemarin, setiap 

waktu sholat saya diingatkan untuk sholat, belum mengerjakan 

tugas ditagih dan diingatkan. Terus ketika sudah masuk sekolah, 

pas saya pulang sekolah, rata-rata teman-teman disini antar jemput 

ya, kita nggak perlu takut nanti dijemput siapa. Kalau tidak segera 

dijemput, saya lapor ke wali kelas biar ditelfonkan. Kalau dijemput 

telat ya saya ditemani oleh bapak ibu guru dan siswa yang belum 

dijemput. Kalau kata ibu saya naik ojek online ya dipesankan bapak 

ibu guru ditemani sampai mendapatkan ojek online.”137 
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Sesuai dengan pernyataan wakil kepala bagian kesiswaan; 

“Pelayanan buat anak-anak memang yang diprioritaskan disini. 

Karena orang tua sudah menitipkan kepada madrasah sebagai 

Amanah yang harus kita jaga. Kalau pulang sekolah, kami semua 

bapak ibu guru memastikan bahwa anak-anak pulang dengan 

selamat baik itu dijemput orang tua atau pakai jasa ojek online. 

Berangkat diantarkan orang tua sampai ke madrasah bertemu 

bapak ibu guru, ketika pulang berarti kita mengembalikan kepada 

orang tua seperti orang tua mengantarkan ke madrasah”.138 

 

Pernyataan diatas menggambarkan bahwa budaya kerja produktif 

yang ditumbuhkan melalui strategi yang dilakukan oleh kepala madrasah 

mampu memberikan implikasi bagi siswa. Memberikan pelayanan baik 

dalam proses belajar dan pengawasan selama di lingkungan madrasah 

mempunyai dampak baik terhadap siswa. 

c. Implikasi bagi Guru dan Tenaga Kependidikan 

Keberhasilan strategi kepala madrasah dalam menumbuhkan 

budaya kerja produktif juga berdampak bagi guru dan tenaga 

kependidikan. Adanya perencanaan dalam menyusun struktur organisasi 

madrasah, tugas yang diterima oleh bapak ibu guru dan tenaga 

kependidikan sesuai dengan kemampuan individu masing-masing. Selain 

itu, memberikan pemahaman terhadap tugas merupakan hal yang ideal 

dilakukan oleh kepala madrasah selaku pemimpin.  Hal ini sesuai dengan 

pernyataan bapak wakil kepala bagian kesiswaan kepada peneliti dalam 

wawancara, beliau mengatakan bahwa; 

“Penempatan posisi bapak ibu sudah sesuai dengan kemampuan 

masing-masing bapak ibu guru disini. Karena tugas yang diberikan 

di awal tahun sudah jelas, bapak ibu guru langsung Menyusun 

                                                           
138 Irfan Nurromadhon, Wawancara (27 Oktober 2022) 



105 

  

 

program kerja untuk satu tahun ke depan sebagai acuan apa saja 

yang akan dilaksanakan. Kalau di bagian saya berarti saya 

menyiapkan program kesiswaan seperti ekstrakurikuler, agenda 

osis dan masih banyak lagi. Untuk pembagian jam mengajar pun 

sudah jelas dan tugas tambahan yang disampaikan di rapat dinas 

sebelum tahun pelajaran berlangsung.”139 

 

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Bapak Ananda selaku 

wakil kepala bagian kurikulum, beliau menyampaikan; 

“Karena pembagian tugas sudah direncanakan diawal, saya selaku 

waka kurikulum tidak kebingungan lagi terkait dengan pembagian 

jadwal mengajar yang bisa saya sesuaikan dengan tugas tambahan. 

Jadi insya Allah pembagian tugas baik itu jadwal mengajar dan 

tugas tambahan lainnya sudah tersusun di awal tahun 

pembelajaran”.140 

 

Tugas dan jadwal yang sudah terpogram, membantu 

menumbuhkan budaya kerja produktif guru dan tenaga kependidikan 

dalam melaksanakan tugas sesuai dengan waktu dan pekerjaan yang harus 

dilakukan. Dalam proses pelaksanaannya, bapak ibu guru dan tenaga 

kependidikan mendapat dukungan dari kepala madrasah melalui contoh-

contoh yang diajarkan. Hal ini disampaikan oleh bapak wakil kepala 

bagian humas, beliau menyampaikan; 

“Ketika proses pelaksanaan tugas, bapak kepala madrasah menjadi 

motivasi kita untuk melakukan tugas dengan baik, contohnya 

semisal ikut mengkondisikan siswa di masjid, padahal jadwal  

bapak guru untuk pengkondisian di masjid sudah tersusun141, tetapi 

bapak kepala madrasah tidak segan membantu dan beliau 

menyampaikan bahwa untuk pelayanan adalah tugas kita bersama. 

Karena bapak kepala madrasah menjadi role model kami di 

madrasah dimana beliau selalu menjadi orang yang Amanah 

dengan tugas, hal itu mulai melekat dalam diri bapak ibu guru dan 

karyawan ketika bekerja. Selain itu, bapak kepala madrasah selalu 

mengingatkan kepada kita semua bapak ibu guru dan karyawan 
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disini agar selalu melakukan pekerjaan dari hati yang tulus, karena 

sebagai pendidik yang baik menjadi tabungan kita dikemudian 

hari. Bapak kepala madrasah pun menyampaikan kepada kami 

ketika rapat koordinasi dan evaluasi bahkan di setiap rapat dinas 

awal tahun. Selama di madrasah, kepentingan madrasah harus tetap 

menjadi yang utama, tidak usah memikirkan hal lain diluar 

kepentingan madrasah, kita niatkan ibadah. Untuk yang 

berkewajiban mencari nafkah buat keluarganya, insya Allah 

madrasah mampu untuk mencukupi kebutuhan itu semua. Karena 

kita diminta untuk memprioritaskan kepentingan madrasah sebagai 

timbal baliknya madrasah juga mengusahakan kesejahteraan guru 

dan juga karyawan. Dan semua itu sudah terbukti, untuk gaji kami 

tidak pernah terlambat dan selalu tepat waktu sesuai dengan yang 

disampaikan terkait dengan kebijakan madrasah”.142 

 

Keberhasilan dalam menumbuhkan budaya kerja produktif 

mempengaruhi kebiasaan-kebiasaan di madrasah. Adanya unjuk kerja 

yang telah dilakukan oleh tenaga pendidik MTs Khadijah Malang bukan 

hanya untuk kepentingan kemajuan madrasah tetapi juga untuk 

mewujudkan kesejahteraan bapak ibu guru dan tenaga kependidikan MTs 

Khadijah Malang.  

B. Temuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, ditemukan hasil terkait dengan 

kepemimpinan kepala madrasah dalam menumbuhkan budaya kerja produktif di 

MTs Khadijah Malang. Adapun temuan penelitian diperinci sebagai berikut: 

1. Budaya Kerja Produktif di MTs Khadijah Malang 

budaya kerja merupakan kebiasaan yang dilakukan secara berulang 

dan terus menerus dalam mencapi suatu tujuan. Budaya kerja produktif 
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berorientasi terhadap proses kerja. Adapun budaya kerja produkti yang ada di 

MTs Khadijah Malang sebagai berikut: 

a. Tanggungjawab, ketercapaian tujuan madrasah melalui pelaksanaan tugas 

yang baik menjadi bukti bahwa sikap tanggungjawab terdapat di 

lingkungan kerja MTs Khadijah Malang. 

b. Disiplin Waktu, ketepatan waktu setiap aktivitas yang dilakukan pada saat 

bekerja menunjukkan adanya disiplin waktu yang sudah menjadi budaya 

kerja di MTs Khadijah Malang. 

c. Pelayanan Prima, memberikan pelayanan menjadi dasar dalam 

memberikan jasa tenaga pendidik kepada stakeholder dan hal tersebut 

selalu ditekankan oleh kepala madrasah. 

d. Bekerja Sama, dalam mnecapai tujuan madrasah perlu adanya sikap 

kerjasama antar tenaga pendidik. 

2. Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Menumbuhkan Budaya 

Kerja Produktif di MTs Khadijah Malang 

Strategi kepala madrasah merupakan cara seorang pemimpin untuk 

mempengaruhi bawahannya melalui cara dan prinsip-prinsip kepemimpinan 

tertentu. Berikut beberapa strategi kepemimpinan yang dilakukan oleh kepala 

MTs Khadijah Malang untuk menumbuhkan budaya kerja produktif. 

Penerapan strategi kepemimpinan dilakukan melalui beberapa pendekatan, 

yaitu: 

a. Menyusun struktur organisasi, kepala madrasah merencakan pembagian 

tugas dengan melihat struktur organisasi melalui pertimbangan kinerja di 
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waktu sebelumnya. Memberikan surat keputusan yang memuat tentang 

rincian tugas yang harus dilaksanakan oleh guru dan tenaga kependidikan. 

b. Merumuskan langkah strategis dalam rapat, melakukan agenda rutin 

sebelum tahun pelajaran baru guna untuk menyampaikan dan memberikan 

pemahaman terkait dengan tugas yang diberikan kepada bawahannya. 

c. Pembuatan Pakta Integritas, bentuk komitmen tertulis sebagai tanda 

kesanggupan untuk menjalankan tugas yang telah diberikan. 

d. Melakukan Pengawasan / Monitoring, memperhatikan proses kerja guna 

mengantisipasi terjadinya penyimpangan kerja dan mengatasi 

permasalahan yang terjadi di lingungan kerja. 

e. Peningkatan Sarana dan Prasarana, sebagai penunjang produktivitas guru 

dan tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugasnya. 

f. Memberikan Kesejahteraan, balas jasa yang diberikan dengan 

memperhatikan pengorbanan yang telah dilakukan oleh guru dan tenaga 

kependidikan dalam melakukan pengabdian di MTs Khadijah Malang. 

3. Implikasi Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Menumbuhkan 

Budaya Kerja Produktif di MTs Khadijah Malang 

Keberhasilan strategi kepemimpinan kepala madrasah mampu 

menciptkan budaya kerja di MTs Khadijah Malang. Hal tersebut tentu 

membawa dampak secara internal maupun eksternal. Beberapa dampak 

tersebut diantara yaitu: 

a. Implikasi bagi madrasah, adanya branding image secara natural sehingga 

mampu memunculkan kepercayaan terhadap masyarakat luas. 
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b. Implikasi bagi siswa, pelayanan maksimal yang diberikan kepada siswa 

selama proses belajar baik di kelas maupun diluar kelas. 

c. Implikasi bagi guru, tertanam sikap tanggungjawab dan berkepribadian 

positif dalam melaksanakan pekerjaan.  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Budaya Kerja Produktif di MTs Khadijah Malang 

Budaya Kerja adalah kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang oleh 

pegawai dalam suatu organisasi, pelanggaraan terhadap kebiasaan ini memang 

tidak ada sangsi tegas, namun dari pelaku organisasi secara moral telah 

menyepakati bahwa kebiasaan tersebut merupakan kebiasaan yang harus ditaati 

dalam rangka pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan.143 MTs Khadijah 

Malang adalah sebuah organisasi pendidikan yang didalamnya terdapat proses 

kerja untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Proses kerja tersebut 

merupakan aktivitas-aktivitas yang dilakukan secara berulang-ulang dan 

konsisten sehingga bisa disebut budaya kerja. 

Taliziduhu Ndraha dalam buku Teori Budaya Kerja, mendefinisikan 

budaya kerja, yaitu: “sekelompok pikiran dasar atau program mental yang dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi kerja dan kerjasama manusia yang 

dimiliki oleh suatu golongan masyarakat”.144 Kebiasaan-kebiasaan yang 

terbentuk pada guru dan tenaga kependidikan di MTs Khadijah merupakan hasil 

dari usaha yang dianggap mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja 

di madrasah.  

                                                           
143 Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, Cetakan Kelima, 2003), hlm. 65 
144 Taliziduhu Ndraha, Teori Budaya Organisasi (Jakarta: PT. Rineka Cipta, Cetakan 

Kedua, 2003), hlm. 80 
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Adapaun budaya kerja yang ada di lingkungan kerja MTs Khadijah 

Malang yaitu tanggungjawab. Tanggung jawab adalah kesanggupan untuk 

menetapkan sikap terhadap suatu perbuatan atau tugas yang diemban dan 

kesanggupan untuk memikul resiko dari suatu perbuatan yang dilakukan. Sikap 

tanggungjawab dalam budaya kerja di MTs Khadijah malang menunjukkan 

pemahaman terkait tugas yang diberikan madrasah kepada bapak ibu guru serta 

tenaga kependidikan serta dampak dari pekerjaannya tersebut. Mampu 

memahami tugas menunjukkan adanya proses pembentukan budaya kerja karena 

merujuk pada karakteristik penting budaya kerja. Sikap tanggungjawab di 

lingkungan kerja MTs Khadijah Malang bersumber dari adanya sosialisasi 

terkait tugas yang diberikan sehingga guru dan tenaga kependidikan mampu 

melakukan kerja dengan baik, dan mengahasilkan kinerja yang diharapkan oleh 

sebuah organisasi. Dengan adanya tanggungjawab berarti para anggota 

memperhatikan tugasnya secara detail menganai rincian tugas yang harus 

dikerjakan atau disebut attention to detail.  

Selanjutnya, budaya kerja yang terdapat di MTs Khadijah Malang adalah 

disiplin waktu. Disiplin waktu yang dilaksanakan dalam proses kerja di MTs 

Khadijah Malang tidak hanya diterapkan satu waktu saja, tetapi dalam segala 

aspek pelaksanaan tugas mulai dari kedatangan di madrasah hingga tugas dalam 

melakukan pembelajaran di kelas juga memperhatikan jadwal waktu yang telah 

ditentukan sehingga tercipta budaya disiplin waktu. Terciptanya budaya disipin 

waktu didorong dengan adanya pembagian waktu yang tepat dan sesuai.  
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Selain itu juga terdapat budaya kerja memberikan pelayanan prima yang 

mampu mempengaruhi produktivitas kerja di MTs Khadijah Malang. 

Memberikan pelayanan prima adalah hal utama yang diteguhkan oleh kepala 

madrasah kepada seluruh tenaga pendidik di MTs Khadijah Malang. Hal tersebut 

dijadikan sebagai senjata bagi MTs Khadijah Malang dalam  bersaing di dunia 

pendidikan pada masa kini. Pemberian pelayanan prima memang tugas yang 

tidak tertulis dalam surat keputusan. Namun, pelayanan prima sudah menjadi 

akar budaya dalam pemberian jasa di MTs Khadijah Malang yang menjadi tugas 

bersama bagi seluruh tenaga pendidik.  

Pelaksanaan tugas yang telah diamanahkan guna mencapai tujuan 

madrasah, budaya kerja di MTs Khadijah Malang tidak terlepas dari bekerja 

dalam team atau bekerja sama. Kebersamaan dalam mencapai tujuan bersama 

mampu mempengaruhi produktivitas kerja antar anggota. Pelaksanaan tugas 

bersama sesuai dengan jalur atau tugas masing-masing menciptakan proses kerja 

yang efektif dan efisien. Tenaga pendidik MTs Khadijah mempunyai prinsip 

bahwa untuk kemajuan madrasah, seluruh anggota didalamnya harus mau 

bekerja sama untuk memperjuangkan tujuan tersebut dengan malakukan tugas 

masing-masing. 

Budaya kerja yang tumbuh dalam sebuah organisasi, mengandung 

langkah yang dapat melahirkan sebuah budaya kerja. Menurut Robert Kreitner 

dan Angelo Kinicki yang dikutip oleh wibowo menunjukkan tiga karakteristik 

penting budaya organisasi, yaitu; (1) budaya organisasi diteruskan kepada 

pekerja baru melalui proses sosialisasi, (2) budaya organisasi mempengaruhi 
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kinerja kita di pekerjaan, dan (3) budaya organisasi bekerja pada dua tingkatan 

yang berbeda.145  

karakteristik budaya yang bisa dijadikan sebuah kebiasaan dalam proses 

kerja. Robbin mengemukakan karakteristik primer yang digunakan secara 

bersama untuk memahami hakikat dan budaya suatu organisasi. Ketujuh 

karakteristik primer tersebut adalah sebagai berikut:146 

1) Inovasi dan pengambilan resiko (motivation and risk taking), suatu 

keleluasan bagi anggota organisasi sehingga terdorong untuk melakukan 

tindakan-tindakan yang inovatif dan berani mengambil resiko. 

2) Perhatian pada rincian (attention to detail), harapan organisasi kepada 

anggotanya agar bertindak secara cermat, analitis dan memperhatikan 

kepada rincian 

3) Orientasi pada hasil (outcome orientation), sejauh mana pihak manajemen 

organisasi lebih memperhatikan hasil kerja anggota anggota organisasi dari 

pada teknik atau proses yang dilakukan untuk mencapai hasil tersebut. 

4) Orientasi pada orang (people orientation), bagaimana organisasi 

memperlakukan anggota-anggotanya secara manusiawi. 

5) Orientasi pada tim (tim orientation), menunjukkan apakah proses kerja dalam 

organisasi dilaksanakan dalam kelompok-kelompok kerja, bukan pada 

individu. 

6) Agresivitas (aggresiveness), sejauh mana anggota organisasi berperilaku 

                                                           
145 Wibowo, Budaya Organisasi: Sebuah Kebutuhan untuk Meningkatkan Kinerja Jangka 

Panjang (Jakarta: Rajawali Press, 2010), hlm. 17 
146 Robbin P. Stephen, Perilaku Organisasi (Jakarta: Edisi 9, PT. Indeks Kelompok) 
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agresif dan kompetitif dalam proses kerjanya. 

7) Kemantapan (stability) 

Budaya kerja produktif di MTs Khadijah Malang menunjukkan karakter 

budaya yang perhatian pada rincian tugas. Hal ini terlihat jelas dalam sikap 

tanggungjawab yang dijalankan oleh tenaga pendidik terhadap tugas-tugas yang 

diberikan. Perhatian dan pemahaman tugas terhadap rincitan tugas yang 

diberikan  

Kreitner mendefinisikan beberapa karakteristik umum dari budaya kerja 

organisasi, yaitu:147 

1) Collective, ini mengandung makna bahwa budaya organisasi merupakan  

entitas sosial 

2) Emotionally charged, manusia cendrung memperoleh budaya organisasi 

untuk suatu perlindungan atau keamanan, karena bukan hal yang mustahil 

dihadapkan pada ketidak-amanan dan ketidak-pastian. 

3) Historically based. Pengalaman-pengalaman bersama, dalam waktu yang 

panjang, mengikat kelompok  orang secara bersama-sama. Kecendrungan 

yang ada adalah orang-orang mengidentifikasikan dengan orang lain yang 

mempunyai pengalaman hidup yang sejenis. Kepercayaan dan kesetiaan 

merupakan dua komponen kunci budaya, diperoleh melalui pola-pola dalam 

perkataan dan tindakan yang secara konsisten dilakukan. 

4) Inherently symbolic. Seringkali tindakan dianggap lebih keras dari pada kata-

                                                           
147 Krietner, Robert, dan Kinichi, Perilaku Organisasi (Organisasi Behavior), Buku 1 Edisi 

5 Diterjemahkan Oleh Erly Sunandy (Jakarta: Penerbit Salemba Empat, 2005) hlm. 285-286 
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kata. Beberapa kata atau slogan bisa memberikan makna simbolik yang besar. 

Tetapi seringkali perlu menelaah untuk menemukan pesan-pesan budaya 

yang tepat. 

5) Dynamic. Ini berarti bahwa budaya organisasi yang merupakan pedoman 

bertingkah laku bersifat dinamis, dan dalam jangka panjang dapat 

meningkatkan daya ramal, konformitas dan stabilitas. 

6) Inherently fuzzy, kemerduaan, kontradiksi dan banyaknya pengertian 

merupakan hal yang mendasar pada budaya organisasi. 

Karakteristik budaya kerja di lingkungan MTs Khadijah Malang 

menunjukkan adanya budaya kerja produktif yang diterapkannya. Budaya kerja 

produktif merupakan cara yang dapat dilakukan untuk mendapatkan kinerja 

yang memuaskan dan keberhasilan dalam mencapai tujuan madrasah. 

Produktivitas dapat diartikan sebagai perbandingan antara output (keluaran) 

dengan input (masukan). Produktivitas berarti kemampuan menghasilkan 

sesuatu. Sedangkan kerja berarti kegiatan melakukan sesuatu yang dilakukan 

untuk mencari nafkah mata pencaharian.  Produktivitas kerja adalah kemampuan 

menghasilkan suatu kerja yang lebih banyak daripada ukuran biasa yang telah 

umum.  

Secara teknis produktivitas adalah suatu perbandingan antara hasil yang 

dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang diperlukan (input). 

Produktivitas mengandung pengertian perbandingan antara hasil yang dicapai 

dengan peran tenaga kerja persatuan waktu. Produktivitas menyangkut masalah 

hasil akhir, yakni seberapa besar hasil akhir yang diperoleh di dalam proses 
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produksi.  

B. Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Menumbuhkan Budaya 

Kerja Produktif di MTs Khadijah Malang 

Kepemimimpinan merupakan sebuah kemampuan yang dimiliki oleh 

seorang dalam organisasi. Kepemimpinan bermakna suatu proses 

mempengaruhi, membimbing, menjadi teladan, memotivasi oleh atasan kepada 

bawahan untuk mewujudkan tujuan organisasi. Kepala MTs Khadijah Malang 

adalah seorang pemimpin di lembaga pendidikan agama Islam yang mampu 

mempengaruhi bawahannya guna mencapai tujuan organisasi. Menurut Mulyadi 

kepemimpinan adalah proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan 

organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, 

mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya.148 Dalam 

mencapai tujuan organisasi, tentu terdapat proses kerja yang harus dilalui oleh 

seluruh anggota organisasi. 

Kata “proses” mengandung makna terjadinya rangkaian tindakan, 

perbuatan atau pengolahan yang menghasilkan produk dan terjadi secara rutin 

dan terus menerus. Untuk menjalankan suatu proses tersebut, Kepala MTs 

Khadijah Malang mempunyai cara atau rencana agar mampu menghasilkan 

produk yakni tujuan sebuah organisasi. Strategi menurut kamus bahasa 

Indonesia adalah cara/siasat perang.149 Kepala MTs Khadijah Malang 

mempunyai cara yang digunakan untuk mempengaruhi para anggotanya melalui 

                                                           
148 Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Memebangun Budaya Mutu (Malang: 

UIN Maliki Press, 2010), hlm. 1 
149 Sigit Daryanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Apollo, 1998), hlm. 527 
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budaya kerja. Sedangkan menurut Crown, strategi berasal dari bahasa Yunani 

yang berarti “kepemimpinan dalam ketentaraan”.150 Langkah ini dilakukan oleh 

Kepala MTs Khadijah Malang dimaksudkan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan dan menciptakan kebiasaan kerja yang produktif sehingga mampu 

menghasilkan kinerja yang memuaskan. 

Melakukan tindakan kepemimpinan yang baik, kepala MTs Khadijah 

mempunyai prinsip yang mendasari tugasnya menjadi seorang pemimpin.  

Kesadaran atas dirinya sebagai seorang pemimpin yang mempunyai peran 

penting dalam keberlangsungan kerja di madrasah, kepala madrasah memulai 

tugasnya diawali dengan perencanaan dan pembagian tugas kepada 

bawahannya. Pembagian tugas pokok dan fungsi dalam struktur organisasi 

madrasah, sudah ditetapkan di awal tahun pelajaran. Pembuatan Surat 

Keputusan menjadi pertanda ditetapkannya keputusan yang dilakukan oleh 

kepala madrasah bersama jajaran pengurus yang berwenang. Hal ini membantu 

anggota memahami batasan-batasan, tanggungjawab dan ruang lingkup dalam 

melakukan setiap tindakan yang dilakukan pada saat proses kerja di madrasah. 

Sehingga mampu menciptakan budaya kerja produktif karena bawahan akan 

mengerjakan tugas sesuai dengan apa yang diberikan.  

Pemberian tugas secara tertulis melalui Surat Keputusan yang diberikan 

kepada setiap anggotanya, kepala madrasah merasa belum cukup dengan 

tindakan tersebut. Perlu adanya pemberian pemahaman secara lisan oleh kepala 

                                                           
150 Dirgantoro, Manajemen Strategik, Konsep, Kasus dan Implementasi (Jakarta: Grasindo, 

2001), hlm. 5 
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madrasah yang dilakukan melalui rapat dinas awal tahun pelajaran sebelum 

kegiatan belajar mengajar di masrasah dilaksanakan. Hal ini dianggap cara yang 

baik dalam membangun komunikasi antara kepala madrasah dengan seluruh 

anggotanya selama proses kerja berlangsung. Selain itu, sebagai tanda sudah 

diterimanya tugas oleh setiap guru dan tenaga kependidikan MTs Khadijah 

Malang, kepala madrasah menganjurkan kepada bapak ibu dan tenaga 

kependidikan untuk membuat komitmen berupa pakta integritas. Komitmen 

tertulis tersebut berisikan tentang kesediaan bapak ibu guru dan tenaga 

kependidikan untuk mejalankan amanah sesuai dengan tugas yang diberikan dan 

bersama-sama mewujudkan cita-cita madrasah. Pakta integritas itulah yang akan 

dijadikan pondasi para anggota dalam menjalankan tugas di MTs Khadijah 

Malang.  

Bekerja sama dalam mewujudkan pelayanan prima, merupakan tugas 

bersama yang diemban oleh seluruh tenaga pendidik di MTs Khadijah Malang. 

Selama proses kerja berlangsung, kepala MTs Khadijah Malang tidak lepas 

tangan karena sudah membagi tugas ke bawahannya. Kesatuan dalam proses 

bekerja merupakan kekuatan nyata dalam mencapai tujuan madrasah. Sebagai 

orang yang memutuskan kebijakan, kepala madrasah menjadi sorotan dalam 

proses pelaksanaannya. Terkait dengan hal tersebut, Bapak kepala MTs 

Khadijah menjadikan dirinya sebagai contoh dalam melakukan kerja. 

Memberikan contoh kepada bawahannya dengan melakukan tindakan kerja 

dengan baik, menjadi sebuah motivasi atau dorongan yang mampu 

mempengaruhi bapak ibu guru dan tenaga kependidikan ketika bekerja. 
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Pemberian contoh sikap disiplin dan totalitas serta tanggungjawab dalam 

bekerja, mampu menumbuhkan kebiasaan-kebiasaan positif yang ada dalam 

proses kerja sehingga menjadi budaya kerja. 

  Namun tidak menutup kemungkinan terdapat penyimpangan proses 

kerja yang ada di MTs Khadijah Malang. Penekanan-penekana dalam hal 

menjalankan tugas sesuai dengan tugas pokok dan fungsi penting untuk selalu 

digalakkan. Belum totalitasnya guru dan tenaga kependidikan dalam 

melaksanakan tugas serta memberi pelayanan kepada siswa dan masyarakat, 

dianggap sebagai masalah yang harus segera diselesaikan oleh kepala MTs 

Khadijah Malang.  

Adanya komunikasi yang baik, mempermudah Kepala Madrasah untuk 

menyelesaikan masalah terkait budaya kerja. Rapat koordinasi rutin tiap minggu, 

menjadi wadah untuk kepala madrasah mengevaluasi proses kerja guru dan 

tenaga kependidikan di Madrasah secara bertahap. Hal ini sebagai proses 

controlling kerja untuk menghindari kesenjangan budaya di lingkungan kerja.  

Selain itu, rapat koordinasi rutin dijadikan Kepala Madrasah sebagai 

kesempatan untuk memperkuat kepribadian positif anggotanya. Harapan Kepala 

Madrasah, guru dan tenaga kependidikan di madrasah ini menjalankan tugas 

dengan hati dan juga professional. Ketika guru hanya berpacu pada tugas yang 

diberikan sesuai Surat Keputusan yang diberikan, sudah dianggap melakukan 

kerja secara professional. Namun apabila tenaga pendidik memahami akan 

marwahnya, dan marwah itu tertanam dalam hati, maka Tindakan yang muncul 
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budaya kerja yang tidak hanya menggugurkan kewajiban, namun selalu 

menjalankan proses pembelajaran baik itu didalam kelas maupun diluar kelas.  

Memberikan perhatian terhadap kebutuhan kerja juga dilakukan oleh 

Bapak Kepala MTs Khadijah. Pemenuhan kebutuhan untuk bekerja menjadi 

salah satu faktor penunjang dalam produktivitas bekerja. Selain itu, pemberian 

kesejahteraan terhadap guru dan tenaga kependidikan di MTs Khadijah Malang 

juga dianggap penting oleh Kepala Madrasah. Adanya kontribusi penuh terhadap 

pelayanan di madrasah, pihak madrasah harus memberikan balas jasa berupa hak 

yang sebanding dengan pelayanan prima yang diberikan oleh guru dan tenaga 

kependidikan. 

Tindakan yang dilakukan oleh Bapak Kepala MTs Khadijah merupakan 

strategi dalam menumbuhkan budaya kerja produktif di madrasah. Drucker 

dalam Nisjar, mengartikan bahwa taktik/strategi adalah mengerjakan sesuatu 

yang benar (doing the thing right).151 Penentuan struktur organisasi lembaga dan 

pembagian tugas pokok dan fungsi yang jelas oleh Kepala Madrasah, menjadi 

strategi agar setiap guru dan tenaga kependidikan di MTs Khadijah Malang dapat 

melaksanakan tugas yang diberikan guna mencapai tujuan madrasah. 

Mempunyai kemampuan dalam kedudukannya, membuat kebijakan dan 

memutuskan tepat waktu, menjadi contoh dalam bertindak, memiliki 

komunikasi yang baik terhadap anggotanya, melibatkan anggotanya dalam 

musyawarah, controlling, serta memberikan perhatian terhadap anggotanya 

                                                           
151 Karhi Nisjar, Winardi, Manajemen Strategik (Bandung: Mandar Maju, 1996), hlm. 16 
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menjadi prinsip kepemimpinan kepala madrasah dalam menjalankan tugasnya 

sebagai seorang pemimpin. 

Prinsip kepemimpinan yang dimiliki oleh seorang pemimpin, membantu 

seorang pemimpin untuk mengetahui dan melakukan tindakan kepemimpinan 

yang baik, Sudarwan Danim mengemukakan prinsip kepemimpinan sebagai 

berikut:152 

1. Mahir secara teknis. Seseorang harus mengetahui pekerjaan sendiri dan 

memiliki keakraban yang solid dengan bawahan berikut tugas-tugasnya. 

2. Mengambil tanggungjawab/tindakan sebagai pemimpin. Seorang pemimpin 

harus mencari cara untuk membimbing organisasi agar sampai pencapaian 

baru yang lebih tinggi. Ketika terjadi masalah seorang pemimpin 

menganalisis situasi, mengambil tindakan korektif dan beralih pada tantangan 

berikutnya. 

3. Membuat keputusan tepat waktu. Pemimpin harus melakukan perencanaan, 

pemecahan masalah dan membuat keputusan secara baik. 

4. Menetapkan contoh. Menjadikan diri sendiri sebagai teladan yang baik bagi 

karyawan. Pemimpin harus menjadi sumber perubahan seperti yang ingin kita 

lihat. 

5. Mengenal semua karyawan serta melihat keluar, memikirkan kesejahteraan 

karyawan. Mengetahui sifat manusia dan pentingnya merawat bawahan. 

6. Menjaga komunikasi dengan karyawan. Mengetahui bagaimana 

                                                           
152 Hendiyat Sutopo, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 

1984), hlm. 24 
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berkomunikasi yang baik terhadap bawahan juga dengan senior dan orang-

orang penting lainnya. 

7. Mengembangkan rasa tanggungjawab pada pekerjaaan sebagai pemimpin. 

8. Memastikan bahwa tugas-tugas yang diberikan kepada bawahan dapat 

dimengerti. 

Strategi kepemimpinan kepala madrasah yang sudah dimiliki oleh 

Kepala MTs Khadijah Malang, diterapkan dalam lingkungan kerja agar budaya 

kerja produktif bisa terbentuk di MTs Khadijah Malang. Pendekatan yang tepat 

sangat diperlukan oleh seorang pemimpin agar apa yang disampaikan kepada 

bawahan dapat tersosialisasi ke dalam setiap pribadinya masing-masing. 

Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian di bab sebelumnya, 

dalam penerapan strategi kepemimpinan kepala madrasah menggunakan 

pendekatan perilaku dan pendekatan situasional. Pendekatan yang tepat sangat 

diperlukan oleh seorang pemimpin agar apa yang disampaikan kepada bawahan 

dapat tersosialisasi ke dalam setiap pribadinya masing-masing.  

Moedjiono mengemukakan terdapat 3 pendekatan yaitu: (1) pendekatan 

sifat, (2) pendekatan perilaku, dan (3) pendekatan kontigensi.153 Namun 

pendekatan yang digunakan oleh kepala MTs Khadijah hanya dua, diantaranya 

yaitu: 

a. Pendekatan Perilaku (Behavior Approach) 

Pendekatan perilaku memusatkan perhatian pada tindakan yang dilakukan 

pemimpin di dalam melaksanakan pekerjaan manajerial.  Dua studi mengenai 

                                                           
153 Moedjiono, Kepemimpinan dan Keorganisasian (UII Press, 2022), hlm. 12 
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teori perilaku (behaviors) terkenal yang berasal dari Kelompok Ohio State 

University dan Kelompok Michigan University.154 

Kelompok Ohio State University paling menyeluruh dan paling sering 

ditiru dihasilkan dari riset yang dimulai pada Ohio State University pada akhir 

dasawarsa 1940-an. Terdapat dua (2) kategori yang secara hakiki 

menjelaskan kebanyakan perilaku kepemimpinan yang dicirikan oleh 

bawahan. Kedua dimensi ini disebut sebagai Consideration (perhatian, 

pertimbangan) dan Initiating Structure (struktur kelembagan). 

Melakukan perencanaan melalui pertimbangan dalam penentuan 

struktur lembaga pendidikan di MTs Khadijah Malang telah dilakukan oleh 

kepala madrasah. Hal ini bertujuan untuk memberikan tugas sesuai dengan 

kemampuan anggotanya. Tidak hanya itu, untuk menunjang kerja efektif dan 

efisien, kepala madrasah memperhatikan perihal kebutuhan guru dan tenaga 

kependidikan terkait dengan proses kerja. Meningkatkan sarana dan 

prasarana merupakan bentuk perhatian yang telah dilakukan oleh kepala 

madrasah. 

Fokus penelitian Michigan University adalah identifikasi mengenai 

hubungan (relationship) diantara perilaku pemimpin, proses kelompok, dan 

ukuran-ukuran mengenai kinerja kelompok. Penelitian tersebut menemukan 

bahwa tiga jenis perilaku kepemimpinan saling berbeda diantara para manajer 

yang efektif dan tidak efektif. 

                                                           
154 Yukl, Kepemimpinan dalam Organisasi. Alih Bahasa: Budi Supriyanto. (Indeks. 2001), 

hlm. 62 
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1) Perilaku yang Berorientasi pada Tugas (Task-oriented Behavior). 

Para manajer yang efektif tidak menggunakan waktu dan usaha-

usahanya dengan melakukan pekerjaan yang sama seperti bawahannya. 

Sebaliknya, para manajer yang lebih efektif berkonsentrasi pada fungsi-

fungsi yang berorientasi pada tugas seperti misalnya merencanakan dan 

mengatur pekerjaan, mengkoordinasi kegiatan para bawahan, dan 

menyediakan keperlian, peralatan, dan bantuan teknis yang dibutuhkan. 

Sejalan dengan tindakan yang dilakukan oleh kepala MTs Khadijah ang 

Malang. Pembagian tugas serta pemberian pemahanan merupakan cara 

agar seluruh anggota mampu melakusanakan tugas sesuai dengan tupoksi 

yang ditelah diberikan. Sehingga tenaga pendidik mampu menjalankan 

setiap tugas yang terperinci dalam surat keputusan. 

2) Perilaku yang Berorientasi pada Hubungan (Relationship-oriented 

Behavior) 

Bagi para manajer yang efektif, perilaku yang berorientasi pada 

tugas tidak terjadi dengan mengorbankan perhatian terhadap hubungan 

antar manusia. Para manajer yang efektif lebih penuh perhatian 

(considerate), mendukung, dan membantu para bawahan. Adanya rapat 

koordinasi rutin yang dilakukan bersama guru dan tenaga kependidikan 

mampu membangun komunikasi baik. Selain itu, guru dan tenaga 

kependidikan mempunyai wadah jika terjadi kesulitan dan terdapat 

hambatan pada proses kerja. 
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3) Kepemimpinan Partisipatif. 

Likert menganjurkan agar para manajer menggunakan secara 

ektensif supervisi kelompok daripada mengontrol tiap bawahan sendiri-

sendiri. Pertemuan berkelompok memudahkan partisipasi bawahan dalam 

pengambilan keputusan, meperbaiki komunikasi, mendorong kerjasama, 

dan memudahkan pemecahan konflik. Sebelum melakukan pertemuan, 

kepala madrasah menganalisis terlebih dahulu permasalahan yang timbut 

bersifat individu atau kelompok. Namun bukan berarti rapat koordinasi 

hanya dibutuhkan ketika muncul sebuah konflik. Rapat koordinasi yang 

lakukan di MTs Khadijah Malang juga bertujuan untuk menkontrol kinerja 

dalam jangka pendek dan selalu mendukung para anggotanya agar tetap 

bekerja sesuai dengan jalurnya masing-masing. 

b. Pendekatan Situasional (Situational Approach) 

Pendekatan kontingensi menekankan pada ciri-ciri pribadi  pemimpin dan 

situasi, mengemukakan dan mencoba untuk mengukur atau memperkirakan ciri-

ciri pribadi ini dan membantu pimpinan dengan garis pedoman perilaku yang 

bermanfaat yang didasarkan kepada  kombinasi dari kemungkinan yang bersifat 

kepribadian dan situasional. Menurut Moedjiono pendekatan kontingensi 

mengkaji kesesuaian antara perilaku pemimpin dengan karakteristik situasional 

terutama tingkat kematangan bawahan.155 Melihat tindakan Kepala Madrasah 

dalam melaksanakan tugas dan mempengaruhi bawahannya, Kepala MTs 

Khadijah Malang tergolong pemimpin yang berorientasi pada produksi. Karena 

                                                           
155 Moedjiono, Kepemimpinan dan Keorganisasian (UII Press, 2022), hlm. 15 
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itu, budaya kerja produktif ditumbuhkan oleh Kepala Madrasah. Mengetahui 

kualitas keputusan dan kebijakan yang diambil, menjamin proses dan prosedur 

kerja terlaksana dengan baik, memahami kualitas pelayanan staf yang diberikan 

kepada konsumen serta melaukan efisiensi dalam bekerja merupakan gaya 

kepemimpinan yang dilakukan oleh Kepala MTs Khadijah Malang.  

Thoha memaparkan tentang gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam 

manajemen, yaitu managerial grid yang merupakan hasil penelitian Robert R. 

Blake dan Jane S. Mounton. Pendekatan managerial grid berhubungan dengan 

dua aspek, yaitu aspek produksi di satu pihak, dan orang-orang pihak lain. Blake 

dan Mounton membedakan fokus pemimpin dalam bekerja antara fokus 

terhadap produksi atau fokus terhadap hubungan kerja dengan bawahannya. 

Gaya kepemimpinan managerial grid memiliki empat gaya, diantaranya 

yaitu: 

1. Grid 1.1 adalah manajer yang sedikit sekali memikirkan produksi yang 

dicapai, juga perhatian terhadap orang-orang (followers) di dalam 

organisasinya. Dalam grid ini manajer hanya berfungsi sebagai perantara 

menyampaikan informasi dari atasan kepada bawahannya. 

2. Grid 9.9 adalah manajer mempunyai perhatian yang tinggi terhadap produksi 

yang akan dicapai juga terhadap orang-orang yang bekerja dengannya. 

Manajer seperti ini dapat dikatakan sebagai “manajer tim” yang riel (The Real 

Team Manajer) karena ia mampu menyatukan antara kebutuhan-kebutuhan 

produksi dan kebutuhan orang-orang secara individu. 
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3. Grid 1.9 adalah manajer memiliki rasa tanggungjawab yang tinggi terhadap 

orang-orang dalam organisasi, tetapi perhatian terhadap produksi adalah 

rendah. Manajer seperti ini disebut sebagai “pemimpin club”. Gaya seperti ini 

lebih mengutamakan cara menyenangkan hati bawahannya agar bawahannya 

dapat bekerja rileks, santai, bersahabat, tetapi tidak ada seorang pun yang 

berusaha untuk mencapai produktivitas. 

4. Grid 9.1 adalah manajer yang menggunakan gaya kepemimpinan yang 

otokratis (autrocratic taks managers), karena manajer lebih menekankan 

produksi yang dicapai organisasinya, baik melalui efisiensi atau efektivitas 

pelaksanaan kerja, tetapi tidak mempunyai atau sedikit mempunyai perhatian 

terhadap bawahan. 

5. Grid 5.5 adalah gaya yang berada ditengah-tengah. Pemimpin mempunyai 

pemikiran yang medium baik pada produksi maupun kepada bawahan. Gaya 

ini berusaha menyeimbangkan produksi yang akan dicapai dengan perhatian 

terhadap orang-orang dalam arti tidak terlalu mencolok.156 

Kepala MTs Khadijah Malang memberikan perhatian yang tinggi 

terhadap produksi yang akan dicapai antara lain dengan cara merencanakan 

pembagian tugas pokok dan fungsi, mengawasi proses kerja, memenuhi fasilitas 

penunjang kerja, hingga memberikan kesejahteraan kepada orang-orang yang 

bekerja dengannya. Semua itu guna untuk menumbuhkan budaya kerja produktif 

sehingga menghasilkan kinerja yang diinginkan. Selain itu, Kepala MTs 

                                                           
156 Thoha, Perilaku Organisasi: Konsep dan Aplikasinya (Jakarta: PT Raja Grafindo, 

2004), hlm. 306 



128 

  

 

Khadijah Malang juga dapat dikatakan sebagai seorang manajer karena mampu 

menyatukan antara kebutuhan produksi seperti sarana dan prasarana serta 

kebutuhan anggotanya secara individu yani pemberian hak sesuai dengan 

kemampuan yang tertuang dalam pelaksanaan tugas yang diberikan. Dapat 

disimpulkan bahwa kepala MTs Khadijah Malang mempunya gaya 

kepemimpinan managerial grid tipe Grid 9.9. 

C. Implikasi Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Menumbuhkan Budaya Kerja Produktif di MTs Khadijah Malang 

Dampak dari implementasi strategi kepemimpinan kepala madrasah 

dalam menumbuhkan budaya kerja produktif, mampu menciptakan lingkungan 

kerja yang efektif dan efisien. Strategi atau tindakan yang dilakukan oleh kepala 

madrasah selaku pemimpin, mampu mempengaruhi aktivitas guru dan tenaga 

kependidikan di MTs Khadijah Malang hingga menjadi budaya atau kebiasaan.  

Budaya kerja di MTs Khadijah Malang merupakan kebiasaan yang 

terbentuk dan tergolong dalam budaya rasional. proses informasi individual 

(klarifikasi sasaran pertimbangan logika, perangkat pengarahan) diasumsikan 

sebagai sarana bagi tujuan kinerja yang ditunjukkan (efisiensi, produktivitas dan 

keuntungan atau dampak). Dalam pelaksanaannya terdapat stabilitas, control, 

dan koordinasi yang rutin dilakukan oleh kepala madrasah juga mampu menjadi 

jalan untuk mencapai tujuan dalam prosesnya. Hal ini menunjukkan selain 

budaya rasional, budaya kerja di MTs Khadijah Malang tergolong budaya 

hierarki. 
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Islam mengajarkan agar umatnya melakukan kerja keras baik dalam 

bentuk ibadah ataupun amal shaleh. Budaya kerja bagi umat Islam dalam masa 

globalisasi saat ini, banyak perusahaan yang mengadopsi budaya-budaya asing 

karena diyakini begitu maju dan berkembang. Budaya asing tidak selamanya 

negatif ataupun positif, budaya asing boleh diadopsi dengan catatan memang 

sesuai dengan Islam. Budaya penghargaan atas waktu dan ketepatan dalam 

memenuhi janji, selalu dianggap sebagai budaya asing, padahal hal itu adalah 

bagian dari ajaran Islam.157 Kedisiplinan yang dicontohkan oleh kepala 

madrasah mampu memberikan dampak kepada guru dan tenaga kependidikan di 

MTs Khadijah Malang. Selain itu, penerapan strategi melalui pengaruh yang 

diciptakan oleh kepala madrasah mampu menumbuhkan budaya yang sesuai 

dengan Islam, antara lain Isiqomah, Fathanah, Amanah, dan Tabligh. 

Istiqomah, artinya konsisten dalam iman dan nilai-nilai yang baik 

meskipun menghadapi berbagai godaan dan tantangan. Isiqomah dalam 

kebaikan ditampilkan dengan keteguhan, kesabaran, serta keuletan, sehingga 

menghasilkan sesuatu yang optimal. Istiqomah merupakan hasil dari suatu 

proses yang dilakukan secara terus – menerus. Misalnya, interaksi yang kuat 

dengan Allah dalam bentuk shalat, zikir, membaca Al Qur’an, dan lain-lain. 

Adanya tanggungjawab yang diberikan kepada guru dalam keikutsertaan di 

kegiatan Islami siswa seperti membaca Al-Qur’an, dzikir pagi dan sore serta 

sholat berjamaah menjadi kebiasaan yang akan dilakukan secara terus menerus. 

                                                           
157 Didin Hafidhuuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syari’ah dalam Praktik (Jakarta: 

Gema Insani Press, Cet. Ke I, 2003), hlm. 64 
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Semua proses itu akan menumbuhkembangkan suatu sistem yang 

memungkinkan kebaikan, kejujuran, dan keterbukaan teraplikasi dengan baik. 

Fathanah berarti mengerti, memahami, dan menghayati secara 

mendalam segala hal yang menjadi tugas dan kewajiban. Sifat ini akan 

menumbuhkan kreativitas dan kemampuan untuk melakukan berbagai macam 

inovasi yang bermanfaat. Kreatif dan inovatif hanya mungkin dimiliki ketika 

seorang selalu berusaha untuk menambah berbagai ilmu pengetahuan, peraturan, 

dan informasi, baik yang berhubungan dengan pekerjaannya maupun perusahaan 

secara umum. Sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. Surat Yusuf :55, yang 

berbunyi: 

آٮ ِنَِالۡا رۡضَِ ز  لٰىَخ  لۡنىَِۡع  َاجۡع  ليِۡمَ ق ال  ع  فيٌَِۡ  َانِىىَۡح   

Artinya: Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); 

Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi 

berpengetahuan". (QS. Yusuf : 55)158 

Amanah, berarti memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan setiap 

tugas dan kewajiban. Amanah ditampilkan dalam keterbukaan, kejujuran, 

pelayanan yang optimal, dan ihsan (berbuat yang terbaik) dalam segala hal. 

Amanah akan terus ditanamkan oleh kepala madrasah untuk selalu 

mengingatkan kepada bawahannya terkait dengan marwah keberadaan seorang 

pendidik. Melalukan pekerjaan yang sesuai serta memberikan pelayanan 

maksimal merupakan bentuk realisasi dari Amanah. Sifat amanah harus dimiliki 

oleh setiap mukmin, apalagi yang memiliki pekerjaan yang berhubungan dengan 

pelayanan bagi masyarakat. Sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. An-Nisā’: 

                                                           
158 Departemen Agama Republik Indonesia, ... , hlm. 326 
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58, yang berbunyi: 

َ ا
َاٰللّٰ َالنَّاسَِا نَۡنَّ مۡت مَۡب يۡن  ك  اَح  اذِ  واَالۡا مٰنٰتَِالِٰىَٓا هۡلهِ اََۙو  دُّ مَۡا نَۡت ؤ  ك  ر  ي اۡم 

دۡلَِ وۡاَباِلۡع  م  مَۡبهَِ َؕت حۡك  اَي عِظ ك  نعِِمَّ  َ
َاٰللّٰ اََؕانَِّ اَب صِيۡرا مِيۡعا  َس  ان  ك   َ

َاٰللّٰ َانَِّ  

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 

apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 

menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.” (An-Nisā’ 

: 58)159 

Tablig, berarti mengajak sekaligus memberikan contoh kepada pihak lain 

untuk melaksanakan ketentuan-ketentuan ajaran Islam dalam kehidupan kita 

sehari-hari. Tanggungjawab dan kedisiplinan kepala madrasah mampu 

mempengaruhi seluruh anggota dalam melaksanakan tugas. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepala madrasah mempunyai sifat tablig yang juga 

ditanamkan kepada seluruh bawahannya.  

Selain itu, Allah SWT juga memerintahkan orang-orang yang beriman 

untuk senantiasa memiliki sifat siddiq dan menciptakan lingkungan yang 

Siddiq. Firman Allah At-Taubah: 119160, yang berbunyi: 

دِقيَِۡ َالصٰٰ ع  وۡن وۡاَم  ك  و   َ
ن واَاتَّق واَاٰللّٰ َاٰم  ـا يُّه اَالَّذِيۡن 

 يٰٰۤ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah, 

dan bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar (Q.S. 

At-Taubah:119).  

 

                                                           
159 Ibid., hlm. 113 
160 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Juz 11 

(Surabaya: CV. Karya Utama, 2005), hlm. 276 



132 

  

 

Semua proses implementasi tersebut menghasilkan budaya yang melekat 

pada seluruh bapak ibu guru dan tenaga kependidikan di MTs Khadijah. Selain 

dampak terhadap setiap individu dalam proses kerja, implementasi strategi 

kepemimpinan kepala madrasah juga mampu memberikan implikasi terhadap 

kemajuan madrasah. Dengan adanya budaya kerja produktif yang terbangun, 

menjadi brand image yang terjadi tanpa disadari oleh madrasah itu sendiri. 

Pelayanan kepada siswa yang maksimal menjadikan adanya kepercayaan yang 

terbangun dalam masyarakat untuk menitipkan anak di MTs Khadijah Malang. 

Sehingga Sifat Siddiq juga dimiliki oleh Lembaga pendidikan tersebut tentunya 

orang-orang yang menjalankan tugas didalamnya. Siddiq berarti memiliki 

kejujuran dan selalu melandasi ucapan, keyakinan, serta perbuatan berdasarkan 

ajaran Islam. Tidak ada kontradiksi dan pertentangan yang disengaja antara 

ucapan dan perbuatan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan data dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 

peneliti, maka hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Budaya Kerja Produktif di MTs Khadijah Malang menekankan kepada 

produktivitas kerja untuk mencapai kinerja yang memuaskan diantaranya 

yaitu tanggungjawab, disiplin waktu, memberikan pelayanan prima, serta 

bekerja sama dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan.  

2. Strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam menumbuhkan budaya kerja 

produktif yang dilakukan oleh kepala MTs Khadijah Malang dilakukan 

dengan cara; a) Menyusun struktur organisasi b) Merumuskan langkah 

strategis dalam rapat, d) Pembuatan Pakta Integritas, e) Melakukan 

Pengawasan / Monitoring, f) Peningkatan Sarana dan Prasarana, g) 

Memberikan Kesejahteraan. 

3. Implikasi strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam menumbuhkan 

budaya kerja produktif dapat dilihat setelah terbentuknya budaya kerja yang 

telah dibangun oleh kepala madrasah melalui stretegi kepemimpinan. 

Kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh kepala madrasah kepada seluruh 

warga sekolah mampu membentuk sifat-sifat positif seperti, sifat Istiqomah, 

Fathonah, Amanah dan Tabligh yang mampu menggerakkan anggota untuk 

melakukan kerja yang produktif. Sehingga berdampak pula terhadap 
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kemajuan madrasah karena kepercayaan sudah terbangun melalui 

pelaksanaan kerja yang baik dan pemberian pelayanan yang memuaskan. 

Pemaparan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan kepala madrasah yang tedapat di MTs Khadijah Malang 

mempunyai gaya kepemimpinan transformasional sehingga mampu 

menciptakan budaya kerja produktif di MTs Khadijah Malang. 

B. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memperoleh beberapa temuan penelitian. Hasil dari penelitian 

ini secara teoritis mendukung teori kepemimpinan kepala madrasah dalam 

menumbuhkan budaya kerja produktif dan mengelaborasi temuan penelitian 

yang sudah ada. Akan tetapi, dalam penelitian ini secara menyeluruh 

dipaparkan secara lebih jelas dan lebih terperinci berdasarkan fokus masalah. 

4. Implikasi Praktis 

Hasil dari penelitian ini secara praktis dapat bermanfaat bagi kepala madrasah 

atau pengelola lembaga pendidikan yang sedang berusaha untuk 

mengembangkan madrasah secara transformasional ke arah yang lebih baik 

dan memiliki keunggulan masing-masing serta juga bagi madrasah yang telah 

melakukan peningkatan budaya kerja dalam pengelolaan madrasah secara 

profesional.  
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C. Saran 

Berdasarkan paparan hasil temuan penelitian, pembahasan dan 

kesimpulan pada penelitian ini, peneliti akan memberikan saran kepada pihak 

yang terkait, yaitu kepada: 

1. MTs Khadijah Malang 

a. Diharapkan dapat menjaga dan meningkatkan budaya kerja produktif di 

madrasah, menjaga kualitas SDM dengan baik, selalu berinovasi dalam 

mengembangkan lembaga pendidikan agar tetap menjadi madrasah yang 

unggul dan menjadi peroncotohan bagi madrasah di sekitarnya. 

b. Tetap melaksanakan kewajiban memberikan layanan yang memuaskan 

terhadap stakeholder dengan bekerja penuh kesadaran dan panggilan jiwa 

ikhlas dalam mengembah amanah mencerdaskan bangsa. 

c. Menjaga keutuhan  

2. Kepala Madrasah 

a. Mampu meningkatkan kinerja guru yang produktif, sehingga tercipta 

pendidikan yang berkualitas. 

b. Selalu memberikan motivasi yang progresif terhadap perkembangan 

budaya kerja produktif 

c. Senantiasa menjadi role model yang baik bagi bawahannya sebagi 

aktualisasi perilaku kerja produktif yang patut untuk dicontoh. 

3. Peneliti Berikutnya 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti berikutnya untuk 

melakukan penelitian lebih dalam terkait kepemimpinan kepala madrasah 



136 

  

 

dalam menumbuhkan budaya kerja produktif dalam rangka peningkatan 

kinerja di madrasah. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan acuan 

bagi semua pihak yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut pada 

madrasah atau sekolah mengenai kepemimpinan kepala madrasah atau 

sekolah dalam menumbuhkan budaya kerja produktif. 
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